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& ala‘éalaLpembenaran atas e - e
—_ U51 KEEPADA NEGARA (GRI 201-1) CONTRIBUTION TO THE STATE (GRI 201-1)
2. kegyﬂjsan ini selain et jivingwaguralag vegunl il By oo
Q. kontribusi kepada Megara berupa pembayaran pajak dan s, Waskita Is always
Q,i pemberian dividen. Waskita senantlasa patuh dan taat untuk o orm of supperting the 100%
3 meﬁﬁo rka naomponen e ™ ‘
I TR T T
g da@ rg)erlklﬂJnl Pk Petirbaban NIl /Veie add T CEAISLAT9ANE  3476ESATEEN) 1995336561403
=} Pujrk B dan Barguna: SELESLET 4TE3ITESSD GE1454.054
— (n : ::t M: :":: nirve Tax 144517595 630 E0.003.645. 5".‘ 65.645.88!.996.
= | I\Ela? ekonemi langsung e S e
Q Q BEM dan Pajak Kendaraan /EEM and Veticls Tax 511100750 137419.310 126530000
8 yarﬁ §|has||.n oot o eswss | wrsaazinss | aswssiense | 2srssearsoss |
©
g pe@dapatarﬂ PEMBAYARAN DIVIDEN ’um

. ﬁllal ekormnl yang
d|d|str|bu5|lgn. biaya
operasionalgaji dan tunjangan
karyawan, p@mbayaran untuk
penyedia medal, pembayaran
untuk pemesintah berdasarkan
negara, dan%vestasi
masyarakat;»

‘nilai ekonoN langsung yang
dihasilkan’ dikurangi
‘nilaiekonomi yang
didistribusilﬁn’.

b. Jika signifikan, laporkan
EVG&D secara terpisah pada
tingkat nasional, regional, atau
pasar,dan kriteria yang
digunakan untuk menentukan
signifikansinya.
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iii. Nilai ekogzmi yang disimpan:
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201-2 }mpllkas;t finansial serta

[on o O

-‘Eﬂ&lktu é{an peluang lain akibat dari

pértﬁog\an |kIrm

(ﬂ

Rnsﬂ@) &n kesempatan yang
*d@kﬁ'o&tkan oleh perubahan iklim
'y@g berpmtena menghasilkan
per@og'la% substantif dalam
ms‘wj‘, pgendapatan, atau

ﬂ

Pengungkapan GRI 201-2 tentang implikasi finansial

serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan
iklim

a i-v Waskita tidak mengungkapkan risiko dan kesempatan yang

diakibatkan oleh perubahan iklim yang berpotensi menghasilkan
perubahan substantif dalam operasi, pendapatan, atau pengeluaran.

Waskita seharusnya

mengungkapkan resiko,
kesempatan, impilkasi
finansial , metode
penyelesaian atas risiko
yang diakibatkan oleh
perubahan iklim.

i. sejauh maraliabilitas skema

diperkirakangkan dicakup oleh
aset yang telah disisihkan untuk
memenuhmya

ii. dasar bagafnana perkiraan itu
dibuat; .

iii. kapan perkiraan tersebut

dibuat.

c. Jika dana yang dibentuk untuk
membayar liabilitas program
pensiun tidak sepenuhnya
dicakup, jelaskan strategi, jika
ada, yang dianut oleh pemberi
kerja untuk mengupayakan
penjaminan penuh, dan skala
waktu, jika ada, yang menjadi

pasti yang dikelola oleh PT Asuransi Jiwasraya dan program
pensiun iuran pasti yang dikelola oleh badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) dan
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Manulife (DPLK Manulife).
Waskita memfasilitasi berdirinya GUTAWA (Paguyuban Mantan
Pegawai Waskita) yang didirikan pada tanggal 14 Agustus 2009
dan dikelola oleh para pekerja pensiun. Berbagai kegiatan
yang dilakukan antara lain menjalin silaturahim, kegiatan
sosial dan berbagai kegiatan lain termasuk mengkoordinasi
mantan pegawai yang secara kompetensi masih diperlukan
oleh Waskita.

e. Waskita telah mengungkapkan skema manfaat pensiun dari awal

pegawai kontrak sampai memasuki usia pensiun dan dana diberikan
secara proposional .
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?; 201%’3§ewajlban proram pensiun |Pengungkapan GRI 201-3 (SR p. 82) tentang kewajiban |a. Waskita tidak mengungkapkan nilai perkiraan liabilitas program Waskita seharusnya
D
= marﬁaat pastl dan program program pensiun manfaat pasti dan program pensiun |pensiun. menjelaskan lebih rinci
=
© pengu@ Ialnnya lainnya . o L mengenai program pensiun
E Pensiun Manfaat Pasti (GRI 201-3) b. i. Waskita tidak mengungkapkan cakupan liabilitas skema oleh aset seperti nilai, berapa alokasi
< |a. N@amperklraan liabilitas, jika Waskita menetapkan batas usia produktif pegawai sampai b. ii. Waskita tidak mengungkapkan proses tentang program pensiun. dari gaji untuk program
Ilabﬂ;tas progfam tersebut dengan usia 55 tahun. Batas usia tersebut merupakan b. iii. Waskita tidak menyebutkan kapan perkiraan tersebut dibuat. ensiun
d|penuh| oleh Sumber daya umum usia masa kontrak kerja pegawai sejak awal masuk sebagai ) ) ] ) ) . P
organisasi. = el Tilkk ot (56 T] dabh DAl TRESL D) Saenpal c. Waskita menjelaskan batas usia pegawai pensiun sampai umur 55
dengan memasuki usia Masa Persiapan Pensiun (MPP). MPP tahun.
b. Jika ada dama terpisah untuk diberik ional mulai 3, 6, 9 dan 12 bul
= P R e o d. Waskita tidak menyebutkan persentase gaji yang dikontribusikan
membayar liabilitas program sesuai dengan masa kerja masing-masing. Program pensiun U
pensiun: yang diberikan Waskita terdiri dari program pensiun manfaat karyawan atau pemberi kerja 40%
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Upah Layak (GR1 B0258)] (GRI 405-2)
Waskita senantiasa taat kepada aturan perundang-undangan
tentang ketenagakerjaaan dengan memberikan upah Pegawai
baru sesuai Upah Minimum Regional (UMR) sesuai lokasi
operasional Waskita, bahkan selalu di atas UMR.

Rasio upah minimum UMR DKI dibanding upah yang diterima
Pegawai baru Waskita di DKI Jakarta adalah 1 : 149% dri
UMR. Selain nominalnya selalu berada di atas UMR, Waskita
memiliki kebijakan berupa pemberian upah untuk Pegawai
baru tanpa membedakan jenis kelamin, pria atau wanita.

Decent Wages (GRI 202-1) (GRI 405-2)
Waskita always adheres to the prevailing laws and regulations
on employment by providing new employee with wages
in accordance with the Regional Minimum Wage (UMR)
according to Waskita's operational location, even above the
UMR.

The minimum wage ratio of the DKI Jakarta UMR compared to
the wages received by new Waskita employees in DKI Jakarta
is 1:1.49% of the UMR. In addition to providing wages above
the UMR, Waskita has a policy in the form of wages for new
employees regardless of gender, male or female.

a remuneration scheme based on

Waskita skema

kompe(ensx orangnya (people), posisi jabatannya (position),
dan ki serta di dengan pasar
tenaga kerja yang mengacu pada Key Performance Indicator

(KPY) sesuai dengan pay for performance.

Tabel remunerasi tertinggi dan terendah pegawai Waskita di
tahun 2018

Waskita imp
the competence of people, position, and performance, and
adjusted to the labor market that refers to the Key Performance
Indicator (KPI) according to pay for performance.

Table of the highest and lowest remuneration of Waskita's
employees in 2018

T TN

Tertinggi / Highest

Senior Vice President

Rp75.591.960

Terendah / Lowest Junior Office

Rp4.923.085

a ua@_FmansmI yang

e @|IN|F Mmekle

TN

ESE\)L n
uaq>ue6
pu@ pue

—

iditerima dari gemermtah a.
’Nllaﬁnibnetera"otal dari
banguéih flnarB|aI yang diterima
é)lel'gogganlsag_darl pemerintah

marga gun selﬁna periode
belagczran yaEg mencakup:

L 1 1|r1| |nrnAA Rlln,( unbhibhiinday o “F‘r‘. RN N NERV I oYYk ||nr‘|nhR||'\ | 'n

i pe‘m@ebasaa; pajak dan kredit

paJﬁ(

i slgoﬁdi;
iii. hﬂo% investasi, hibah untuk
penEIlﬁan dafiipengembangan,

dange&s darﬁ.hlbah lain yang

relegaﬁf' E

iv. @r‘%hargw

V. f%llﬂas peﬂbebasan royalti
sementara (r&alty holidays);

(CILRY

[+
vi. bantuan fimansial dari Badan
Kredit Ekspo%ECA);

q
vii. insentif fignsial;
V]
viii. tunjangafitfinansial lainnya

yang diterimasatau dapat diterima
dari pemerintah mana pun untuk
operasi apa

Pengungkapan GRI 201-4 (SR p. 44) tentang bantuan

finansial yang diterima dari pemerintah

KEPEMILIKAN SAHAM PERUSAHAAN

SHARE OWNERSHIF
Tabel Komposisi Pemegang atau Lebih Waskita Karya (per 31
Desember 2018)

4. Pemerintah Republik Indonesia /

OF THE

OMPANY

P.vw« Uikan (%) /
T

8.963.697.887 66,04

a.Waskita tidak mengungkapkan nilai bantuan finansial yang diterima

oleh organisasi pemerintah baik dalam bentuk pembebasan pajak,
subsidi, hubah dsb

b. Waskita tidak mengungkapkan nilai bantuan finansial yang diterima
oleh organisasi pemerintah
c. Waskita telah menyajikan tabel struktur kepemilikan 66.04%

kepemilikan pemerintah atas saham waskita per 31 desember 2018.

Woaskita seharusnya

mengidentifikasi nilai
moneter dari bantuan
finansial yang diterima dari
pemerintah melalui
penerapan konsisten
prinsip-prinsip akuntansi

33%

GRI 202 : I<§)eradaan Pasar
>
Q)
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b. %&lka propor5| yang
S|gn§|kan dgl pekerja lainnya
(t[_q,ia% terma’_suk karyawan) yang
mgizﬁ(ukan Eeglatan organisasi
méndapatkan kompensasi yang
be{ﬁsarkan-'pada upah yang
tu‘hc@k pada aturan upah
mﬂngwum jelaskan tindakan
ya?igdlamli untuk
m@nentuk:g apakah para
pé,k%ja |n|Ebayar di atas upah
mgnlmum

c%\@kah igiak ada upah
mInlmum negional atau
bervar|a5| okasi operasi yang
signifikan, Berdasarkan jenis
kelamin. Dalam keadaan ketika
upah miniralhm yang berbeda
dapat digu&kan sebagai
rujukan, Iaeprkan upah
minimum m@na yang
digunakan.gd. Definisi yang
digunakan @tuk

Mile

‘lokasi opeﬁsi yang signifikan.

Pengungkapan GRI 202-1 (SR p. 81) tentang rasio

standar upah karyawan entry-level berdasarkan
jenis kelamin terhadap upah minimum regional.

Upah Layak (GRI Z0250]] (GRI 405-2)
Waskita senantiasa taat kepada aturan perundang-undangan
tentang ketenagakerjaaan dengan memberikan upah Pegawai
baru sesuai Upah Minimum Regional (UMR) sesuai lokasi
operasional Waskita, bahkan selalu di atas UMR.

Rasio upah minimum UMR DK| dibanding upah yang diterima
Pegawai baru Waskita di DKI Jakarta adalah 1 : 1,49% dri
UMR. Selain nominalnya selalu berada di atas UMR, Waskita
memiliki kebijakan berupa pemberian upah untuk Pegawai
baru tanpa membedakan jenis kelamin, pria atau wanita.

Waskita menerapkan skema remunerasi berdasarkan
kompetensi orangnya (people), posisi jabatannya (position),
dan kinerjanya (performance) serta disesuaikan dengan pasar
tenaga kerja yang mengacu pada Key Performance Indicator
(KP1) sesuai dengan pay for performance.

Tabel remunerasi tertinggi dan terendah pegawai Waskita di
tahun 2018

Decent Wages (GRI 202-1) (GRI 405-2)

Waskita always adheres to the prevailing laws and regulations
on employment by providing new employee with wages
in accordance with the Regional Minimum Wage (UMR)
according to Waskita's operational location, even above the
UMR.

The minimum wage ratio of the DKI Jakarta UMR compared to
the wages received by new Waskita employees in DKI Jakarta
is 1:1.49% of the UMR. In addition to providing wages above
the UMR, Waskita has a policy in the form of wages for new
employees regardless of gender, male or female.

Waskita implemented a remuneration scheme based on
the competence of people, position, and performance, and
adjusted to the labor market that refers to the Key Performance
Indicator (KPI) according to pay for performance.

Table of the highest and lowest remuneration of Waskita's
employees in 2018

T T

Tertinggi / Highest Senior Vice President Rp75.591.960

Terendah / Lowest Junior Office

Rp4.923.085

a. Waskita mengungkapkan rasio upah selalu berada di atas UMR
tiap lokasi.

b. Waskita mengungkapkan pemberian ke pegawai baru sesuai
UMR. c. Waskita mengungkapkan tidak membedakan jenis kelamin
dan pemberian upah sesuai UMR sesuai lokasi beroperasi.

d. Waskita mengungkapkan salah satu contoh perbandingan upah

regional contoh di DKl Jakarta 1: 1,49%.

100%

=
()

o

81




SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

®

OMATET UIZTEUuE]

202-2 Propors:manajemen senior
b~ o) =)

ya bgrasal d]arl masyarakat lokal

g

oo orreo

n@uauj bue

ey

se anajemen senior di
rasi-yang signifikan yang|
rrgsyarakat lokal.

L&JBd!lnBU

%!Jgé,uesn.nu

1) u@p
e/
bed®s &)

gmu
1e US|
rgpu

nugday
55 M
; @
(%]
cRlb]
S

="
@0

@e
YIaIw e

(o}
o T
I&E

i

arg digunakan untuk

1
eneful
16U

u%lal_

ens

2
=)

ejeRew
Sd u
Aiegaynd
PBN-b
2
L
|uep S

ue

e rafls organlsa5|

—

Y
uexgpIpu

%

yang digunakan untuk

10

o
2

perasgyang signifikan’.

Nousg’

>i.

Pengungkapan GRI 202-2 tentang Proporsi manajemen

senior yang berasal dari masyarakat lokal.

a. Waskita tidak mengungkapkan mengenai persentase manajemen
senior dari masyarakat lokal.

b. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior.
c. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior.
d. Waskita tidak mengungkapkan tentang manajemen senior.

Waskita sebaiknya

menjelaskan tentang
manajemen senior secara
lebih detail seperti yang
berasal dari masyaarakat
lokal berapa persen
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a. T@gﬁiat pengembangan dari
mve%tam infrastruktur yang
mgnﬁg‘ﬂén damdukungan layanan.
b. Dgn@ak kiﬁ'atau yang
dlpgk:rakan&an terjadi pada
masya?kat dan perekonomian
Ioka% @rmas& dampak positif
danonegatlf wng relevan.

c. Apakah |n\gsta5| dan layanan
ini berifat komersial, dalam
bentuk bendatatau barang, atau
keterlibatan sgrsifat pro bono.

31D uepj YIMm) Bjie

Pengungkapan GRI 203-1 (SR p. 87,88,89) tentang

Investasi infrastruktur dan dukungan

ngkungan, Waskita fokus melakukan 37
dan lingkungan di masyarakat
@@n nilai tambah bagi kehidupan

In the community development program, Waskita focuses on improving social
and environmental conditions in the community so that they can add value to
their lives.

Pelsksansan kegistan Corporate Sociol ility (CSR)
dan Progam Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) menegaskan
komitmen Waskita bila kehadirannya tidsk hanya berorientasi =~
pada profitabilitas semata namun juga keberadannya bisa
turut pula memberikan manfaat luas bagi selurub aspek
kehidupan Melalui dus program tersebut, Waskita turut
berkeatribusi pada peningkatan kualitas hidup di masyarskat.  of Lif

Keteriibatan Masyarakat Lokal (413-1)
Dalam p d itas, Waskita
Pemangku dalam hsl ini
dimulal sefsk proses pengambilan keputussn pada saat 1
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program CSR/PKBL.
Melslul proses pelibatan mesyarakat sejak awal, maks  commus

Waskita akan bisa mengali berbagai masalah yang muncul  al
sebagai dampak operasicnal perusshaan, sekaligus bisa
menumuskan program-program sesual dengan kebutuhan

masyarakat setempat.

KEMITRAAN
Melalui program kemitraan, Waskita berupaya mengambil
peran penting sebagal entitas  bisnis dalam membanty
kat dengan

g dan potensi
melalui kegiatan pelatihan marajemen usahe, bantuan

pemasaran serta permodalan yang fokus pada Ussha Kecil
dan Menengah (UKM). Diharapkan dengan adanya program
ini produk yang dihasilkan memiliki nilal ekonomis dan
mampu bersaing secara komnpetitif di pasac.

Sumaine bty fapert ] 2013 | Laeran NatwrLar

and Medium Enterpr
program the peod

be able to compete o

~
PT Weskits Karys (Persera) Tok kzr )

a. Waskita telah mengungkapkan tingkat pengembangan dari

investasi infrastruktur yang signifikan dan dukungan layanan.

b. Waskita telah mencantumkan dampak yang akan terjadi baik
positif maupun negatif atas pengembangan dari investasi
infrastruktur

c. Waskita telah menyebutkan sifat program pembangunan tersebut
bersifat komersial dan bantuan.

100%
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203-2 BampakcEkonoml tidak

b~ mU

d_aﬂgbwswg yang 5|gn|f|kan

'a=Co “goh da pak ekonomi tidak
Iam%u%gian sudah
;tezt@éﬁhﬁkmgyang signifikan dari

Fganisasi; teumasuk dampak
gsﬁif@an- negatif.

s e s :
= x o

“o%Signm?ﬂlénswan dampak
konomi Edak:langsung dilihat
’d&lasn?koétek?tolok ukur
'egst%rgalcdang)rlorltas pemangku
k&pgnﬁwén seperti standar
ngs@nél @an |ﬂterna5|onal
lproﬁl@l danagenda kebijakan
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Pengungkapan GRI 203-2 (SR p. 87,88,89,90) tentang

dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan

NGKUNGAN
Pada program bina lingkungan, Waskita fokus melakukan
perbaikan kondisi sosial dan lingkungan di masyarakat
sehingga bisa memberikan nilai tambah bagi kehidupan
mereka.
Dalam Program bina Li Waskita
menetapkan 7 {tujuh) sektor penyaluran yaitu:

1. Bantuan bencana alam. baik berupa aksi tanggap darurat
pada saat bencana alam terjadi dalam bentuk bantuan
logistik, makanan, alat kesehatan dan obat-obatan, dan
kegiatan pada fase pemulihan dan rekonstruksi berupa

korban

sarana
bencana.

~

penyediaan sarana pendidikan. bantuan beasiswa.
pelatihan kewirausahaan, dan program edukasi Lainnya.

w

. Bantuan peningkatan kesehatan, berupa program
bagi miskin untuk

standar hidup sehat.

4. Bantuan sarana umumyinfrastruktur,

pengembangan prasarana dan/atau sarana umum, antara

berupa

Lain sarana air bersih, i fasilitas

. Bantuan pendidikan dan pelatihan, berupa pembangunan/ 2.

COMMUNITY DEVELOPMENT
In the community development program. Waskita focuses
on improving social and environmental conditions in the

community so that they can add value to their Lives

In implementing the Community Development Program,

Waskita establishes 7 (seven) distribution sectors

1. Natural disaster relief,in the form of emergency response
when natural disasters occur in the form of logistic,
food, medical and pharmaceutical aid. and activities in
the recovery and reconstruction phase in the form of

development of disaster victims' infrastructure facilities.

Education and training assistance, in the form of
development / provision of educational facilities,
scholarship assistance, entrepreneurship training, and

other educational programs.

w

. Health promotion assistance, in the form of treatment
program for poor people to improve healthy standard of
living

4. Public facilities /

development of public infrastructure and / or public

nfrastructure, in the form of

facilities, among others the construction of clean water

sanitasi umum dan i yang dapat

peningkatan pola hidup bersih dan sehat masyarakat.

n

. Bantuan sarana ibadah, berupa pembangunan sarana
ibadah dan dukungan untuk kegiatan keagamaan.

facilities, of public sanitation facilities
and infrastructure that can help improve the clean and
healthy lifestyle of the community.

5. Assistance of religious facilities, such as the construction

of religious facilities and support for religious activities.

a. Waskita telah mengungkapkan contoh dampak ekonomi tidak
langsung yang signifikan dari organisasi termasuk dampak positif

b. Waskita signifikansi dari dampak ekonomi tidak langsung terlihat
dalam kebijakan perusahaan dalam pedoman pelaksanaan CSR,
Program Bina Lingkungan dan Kemitraan

100%
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204:= roporshpengeluaran untuk

SR o
buop il

B

pemasok lokal - a.
Pers;rﬁase anggaran pengadaan

padglgkay rasi yang signifikan
yangd&eluﬁ:n untuk para
pen‘@s‘ék lokaldalam operasi
tersgbut (serﬁm persentase
pro&ugdan jasa yang dibeli secara
lokal).g £ b.
Def?d|5| geografis organisasi
tentang ’Iokag-

c. Definisi ya? digunakan untuk

=
‘lokasi opera$iyang signifikan’.

31D uen] JIM) exnew

Pengungkapan GRI 204-1 (SR p. 57) tentang Proporsi

pengeluaranuniuk pemasokdokal jasa cri
204-1)

Waskita menerapkan kebijakan pengadaan barang dan jasa

sesuai dengan prinsip efisien, efektif, kompetitif, transparan,

adil, wajar, dan akuntabel. Dalam menjunjung tinggi prinsip

transparansi dan akuntabilitas, kami telah menerapkan proses

pengadaan yang lebih transparan, efisien, guna menghasilkan

harga kompetitif dengan kualitas terbaik dan meminimalisasi

potensi terjadinya korupsi.

Dasar Hukum Kebijakan

Pengadaan Barang dan Jasa

Kebijakan yang diterapkan dalam proses pengadaan barang

dan jasa mengacu pada Peraturan Presiden RI Nomor 70

Tahun 2012 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Presiden Nomor 54 ahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/

Jasa Pemerintah, dan Peraturan Kepala LKPP Nomor 6 Tahun

2012 Tentang Petunjuk Teknis Peraturan Presiden Nomor
70 Tahun 2012 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/

Jasa Pemerintah. Dalam pelaksanaannya, Waskita senantiasa

menjunjung tinggi prinsip kejujuran dan kemandirian dari

pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung

dalam proses serta prosedur pengadaan barang dan jasa.

Proses tahapan pengadsan yang diselenggarakan Waskita
adalah sebagai berikut

Perencanaan, dimulai

pengadaan,

dengan pembuatan

rencana

Persiapan, meliputi penyusunan term of reference, syarat

prakualifikasi, dokumentasi pengadaan, strategi metode

pemilihan penyedia barang dan jasa,

Pemilihan barang dan

jasa,

meliputi  proses

mengumumkan/ mengundang calon penyedia barang/

jasa, sertifikasi & prakualifikasi, melaksanakan evaluasi

penawaran & negosiasi, penetapan pemenang, proses

kontrak.

Pemakaian, penggunaan, dan manajemen aset.

a. Waskita tidak mengungkapkan persentase anggaran pengadaan
barang pada lokasi operasi.
b. Waskita tidak mengungkapkan tentang pemasok lokal.

c. Waskita tidak mengungkapkan tentang pengadaan barang lokasi
operasi yang signifikan.

Waskita sebaiknya

mengungkapkan hasil
hitungan persentase
berdasarkan penagihan,
metode yang digunakan

0%

GRI 205 : Anti Korupsi
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205-1 Qperasmperaa yang dinilai

Pengungkapan GRI 205-1 (SR p. 62) tentang Operasi-

a. Waskita tidak mengungkapkan perhitungan total dari operasi yang

Waskita sebaiknya

10
b O o O
% & rml&l r|5|k@terka|t korupsi : a. |operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi dinilai memiliki risiko terkait korupsi. melakukan pengajian risiko
Q
N3 lﬁnfa dan persentase total darl e = L . . . . korupsi dari operasi atau 0%
5 tg """ \NTI KORUPSI (GR120553) b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pengkajian .
o % o@e{aéﬁ yang amlal memiliki Waskita berkomitmen menghadirkan iklim usaha yang sehat risiko kor . keg|atan-
§é r|&|k@ &rkar( |q0rups| dan fair dengan menghindarkan berbagai prilaku yang ISIKO korupsi
o) 5 ; 3 5 = berpotensi menimbulkan terjadi konflik kepentingan yang
5 z :I_lgo _ﬁgnlﬁ(an yang terka|t merugikan perusahaan seperti pratik korupsi, kolusi dan
5 % g g ) nepotisme (KKN) dengan memberlakukan kebijakan tentang
> deng*a.ﬁ kgrup& yang dlldentlflkaSI anti korupsi yang berpedoman pada Undang-Undang No. 30
o %Ingg@u% pgngk;ﬂjlan risiko. tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana
g E} o g ey = Korupsi. Guna memperkuat komitmen tersebut, Waskita telah
) ;— a g g (= ,‘.:. membuat pedoman perilaku etis yang pada dasamya telah
33559 Qa) ] memuat nilai-nilai etika bisnis.
o 4 o — = 2]
1% 05-2 goﬁ\unﬁpasi dan pelatihan |Pengungkapan GRI 205-2 (SR p. 62) tentang a. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase anggota Waskita sebaiknya
5 Q@ v © c o
< @ 0O O x 3
e ;’t%\@rg I@blj:ﬁ(an dan prosedur [Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan badan tata kelola yang dikomunikasikan oleh perusahaan mengenai [mencantumkan info
nw Y o, . . . . .
o égant%d;hﬂaﬂ 13 prosedur anti-korupsi prosedur anti korupsi. persentase total karyawan,
o 4 O .
a F 5 o . anggota badan dan mitra
o Ea Jccm&h dang)ersentase total b. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase karyawan bisnis yang telah di
o] . o . .
§ E@ngéo%? badagrtata kelola yang Pelatihan Anti Korupsi (GRI B0B53) yang dl_komunlka5|kan oleh perusahaan mengenai prosedur anti informasikan dan mengikuti
¢ E_”celaﬁ gkOmu%kl'g@mka;: (E)Iehk Waskita telah bekerjasama dengan konsultan independen korupsi. pelatihan tentang kebijakan
= ‘|organisasi mehgenai kebijakan i i o . . - . .
5 oreen ) ol mepeleiggarian: Worstop. Smplemesitst /(655 c. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase mitra bisnis |atau prosedur anti korupsi.
> dang)r@sedurantl korup5| yang dengan materi dan pembahasan tentang anti korupsi untuk dik ikasik leh h X d ti
> dlu@ll@n ber&asarkan wilayah. memberikan pemahaman tentang anti korupsi bagi seluruh yang I_ omunikastkan oleh perusahaan mengenai proseaur anti
% b. J %h d | pegawai. korupsn.
© u:m an;persentase tota
c
= . Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persen I
& Eélzy%v%ar.\kyar\f telalhh o Realisasi Pelatihan Anti Korups: d. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase tota
S5 |di nikasikan oleh organisasi S : : : - . .
o (gn g Sebagai komitmen memerangi praktik KKN, Waskita berupaya anggota badan tata kelola yang telah mengikuti pelatihan anti
% merfgenal keEjakan dan prosedur mematuh_i berbagai peraturan terkait, termasuk didalamnya korupsi.
3 mengenai  kepatuhan terhadap pelaporan Laporan
o antlg«m‘upﬂ ﬂang diuraikan Hasil Kek Pesmci N LHKPN). G L .
© ber@a@rkan@tegorl karyawan asil Kekayaan Penyelenggara Negara ( ). Guna e. Waskita tidak mengungkapkan jumlah dan persentase total
(= meningkatkan kesadaran untuk melakukan pelaporan LHKPN, : : : : :
c danglvﬁayah = WaSkit‘-; el L i karyawan yang telah mengikuti pelatihan anti korupsi.
o giatan sosialisasi dan pelatihan
E terkait tata cara penggunaan e-LHKPN untuk menindaklanjuti 0%
C
-]

C. JL@,’]’]%h dargaersentase total

mltria blsnls ygpg telah
dikomunikasikan oleh organisasi
mengenai keajakan dan prosedur
anti-korupsi, aang diuraikan
berdasarkan 3n|s mitra bisnis dan
wilayah. Menijelaskan apakah
kebijakan damprosedur anti-
korupsi orgaﬁasi telah
disampaikanepada orang atau

organisasi laif
x
d. Jumlah dapspersentase total

anggota bad S tata kelola yang
telah mengikﬁi pelatihan anti-
korupsi, yang@iuraikan
berdasarkan wilayah. e. Jumlah
dan persentase total karyawan
yang telah mengikuti pelatihan
anti-korupsi, yang diuraikan
berdasarkan kategori karyawan
dan wilayah.

Peraturan KPK Nomor 07 tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Pengumuman dan Pemeriksaan Harta
Kekayaan Penyelenggara Negara yang dilaksanakan pada 22
Februari 2018 di gedung Waskita Karya. Pelatihan ini diikuti
oleh sejumlah pegawai dan jajaran pejabat Waskita.
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»Sd Kgsus hukum terkait korupsi
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kasl{,s tf’grsebut
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Pengungkapan GRI 205-3 (SR p. 62) tentang Insiden

korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil
Jumlah Kasus Korupsi (GRI 205-3)

Pada tahun 2018, tidak terdapat kasus korupsi yang dilakukan
oleh pegawai maupun pejabat di lingkungan Waskita Karya.

a-d Waskita mengungkapkan pada tahun 2018 tidak terdapat kasus

korupsi yang di lakukan karyawan.

75%
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205§j?> Ihsiden korupsi yang

ter@@d n ¥indakan yang
diambit: &

a. Jlgntéh total dan sifat insiden
korl_%o%yangterbuktl.

b. Jt_ﬁn'l-ah totaln insiden yang
terbukti yangamengakibatkan
karyawan diberhentikan atau
dihukum karena korupsi.

c. Jumlah total insiden yang
terbukti yangimengakibatkan
kontrak dengah mitra bisnis
diakhiri atau #dak diperbarui
karena pelanggaran terkait
korupsi. _—

d. Kasus hukam terkait korupsi
yang diajukamsoleh publik
terhadap orgahisasi atau
karyawannyad'

Jumlah Kasus Korupsi (GRI 205-3)
Pada tahun 2018, tidak terdapat kasus korupsi yang dilakukan
oleh pegawai maupun pejabat di lingkungan Waskita Karya.

Pengungkapan GRI 205-3 (SR p. 62) tentang Insiden

korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

a-d Waskita mengungkapkan pada tahun 2018 tidak terdapat kasus

korupsi yang di lakukan karyawan.

75%

GRI 206 : Perilaku Anti —

Persaingan
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206-1 —Langkah langkah hukum

b~ o O 7«‘
tuatuk gerllaklsnantl persaingan,

npgaléugantl tr‘gst dan monopoli :

Pengungkapan GRI 206-1 (SR p. -) tentang langkah- a-b Waskita tidak mengungkapkan tentang perilaku anti persaingan  [Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
mengenai anti persaingan

langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, anti
trust dan monopoli.

OYATGT UIZTEUUE] o

,amlugnbh]gmcﬁkan hukum yang
’mer’?u@g& keputusan atau telah
’sg[e%agsegmﬂoerlode pelaporan

&&bgnén cEngan perilaku anti-
réain ag@ seﬁa pelanggaran

P@(ﬁpgaeré’;'uran anti-trust dan
gol_ﬁdl m'ana organisasi telah

)dgdgnﬁf@a gbagal peserta.

33C|

’bmHﬁsiufamgdarl tindakan

hgkgjrmyéng tE_lah selesai,
2tern@‘aguk ser@a keputusan atau
putg,sa‘h hakirm.

| 1

ﬂ

_t

uQne
>1
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seperti tindakan hukum,
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301 Materral input dari daur

uIarjﬁ yang dlémakan
o)

a. P@‘r@ntasefﬂarl material input
darlﬁjaur ulang yang digunakan
unttﬂ( ?emproduks‘n produk

dan;asg utang'organlsaa

nuggd U'Eﬂ!]au

eoueswl

wn

3S

‘uedode) ueunsnAuad
:Jaquuns uexingak

Pengungkapan GRI 301-2 (SR p. 71) tentang Material

input dari daur ulang yang digunakan.

Daur Ulang Penggunaan Material (GRI 301-2) (GRI 303-3)
Waskita berupaya menggunakan ulang bahan material yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya di industri
konstruksi sebagai komitmen mengurangi dampak buruk
terhadap lingkungan. Dalam pembuatan beton pracetak
misalnya, Waskita tidak langsung membuang air bekas dari
pembersihan alat beton yang mengandung semen. tapi
mengumpulkannya dalam bak tampung agar sisa semennya
mengendap. Setelah limbsh semen mengendap. maka
aimya bisa dimanfaatkan kembali untuk membuat atau
memproduksi beton pracetak kembali.

Upaya Pengurangan Limbah dan Bahan Baku (GRI 301-1)
Jumlah Penggunaan Bahan Material
e

Material Use Recycling (GR1 58359) (GRI 303-3)
Waskita seeks to reuse the materials used in carrying out
its business ac

in the construction industry as a
commitment to reducing adverse impacts on the envirt
In the manufacture of precast concrete, for exampls

dispose of used water from cleaning concrete

the remaining cement settles. After cement waste settles, the
water can be used 3gain to make or produce precast concrete
again.

Effort of Raw Material and Waste Reduction (GR! 301-1)
Total Use of Material

s/ | 2018 | 20w | a6 |

Beton readymix, termasuk untuk bored-pile / Readymix concrete

including bored-pile M2 5857078 3839.666 1294321
Lean Concrete M2 1521136 2396443 203.188
Besi Beton / Concrete 5 Ton 399997 46972485 9.184.105
Baja Strukeur / Stn 2 Ton 53310 30180507 1197895
Pekerjaan Bekisting / Formwork M2 1262503 2421195 9.282.095
Tiang Pancang *)/ Pile) 8atang 3036557 284287 135.095
Precast Girder *) 8atang 346617 7275 16270752
Tanah Timbunan / Landfill M2 16486530 47559480 16270752
Aggregate A M2 184554 298.882 206.185
Aggregate B M2 1322437 1742747 603810
Asphalt Pavement Ton 2283218 201855 34547
Geotextile M2 4874351 12079203 1637193
gi:zing bata, batako, bata ringan / Brick walls, concrete brick. light [ 112228 977940 576649
Partisi dan Plafon Gypsum / Partition and Gypsum Ceiling M2 55.054 85.245 193.005
Keramik Lantai dan Dinding / Ceramic Floor and Wall M2 193754 267283 499726
Granit/marmer / Granite/marble M2 14151 27005 15334
Cat tembok / Wall paint Ton 2% 18641 334
Cat besi. kayu / iron and wood paint Ton 6 531 1193
Waterproofing M2 35510 75351 74540

a. Waskita telah mengungkapkan persentase dari material input dari

daur ulang yang digunakan

100%

GRI 302 : Energi
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;agK@ngumsi bahan bakar total
:dglagng)r@nisasi dari sumber
idgy@?tgk terbarukan, dalam joule
a'étgjkgli;%tannya, dan termasuk

D

n
q

9
h; bakar yang digunakan.
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bghgni)agar yang digunakan.

b H

S
c. Dalam joulé; watt jam atau
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e
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e

d
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[kelipatannya, total:

C]

1l
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konsumsi listrik

JA/711a

Gingpd-
@e@aw

c

msi pemanasan
msi pendinginan
umsi uap

e

&N

iv. k

B
B

d. D%Ia? joule, watt jam atau
keIi@at?nnya, total:
=X

i Ilsér%terjual

-]
ii. pemanasamiterjual
[S2)
iii. p%nginginan terjual
Q
iv. uapterjual
= ® . .
e. K8nsumsi énergi total dalam

orgahisasi, dalam joule atau
kelipatannyas

f. Standar, m&todologi, asumsi,

Pengungkapan GRI 302-1 (SR p. -) tentang Konsumsi

energi dalam organisasi.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali mengenai konsumsi

energi dalam organisasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan
penggunaan energi yang di
gunakan dalam organisasi,
satuannya, metode
perhitungan dan alat
perhitungannya.

0%

17

302-2 Konsumsi energi di luar
organisasi :

a. Konsumsi énergi total di luar
organisasi, dalam joule atau
kelipatannyas

b. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alatypenghitungan yang
digunakan.

c. Sumber faktor konversi yang

digunakan.

Pengungkapan GRI 302-2 (SR p. -) tentang Konsumsi

energi di luar organisasi

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali mengenai konsumsi

energi luar organisasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan
penggunaan energi yang di
gunakan luar organisasi,
satuannya, metode
perhitungan dan alat
perhitungannya.

0%
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'EB-oRaSIQ intensitas energi untuk
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b:l\ﬁe’@lkihusus organisasi

'(I@@V@Ducb) yang dipilih untuk
T@I‘Emuﬂng rasio.

c
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' d@l@rjeﬂls energi yang termasuk

_déla(gnmaﬁo infensitas; apakah
bghancbagar fistrik, pemanasan,

;pgnalrgngan uap, atau semuanya.

JdBAQagaFirasm menggunakan
Jk@nwﬁsﬁenergl dalam organisasi,

dPhBrmy% atau keduanya.

elul

4
u

u
5]
S e

Pengungkapan GRI 302-3 (SR p. -) tentang Intensitas

energi

a-d. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai

intensitas energi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan rasio
intensitas energi yang
digunakan, metriks, jenis
energi dalam maupun luar
organisasi

0%
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1302= 4 Pengurgngan konsumsi

dg

em@ue
duBj 1ui

ne

/I/II&I =

Eah pengurangan konsumsi
eneglgyang dicapai sebagai akibat
Iangfgugg dari fhisiatif konservasi
dan%f%iensi, galam joule atau

~ X
kelipatannya.
b. J@i%—jenis energi yang
termfasuk dalam pengurangan;
apa‘@aﬁ bahambakar, listrik,

pen’@r%san pendinginan, uap,
atatgsemuanya

C. Das% untuk menghitung
pengurangan konsumsi energi,
sepetti tahun=dasar atau kondisi
awal, termastik alasan untuk
memilihnya.

d. Standar, metodologi, asumesi,
dan/atau alatspenghitungan yang
digunakan.

Pengungkapan GRI 302-4 (SR p. -) tentang

Pengurangan konsumsi energi.

a-d. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai

pengurangan konsumsi energi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
pengurangan penggunaan
energi yang di pakai,
perhitungannya, metode
dan alat perhitungannya

0%

20

302-5 Pengurangan pada energi

yang dibutuhkan untuk produk
dan jasa:

a. Pengurangan pada energi yang

dibutuhkan ptoduk dan jasa
terjual yang dicapai selama
periode pelaporan, dalam joule
atau kelipatannya.

b. Dasar untuk menghitung
pengurangan konsumsi energi,
seperti tahun dasar atau kondisi
awal, termasuk alasan untuk
memilihnya.

c. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alat penghitungan yang
digunakan.

Pengungkapan GRI 302-5 (SR p. -) tentang

Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk
produk dan jasa.

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai

pengurangan energi dibutuhkan untuk produk dan jasa.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
pengurangan penggunaan
energi yang dibutuhkan
untuk produk dan jasa,
perhitungannya, metode
dan alat perhitungannya

0%

GRI 303 : Air
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303- 1 Pengambnan air

-

cberdlasarkan sumber :

,ag\léltgne total air yang diambil,
jdengaﬁ p%rmcnan berdasarkan
[sumbet- comber berikut:

,J
4

r kaan termasuk air

o@s dif

P

e

USRI
13 &m,urrveAu
g us

&

1@5 ugne

a asah sungai, danau,

!6.un§_un|[§e1d

o

6uegpm

St n

) ?m]§ ne

nyang dikumpulkan
an disimpan oleh

—

ad?ue[ﬁu-'glua
EQll(ay

8
c
k=)

g

@/

o
Q
8y

<
éguecguexgj!

=N

mbah dari organisasi lain;

an air. kota atau utilitas air
atau publlk lainnya;

IEI"

d* ng;m

%W

ar, metodologi, dan
yang digunakan.

Pengungkapan GRI 303-1 (SR p. -) tentang Pengambilan

air berdasarkan sumber.

a-c. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai

sumber pengambilan air.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
penggunaan air untuk
operasi, sumber
pengambilan air.

0%

undede ynjuaq wejep 1ul i) eAsey ynan)as neje ueibeqas yeAuegaadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 7

o
W
puwot anmesaaw %’dt&q Il

w
S :
er b ues_'-g]n

umber air yang secara

1
U e

S|gnﬂ|lgan dipengaruhi oleh
pengagnbllanalr

a. Jumfah total sumber air yang
secafa‘_—%lgmflkan dipengaruhi oleh
pen§ar3nbllan berdasarkan jenis:

i Ulgur%n surnber air;

o ;
ii. Apakah sumber ditetapkan
sebagai kawasan lindung secara
nasional atauginternasional;

iii. Nilai keanekaragaman hayati

(seperti keragaman spesies dan
endemisme, $érta jumlah

total spesies yang dilindungi);

iv. Nilai atau pentingnya sumber
air bagi masyatakat lokal dan
masyarakat adat;

b. Standar, métodologi, dan

asumsi yang digunakan.

Pengungkapan GRI 303-2 (SR p. -) tentang sumber air

yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan
air.

a-b. Waskita tidak mengungkapkan sama sekali informasi mengenai

sumber pengambilan air.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
sumber pengambilan air.

0%

23

303-3 Daur ulang dan penggunaan

air kembali :

a. Total volume daur ulang dan
penggunaan air kembali oleh
organisasi

b. Total volume daur ulang dan
penggunaan air kembali sebagai
persentase dari total pengambilan
air sebagaimana dijelaskan dalam
Pengungkapan 303-1;

c. Standar, metodologi, dan

Pengungkapan GRI 303-3 (SR p. 71) tentang Daur ulang

dan penggunaan air kembali.

a. Waskita telah mengungkapkan total volume daur ulang bahan
material.

b. Waskita telah mengungkapkan total volume daur ulang bahan
material.

c. Waskita telah mengungkapkan standar yang digunakan.

100%

GRI 304 : Keanekaragaman

Hayati

89
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304-1 tokasi aperasi yang dimiliki,
b- o O

uitsewa; dikelala, atau berdekatan
!déngaﬁ,

3
ka:Wsasgn Eﬁdung dan kawasan
*denga& nd:al keanekaragaman
Jr@ygtﬁflnggl di-luar kawasan
|I|’-‘Pd§n§ =

h —

n

:_,xm

ta 2Untak &tlap lokasi operasi yang

uen
ada
e1e

dimilii; o‘;’iewa dikelola, atau
bgr&’elgatgn déngan, kawasan
Jlﬁdgngdggn kawasan dengan nilai
)ke)anxe@régaman hayati tinggi di
IL%rEkawéan findung, informasi
ben%u%

I
<

e
el

e

Lo%asl geografis;

JIICH_"

T@wﬁw di bawah permukaan dan
bag@mdl bawah tanah yang
murgléin dimitiki, disewa,

(D,—'-

ataLPdEkeIoIa 6leh organisasi;

iii. P@Stﬁl dalam kaitannya dengan
kawgsgn lindung (di dalam
kawasan, berdekatan,

'O k<
atalgt&dapat bagian yang
mergpgkan kKawasan lindung) atau
kawgsén dengan nilai
kea@eéaragaman hayati tinggi di
Iua@(agwasan yang dilindungi;

=)
iv. Jenis openasi (kantor,
manufaktur dtau produksi, atau
ekstraktif);

v. Ukuran lokasi operasi dalam
km2 (atau unit lain, jika berlaku).
vi. Nilai keanekaragaman hayati
ditandai oleh®atribut kawasan
lindung ataukawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan lindung
(ekosistem daratan, air tawar,
atau maritim};

vii. Nilai keant€karagaman hayati
ditandai dengan daftar status
yang dilindungi (seperti

Kategori Manajemen Kawasan

Lindung IUCN, Konvensi Ramsar,

legislasi nasional).

Pengungkapan GRI 304-1 (SR p. -) tentang Lokasi

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan
dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung.

a i-vii. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Lokasi

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan,
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan lindung.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
keanekaragaman hayati
seperti lokasi operasi

berada di kawasan lindung.

0%
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304-2 Bampak signifikan dari

b- o O
d<%g|(§3ta@n, produk, dan jasa pada
;kéa&e%aragaman hayati :

ga@dﬁl dampak langsung dan
*tlaaglang_sung yang signifikan
p§d§ keaafekaragaman hayati

5 ﬁr@ukan ke satu atau lebih
aTI h@l berikut :

%limw
%dex g,m
16U

-
e u
@
()
| 1
Q
[
©
D
5
oQ
o
C
>3
Q
Q
5

seu;?.mans;&ene

k%ﬂoroduk5| tambang, dan
Cul&ur tfansportasi;

lI!lU
ﬂ'.h

A """'—‘t.“

5
%x v

Ip@ad L3¢6

@asuknya zat-zat yang
;tlHaEt@r}azdl secara alami di
hab&aﬁtersebut baik yang
ber@aﬁ_dan satu sumber tunggal
;poll%ignaupug dari berbagai
%un’@iegr polusi;

iii. l\@as*uknya spesies, hama, dan

patqgén yang-invasif;

5 3
iv. PEngurangan spesies;
2 5

L O . .
V. K%ngersu habitat.

Vi. P%rabaharmlalam proses
ekoE)glEdl luatkisaran variasi
alancn %epertl kadar garam atau
perl%b@nan pada ketinggian air
tan%a)é

b. Dampak p@sitif dan negatif
signifikan yarig:.langsung dan tidak
langsung dengan rujukan

terhadap
hal berikut.

i. Spesies yang terpengaruh;

ii. Jangkauanfwilayah yang terkena
dampak;

iii. Durasi dampak;

iv. Reversibilitas atau
ireversibilitassdampak tersebut;

Pengungkapan GRI 304-2 (SR p. -) tentang Dampak

signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada
keanekaragaman hayati.

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Dampak

signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada
keanekaragaman hayati.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
Dampak positif dan negatif
langsung maupun tidak
langsung dari kegiatan,
produk, dan jasa pada
keanekaragaman hayati

0%
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304-3 Habitatyang dilindungi atau

b- o O

'cdtresm{am

al

nuoa

¢

n danJokasi dari seluruh
ag ka_bvasan yang dilindungi
&ngd|restora5| dan apakah
h,asﬁ’an langkah-langkah
&l telahdisetujui atau
gn gleh para profesional

énc%n eksternal.
j c C

)bmApaKafg}dnakukan kemitraan
*d%ngag pihak ketiga untuk
’nfélﬁ‘]@ng atau merestorasi
v@[agab h%bltat yang berbeda
ldengaa*wﬂayah di mana
orgaplg’am telah melakukan
aoengawasan dan
fmergrﬁﬁplementaakan restorasi
“atatflagwgkah -langkah

perlgwtﬁmgan

C

u;ammﬁu

Wes]

=

RIIV’)/(II”RIIIWII’\A’\JIII’! ‘IEY'\I"\III ‘ﬁr\l\llhf{{\?’\ﬁl\
e%u{ﬂe
gmon

b

N
01
@‘vﬂuéﬂ

sugp

L 1 1|(‘|| \nrn

= 35
C. Stgt%s dari Setiap wilayah
berdasarkan kendisinya pada saat
) .
teraTth periode pelaporan.

d. Séarﬁiar metodologi, dan
asumsﬁyang digunakan.

o
jc

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. -) tentang Habitat yang

dilindungi atau direstorasi.

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Habitat yang

dilindungi atau direstorasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
habitat yang dilindungi atau
direstorasi, langkah

restorasi setiap wilayah
operasi, standar yang
digunakan.

0%
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304@4 Spesies-Daftar Merah IUCN

danpesies daftar konservasi
nas%n%l dengan habitat dalam
W|Ia§ah yanguterkena

efek operasi:

a. Jumlah total dari spesies Daftar
Merah IUCN @an spesies daftar
konservasi nasional dengan
habitat dalam:wilayah yang
terkena efek@perasi organisasi,
berdasarkan tingkat risiko
kepunahan:

i. Kritis atau sangat terancam
punah

ii. Terancam gunah
iii. Rentan

Pengungkapan GRI 304-4 (SR p. -) tentang Spesies

Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi
nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena
efek operasi.

a. Waskita tidak mengungkapkan Daftar Merah IUCN dan spesies

daftar konservasi nasional dengan habitat.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
jumlah total Daftar Merah
IUCN dan spesies daftar
konservasi nasional dengan
habitat terkena efek operasi
perusahaan berdasarkan
tingkat kepunahan.

0%

GRI 305 : Emisi
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305-1 Emisi GRK (Cakupan 1)

b- o O

-clacs\g(;su

UE

GRK (Cakupan 1) langsung
|ldm meétrik ton setara

gpéw nuo
on ety uBdi@bu
oy

o0
uep x4

[0)

S=8a

u

@ exdin v

yang termasuk dalam
an?apakah berupa
N2@, HFC, PFC, SF6,
emuanya.

Bgpes dinb

by

hu

I+ U@ o
Nyaan
L=
\fﬁu@u

w
Su9

= I

a

@[:Su!
njegne
ep&n

s_l C@Z biogenik dalam
|k>$oa setara CO2.

qe e%me
|pu~ad

&hﬂn@asar untuk
-penghgtungan, jika ada, meliputi:
i. algsaii untukmemilihnya;

;I e@im pada tahun dasar; iii.
kon%ek?s untulcsetiap perubahan
yang s%mflkan dalam emisi yang
mergl@ penghitungan ulang

emisi tahun dgsar.

e. ng?ber faktor emisi dan nilai
pote?ng pemanasan global (GWP)
yangrdfgunakan atau rujukan ke
sumber GWP-

< 5

f. Péﬁh@katan konsolidasi untuk
emi§; apakahgporsi ekuitas,
kontrobfinangjal, atau kontrol
operasional.

g. Standar, metodologi, asumsi,

Pengungkapan GRI 305-1 (SR p. -) tentang Emisi GRK

(Cakupan 1) langsung.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK

langsung dari kegiatan operasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
emisi GRK langsung,
perhitungannya, standar,
metodologi dan alat
perhitungannya

0%

305-2 Emisi énergi GRK (Cakupan
2) tidak langsuhg:

a. Emisi energi GRK (Cakupan 2)
tidak langsung kotor berdasarkan
lokasi dalam fmetrik ton setara
Co2.

b. Jika ada, effisi energi GRK
(Cakupan 2) tidak langsung kotor
berdasarkan Pasar dalam metrik
ton setara CO2.

c. Jika ada, gas-gas yang termasuk

dalam penghitungan; apakah
berupa CO2, CH4, N20, HFCs,
PFCs, SF6, NF3, atau semuanya.
d. Tahun dasar untuk
penghitungan, jika ada, meliputi:
i. alasan untuk memilihnya;

ii. emisi pada tahun dasar;

iii. konteks untuk setiap

Pengungkapan GRI 305-2 (SR p. -) tentang Emisi GRK

(Cakupan 2) tidak langsung.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK

tidak langsung dari kegiatan operasi.

93

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
emisi GRK tidak langsung,
perhitungannya, standar,
metodologi dan alat
perhitungannya

0%
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perubahan yang signifikan dalam

Femisi @ng memicu penghitungan
:iﬂéng g;m|5| tahun dasar.

*egS%T@er faktor emisi dan nilai
thevné p&mapasan global (GWP)

- S o

wangdfg@akan atau rujukan ke
s@n?oa@ GWP.

&’ekitan konsolidasi untuk

I[l_glu
r{u@ex @wn
9— naie

pﬁ(ah porsi ekuitas,
f@ansnal atau kontrol

w
1@05 gene
(o)
‘@i

©
LD
o

pigpd ugpu

E méfodologi asumsi,
l@latpenghltungan yang

)
ejese

danfe

Q
5
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misi GRK (Cakupan 3) tidak

U%O

janﬁu%g Ialnnya

o
S
13 %g bd ‘!
ueﬂ 1518 @U%L yn£2

a. Emlﬁ GRK (€akupan 3) tidak
Ian%ugg lainnya kotor dalam
metrikzton setara CO2.

b. Jiﬁa%da gas-gas yang termasuk
dala3n£engh|tungan apakah
berGPp%COZ €H4, N20, HFCs,
PFCs_p, %6 NF3, atau semuanya.

C. E@IS_%! COo2 blogenlk dalam
metﬂk%on setara CO2.

d. Kgg%tan dan kategori emisi
GRKD(Cakupan 3) tidak langsung
lainnya yangdimasukkan dalam
penghitungaf;

e. Tahun dasat untuk
penghitungafj jika ada, meliputi:
i. alasan untuk memilihnya;

ii. emisi pada®ahun dasar; iii.
konteks untuk'setiap perubahan
yang signifikah:dalam emisi yang
memicu penghitungan ulang
emisi tahun dasar.

f. Sumber faktér emisi dan nilai
potensi pemdnasan global (GWP)
yang digunakan atau rujukan ke
sumber GWP.

g. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alat penghitungan yang

Pengungkapan GRI 305-3 (SR p. -) tentang Emisi GRK

(Cakupan 3) tidak langsung lainnya.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK

tidak langsung lainnya dari kegiatan operasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
emisi GRK tidak langsung
lainnya, perhitungannya,

standar, metodologi dan

alat perhitungannya

0%

94




OMMTET UlZT EUUeE]

undede ynjuaqg wejep 1ul siny eAJey ynin)as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Hueseng B

305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak

[on o O

'-clacs\g(;sugg lainnya :

us

JCLQ

,aim@ GRK (Cakupan 3) tidak

Sl

Ia%%u@gﬁmnya kotor dalam

((e]

fmetri k‘Etor_'o setgra CO2.
d

4

di
d

Ni@eal

2D g
meAu

1) u
&

u-g|6€

r%w

, gas-gas yang termasuk

O3S

a

ST

hitungan; apakah

2 CH4, N20, HFCs,
65NF3; atau semuanya.
@2 biogenik dalam

ogsetara Cco2.

o
=

efe
|8u

)
mRuane

T

uw_au

Eleses) ey
uacF{JeaJusaa
ey LfEJrS@es&q

=
P
°§

mta;n dan kategori emisi
IGRK?E(C@kupan 3) tidak langsung
Ialngya’yang dimasukkan dalam
‘EP nghliungan

73
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_% Tahun dasaruntuk
pengh%ungan jika ada, meliputi:
i. alasafh untuk-memilihnya;

ii. e@iéi‘xpada tahun dasar; iii.
konteks untuk'setiap perubahan
yanﬁs%nifikan dalam emisi yang

leTu penghitungan ulang
em|§,| %hun dasar.

'n 1 1|(‘|| \nrn

f. Stﬁnﬁer faktor emisi dan nilai
poté@ pemanasan global (GWP)
yané@unakan atau rujukan ke
surber GWP:

3
Q)

Pengungkapan GRI 305-3 (SR p. -) tentang Emisi GRK

(Cakupan 3) tidak langsung lainnya.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi GRK

tidak langsung lainnya dari kegiatan operasi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
emisi GRK tidak langsung
lainnya, perhitungannya,

standar, metodologi dan

alat perhitungannya

0%

w
N

305-4 Intensitas emisi GRK :
a. Rasio intensitas emisi GRK
untuk organisasi.

b. Metrik khusus organisasi
(penyebut) yang dipilih untuk
menghitung gasio.

c. Jenis emisiZGRK yang

dimasukkan dalam rasio
intensitas; apakah langsung
(Cakupan 1),-energi tidak langsung
(Cakupan 2),@an/atau tidak
langsung lainfya (Cakupan 3).

d. Gas-gas yang termasuk dalam
penghitungan; apakah berupa
C0O2, CH4, N20, HFC, PFC, SF6,
NF3, atau semuanya.

Pengungkapan GRI 305-4 (SR p. -) tentang Intensitas

emisi GRK.

a-g. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai intensitas

emisi GRK : rasio, metri, jenis emisi masuk cakupan 1, 2 atau 3.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
intensitas emisi GRK
meliputi rasio, metri, jenis
emisi masuk cakupan 1, 2
atau 3.

0%
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305-5 Pengurangan emisi GRK :

[on o O

"caUEm|94 GRK berkurang sebagai
;a@b%t&angsung inisiatif

,pgnguﬁangan dalam metrik ton
setaraCO?.

. 3.3 € 0
V— -

u
gogqdlh

Sz ag*'yang termasuk dalam
o

Huhgan;-apakah berupa
N20, HFC, PFC, SF6,

entianya.

Z 00 O
ns&en@[uguepx
|1u?:des1 n%maci?

@BQ?

Qﬂ 4ﬁ

O

2

LC}

>3

@L asaratau kondisi awal,
k@lasan untuk

Py

d. Cgkgfp n difmana pengurangan

O
n

2 o gecll

p|p39d§1€@;
e/(ng L@Jrgas n

Rlln,( ||nR||!1||’\r4"\JI L uﬁn RN N NERV I oYYk ||nr4mr\ﬁ|\

terjailﬁapakah (Cakupan 1)
Elangsuﬁg, (Cakupan 2) energi tidak
Han%u‘ﬁg, danfatau (Cakupan 3)
tldak Iéngsung lainnya.

'n 1 1|(‘|| \nrn

e. S@nﬂar métodologi, asumsi,

dan/atau alat penghitungan yang
x X

digunakan.

Pengungkapan GRI 305-5 (SR p. -) tentang

Pengurangan emisi GRK.

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pengurangan

emisi GRK.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
pengurangan emisi GRK
dalam metrik ton,
perhitungannya, standar,
metodologi dan alat
perhitungannya.

0%
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3056 Emisi zat perusak ozon

elu

(ob

ad
aAusw

a. Peoduksi, impor, dan ekspor
OD%ngam metrik ton setara
trlc@]o&oﬂuoromethane (FCF-11).
b. Zat- %at yang dimasukkan dalam
pengh?ungan.

n
A

c. Sumber faktor emisi yang
digunakan.

d. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alatgpenghitungan yang
digunakan.

Pengungkapan GRI 305-6 (SR p. -) tentang Emisi zat

perusak ozon (ODS).

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Emisi zat

perusak ozon.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
Emisi zat perusak ozon,
perhitungannya, standar,
metodologi dan alat
perhitungannya.

0%
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305-7 Nitrogen'oksida (NOX),

sulfur oksida (§OX) dan emisi
'%ﬁa@ glgnlflkan lainnya :

al

i a

voe)

&

a C

T:)a@i_@@ ugara yang signifikan,
E;dgla%ngulggram atau kelipatannya,
funtak %m‘é’inghmasmg hal berikut:
=270 =2

1 S 8yvh o :

Eﬁl.g@xg =

csg g9 >

GiigSOXs =

$582a 3

Hiii, Poldtan organik yang persisten
15582 @

HPOR) £ >

§§(3 3) =

¢ o T C

?;I@S%nya\a ofganik yang mudah
1

wp

3e
Q_Jex@p
Sn &u
ﬁe

fv. P an udara berbahaya (HAP)

ri partlkulat (PM)

em§ued
edug.ﬂ Il

i
Vi, K’at@gorl standar lainnya dari
emlg u:dara yang diidentifikasikan
daqun;geraturan peraturan terkait
b. S%méger fakfor emisi yang
digunakan.

Q.J O_
C. Stgndar metodologi, asumsi,
danktrau alatpenghltungan yang
dlgq@aﬁkan

Pengungkapan GRI 305-7 (SR p. -) tentang Nitrogen

oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara
signifikan lainnya.

a-d. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai emisi udara,

senyawa organik yang mudah menguap.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
emisi udara, senyawa
organik yang mudah
menguap, polutan udara

berbahaya,perhitungannya,

standar, metodologi dan
alat perhitungannya.
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GRI 306 : Air dan Efluen

OMATET urzreaudy

[3061} Belepa@n air berdasarkan

’mgg’@ &an tuman Organisasi
:peladpo} harusgnelaporkan

JrEfoEn“@s@erFEut

)_r—f-'Q)’_" -

otg pelepasan air yang

W%IX
%eqegd

et
S5cso @
dife fca agganfdan tidak
diterycan %an%erdasarkan
i.fujuan; S
b S g a W
hii -ty air, tekmasuk metode

«

han; *
iigaﬁagagalr digunakan kembali
oleiﬁo@anlsaﬁ‘lam

web
uacgu

o
ey gnJ&es

lesau

e

Pengungkapan GRI 306-1 (SR p. -) tentang pelepasan

air berdasarkan mutu dan tujuan.

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai volume total

pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
volume total pelepasan air
berdasarkan mutu dan
tujuan, standar, metodologi
dan asumsi

perhitungannya.

0%
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306@ Elmbah%erdasarkan jenis
?d n:métode p‘émbuangan
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a Bﬁra% total Embah berbahaya,
dengaB uralar‘gberdasarkan
met@dé peml@angan berikut jika

berlgkg o
Peﬂgunaan kembali
ii. D%um uIang

iii. @ngolah:ﬂmenjadl kompos

iv. Pgroleharﬂemball (recovery),
-

percﬂe@an ke@ball energi

V. Ir‘glmeram Qembakaran massa)
vi. Sﬁmurmjﬁm

vii. Tempat P?mbuangan Akhir
viii. Penyimp?uhan setempat

ix. Lainnya (
organisasi)

uk dijelaskan oleh

b. Berat totaiu'.mbah tidak
berbahaya, d*\gan uraian
berdasarkan Eletode pembuangan
berikut jika betlaku:

3| uepy

Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. -) tentang limbah

berdasarkan jenis dan metode pembuangan.

Daur Ulang Penggunaan Material (GRI 301-2) (GRI 3033
Waskita berupaya menggunakan ulang bahan material yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya di industri

i sebagai
terhadap lingkungan. Dalam pembuatan beton pracetak

i dampak buruk

misalnya, Waskita tidak langsung membuang air bekas dari
pembersihan alat beton yang mengandung semen, tapi
mengumpulkannya dalam bak tampung agar sisa semennya
mengendap. Setelah limbzh semen mengendap. maka
aimya bisa dimanfaatkan kembali untuk membuat atau
memproduksi beton pracetak kembali.

Upaya Pengurangan Limbah dan Bahan Baku (
Jumizh Penggunaan Bahan Material

Material Use Recycling (GRI S0352) (GRI 303-3)

Waskita seeks to reuse the materials used in carrying out
its business activities in the construction industry as a
commitment to reducing adverse impacts on the environment
In the manufacture of precast concrete, for example, Waskita
does not directly dispose of used water from cleaning concrete

equipment containing cement. but colls t in a sink so that

the remaining c

ettles. After cement waste settles, the

water can be used 3gain to make or produce precast concrete

again.

Effort of Raw Material and Waste Reduction (GRI 301-1)
Total Use of Material

Beton readymix, termasuk untuk bored-pile / Readymix concrete.

clinbing bored e M2 5857078 3835.666 1294321
Lean Concrete M2 1521136 2396443 203.188
Besi Baton / Concrete Steel Ton 399957 46972485 5184105
Baja Struktur / Structured Steel Ton 53510 30.180.507 1.197.895
Pekerjaan Bekisting / Formwork M2 1262503 2421155 9.282.095
Tiang Pancang *) / Pile") 8atang 3.036.557 284287 135095
Precast Girder *) 8atang 346617 7275 16270752
Tanah Timbunan / Landfill M2 16486930 47559480 16270752
Aggregate A M2 184554 258.882 206.185
Aggregate B M2 1322437 1742747 603.810
Asphalt Pavement Ton 2283218 201855 34547
Geotextile M2 4874351 12079203 1637.193
:D(.gdklng bata, batako, bata ringan / Brick walls, concrete brick. light w2 112228 977940 76649
Partisi dan Plafon Gypsum / Partition and Gypsum Ceiling M2 55.054 85.245 193.005
Keramik Lantai dan Dinding / Ceramic Floor and Wall M2 193754 267283 439726
Granit/marmer / Granite/marble M2 14151 27,005 15334
Cat tembok / Wall paint Ton 2% 18.641 334
Cat besi, kayu / Iron and wood paint Ton & 531 1193
Waterproofing M2 35510 75.351 74540

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai penggunaan

kembali air bekas dari pembersihan alat beton yang mengandung
semen tidak langsung di endapkan dan di manfaatkan kembali untuk
memproduksi beton pracetak kembali.

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai penggunaan

kembali air bekas dari pembersihan alat beton yang mengandung
semen tidak langsung di endapkan dan di manfaatkan kembali untuk
memproduksi beton pracetak kembali

98
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v. Insinerasi (pembakaran massa)
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iii. Szearifdar oréamsas‘.l mengenai
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a. Ju}nfah danayolume total
tumgafﬁan 5|g9,|f|kan yang

tercgt@ s

b. Irﬁogmam tambahan berikut
untl%( Setiap tumpahan yang
dllago%an daam laporan

keugnggan orgnlsam

Lo%a§| tump'ahan

g C W
ii. VgleDme tu pahan; iii. Material
tumpahan, dgategorikan
berdasarkangtumpahan minyak
(permukaan tanah atau air),
tumpahan bg'an bakar
(permukaan a’hah atau air),
tumpahan Iirgxah (permukaan
tanah atau air), tumpahan bahan
kimia (keban%kan permukaan
tanah atau ai#), dan lainnya (akan
ditentukan ofeh organisasi).

c. Dampak tumpahan yang
signifikan.

’30633 iumpaﬁan yang signifikan :

Pengungkapan GRI 306-3 (SR p. 71) tentang Tumpahan

yang signifikan.

Daur Ulang Penggunaan Material (GRI 301-2) (GRI 3033
Waskita berupaya menggunakan ulang bahan material yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya di industri

i sebagai i dampak buruk
terhadap lingkungan. Dalam pembuatan beton pracetak
misalnya, Waskita tidak langsung membuang air bekas dari
pembersihan alat beton yang mengandung semen, tapi
mengumpulkannya dalam bak tampung agar sisa semennya
mengendap. Setelah limbah semen mengendap. maka
aimya bisa dimanfaatkan kembali untuk membust atau
memproduksi beton pracetak kembali.

Upaya Pengurangan Limbah dan Bahan Baku (GRI 301-1
Jumlsh Penggunaan Bahan Material

Material Use Recycling (GRI 50359) (GRI 303-3)

Waskita seeks to reuse the materials used in carrying out
its business activities in the construction industry as a
commitment to reducing adverse impacts on the environment.
In the manufacture of precast concrete, for example, Waskita
does not directly dispose of used water from cleaning concrete
equipment containing cement, but collects it in a sink so that
the remaining cement settles. After cement waste settles, the
water can be used again to make or produce precast concrete

again.

Effort of Raw Material and Waste Reduction (GRI 301-1)
Total Use of Material

[ Sman/eic | 2018 | 20w ] 16 |

Beton readymix, termasuk untuk bored-pile / Readymix concrete.

clinling boreat pile M2 5857078 3835.666 1294321
Lean Concrete M2 1521136 2396443 203.188
Besi Beton / Concrete Steel Ton 359957 46972485 9.184.105
Baja Struktur / Structured Steel Ton 53510 30.180.507 1.197.895
Pekerjaan Bekisting / Formwork M2 1262503 2421155 282,095
Tiang Pancang *) / Pile") 8atang 3.036.557 284287 135095
Precast Girder *) 8atang 346617 7275 16270752
Tanah Timbunan / Landfill M2 16486930 47559480 16270752
Aggregate A M2 184554 258.882 206.185
Aggregate B M2 1322437 1742747 603.810
Asphalt Pavement Ton 2283218 201855 34547
Geotextile M2 4874351 12079203 1637193
gzging bata, batako, bata ringan / Brick walls, concrete brick. light M2 112228 977940 576.649
Partisi dan Plafon Gypsum / Partition and Gypsum Ceiling M2 55.054 85.245 193.005
Keramik Lantai dan Dinding / Ceramic Floor and Wall M2 193754 267283 499.726
Granit/marmer / Granite/marble M2 14151 27.005 15334
Cat tembok / Wall paint Ton 2% 18.641 334
Cat besi,kayu / fron and wood paint Ton 5 531 1193
Waterproofing M2 35510 75351 74540

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai volume
tumpahan material limbah sisa hasil produksi.

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai tumpahan air
bekas yang mengandung semen tidak langsung di buang ketanah.

c. Waskita hanya mengungkapkan informasi tumpahan mempunyai
dampak buruk terhadap lingkungan tidak menyebutkan secara
signifikan.

Waskita sebaiknya

melengkapkan informasi
dampak signifikan dari
tumphan limbah terhadap
lingkungan.
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Pengungkapan GRI 306-4 (SR p. 71) tentang

Pengangkutan limbah berbahaya.

Daur Ulang Penggunaan Material (GRI 3!

Waskita berupaya menggunakan ulang bahan material yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya di industri
konstruksi sebagai komitmen mengurangi dampak buruk
terhadap lingkungan. Dalam pembuatan beton pracetak
misalnya, Waskita tidak langsung membuang air bekas dari
pembersihan alat beton yang mengandung semen, tapi
mengumpulkannya dalam bak tampung agar sisa semennya
mengendap. Setelsh limbsh semen mengendap, maka
aimya bisa dimanfaatkan kembali untuk membuat atau
memproduksi beton pracetak kembali.

Upaya Pengurangan Limbah dan Bahan Baku (GRI 301-1
Jumlsh Penggunaan Bahan Material

Material Use Recycling (GRI 30158) (GRI 303-3)

Waskita seeks to reuse the materials used in carrying out

its business activities in the construction industry as a

commitm

In the ma

actul

does not directly disp

equipment containing cement, b

the remaining cement settles. After ¢

mpacts on the envi

ete, for example

r from cleaning concrete

ts it in a sink so that

ent waste settles, the

water can be used again to make or produce precast concrete

again.

Effort of Raw Material and Waste Reduction (GRI 301-1)

Total Use of Material

[t [ o | v | s |

Beton readymix, termasuk untuk bored-pile / Readymix concrete

including bored.pile M2 5857078 3835666 1294321
Lean Concrete M2 1521136 2396443 203.188
Besi Beton / Concrete Steel Ton 395957 46572435 9.184.105
Baja Struktur / Structured Steel Ton 93310 30180507 1197895
Pekerjzan Bekisting / Formwork M2 1262503 2421155 282,095
Tiang Pancang *) / Pile") 8atang 3036557 284287 135,095
Precast Girder *) 8atang 346617 7275 16270752
Tanzh Timbunan / Landfill M2 16466330 47559430 16270752
Aggregate A M2 184534 298.882 206.185
Aggregate B M2 1322437 1742747 603.810
Asphalt Pavement Ton 2283218 201853 34547
Geotextile M2 4874351 12079203 1637193
Dinding bata.batako, bta ringan/ rick wals concrete brick.light 2 T 17940 e
Partisi dan Plafon Gypsum / Partition and Gypsum Ceilir M2 55.054 85.245 193,005
Keramik Lantai dan Dinding / Ceramic Floor and Wal M2 193754 267283 499726
Granit/marmer / Granite/marble M2 14151 27,005 15334
Cat tembok / Wall paint Ton 2 13641 334
Cat besi. kayu / Iron and wood paint Ton B 531 1193
Waterproofing M2 35510 75351 74540

a. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai berat total
limbah berbahaya yang diangkut, di impor, dan di ekspor.

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai persentase
limbah berbahaya yang dikirim secara internasional.

c. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai standar,
metodologi dan asumsi mengenai pengangkutan limbah berbahaya .

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
berat total limbah

berbahaya yang diangkut, di
impor, dan di ekspor,
persentase yang dikirim ke
luar negeri, standar,
metodologi dan asumsi
perhitungannya.
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a. Badan air dan habitat terkait
yang sécara signifikan dipengaruhi
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ii. apakah ba%n air dan habitat
terkait dltetaakan sebagai
kawasan Ilndﬁ“lg secara nasional
atau mterna%nal,

iii. nilai keragiman hayati, seperti

QO
jumlah total spesies dilindungi.

IM

Pengungkapan GRI 306-5 (SR p. -) tentang Badan air

yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan

air.

a. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pelepasan atau

limpahan air, ukuran badan air, dan total spesies dilindungi.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
mengenai badan air dan
habitat apakah ada yang
ditetapkan sebagai kawasan
lindung, jumlah total

spesies yang dilindungi.
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a:Denga %n@gmﬂkan dan
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ztawt;ang I@gku:ngan hidup dalam
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Pengungkapan GRI 307-1 (SR p. 72) tentang

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan tentang lingkungan hidup.

Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan (GRI 307-1)

Setiap pengaduan masalah lingkungan yang masuk skan
dicatat dalam form register komunikasi, konsultasi, dan
partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis untuk
mengetahui akar penyebabnya serts memutuskan tindak

a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai hingga

desember 2018, Waskita tidak menerima aduan terkait permasalahan
yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

b. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai proses
pengaduan mengenai lingungan hidup setiap pengaduan masalah
lingkungan yang masuk akan dicatat dalam form register komunikasi,
konsultasi, dan partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis
untuk mengetahui akar penyebabnya serta memutuskan tindak

kelompok usifjenis kelamin, dan
wilayah.

D uepy

merekrut sebanyek 85 orang lulusan baru pada 2018 yang
berasal dari berbagai jurusan seperti Sipil. Arsitektur, Mesin,
Elekaro, Hukum, Teknik Lingkungan, Keuangan serts SDM
sesuai dengan kebutuhan Perseroan.

Turn Over 2018 Turn Over 2018

; Pogaval (PT /PTT) /
s G771 mm-
2018 2,018 1,29%

Laki-Laki / Male 2n 1,04%

Perempuan / Female 5 025%

2017 1957 22 1,12%

Laki-Laki / Male 7 0,35%

Perempuan / Female 15 077%

2016 1.509 17 1,13%

Laki-Laki / Male 3 020%

Perempuan / Female 14 0.93%

43
9
)
o
3
(e}
3
D
-}
«Q
e
3
e
3
>
3
o
- hgl 3 o 3 :r lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya. Pelaksanaan
27 > E S § dari tindak lanjut dapat dilakukan di tingkat Proyek sendiri.  [lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya.
g :i_@i@i@azqetg total dari denda Proyek dengan bantuan Unit Bisnis, atau Proyek dengan
g f‘/%‘é s‘fgnﬁikag, bantuan Unit Bisnis dan Kantor Pusat. Begitu juga dengan
2 G o T C q pemantauan hasil pelaksanaan tindak lanjut dan evaluasinya,
o iy __Eéh%otagsankm non- dapat dilakukan mulai dari tingkat proyek sampai dengan
o :nﬂ')r%’egr;g 5 tingkat Kantor Pusat.
53 SE @
S Fis ach )
o 11 I‘gsgjs yan @ aJUkan ke Jumiah Pengaduan Masalah Lingkungan (GRI 307-1) 100%
@ :-jme@f};lsme g_Enyelesalan Hingga Desember 2018, Waskita tidak menerima aduan
Q - j—
c §en§<éa. ; terkait permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan
() S Q
o P 2 3 E hidup. Hal ini menunjukkan komitmen Waskita yang sudah
e
c b. Ji JE ? ganlsasl tidak dijalankan dengan baik oleh seluruh insan Perusahaan untuk
g mengi @ entifi k§5| adanya mengendepankan aspek keberlanjutan pada lingkungan
3 ket@a%’patu hzg\ apa pun terhadap hidup dalam kegiatan usaha yang dijalankannya.
= und;?ng—unda&g
=
5 danzaig:u peraturan tentang
o
= Img%ut_r;gan hg-up, pernyataan
3
- rlngﬁagtenta# fakta ini sudah
3 cukEpW =3
e £s &
Q
o GRﬁ491 Keﬂegawalan
4;3 401@1 Eerekr&an karyawan baru [Pengungkapan GRI 404-1 (SR p. 80-81) tentang a. Waskita telah mengungkapkan informasi mengenai total
dan?)ergantlm karyawan a. Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan. [perekrutan karyawan baru di tahun 2018 Pada tahun 2018 perseroan
Jumlah total %n tingkat merekrut sebanyak 85 orang lulusan baru yang
perekrutan k awan baru Selama 1EN DAN TINGKAT TURN OVER :ZERCIR_‘%;TMENTANDTURNOVERRATE . . . . . . .
. sl s ot bon berasal dari berbagai jurusan seperti Sipil, Arsitektur, Mesin,
periode peIa?ran, berdasarkan o g st et clon e ot o
o i sk Elektro, Hukum, Teknik Lingkungan, Keuangan serta SDM
kelompok usig, jenis kelamin, dan e o e s .
. . sesuai dengan kebutuhan Perseroan.
wilayah. & e e o s
o+ ke ane b. Waski . . . .
= . i . Waskita mengungkapkan informasi mengenai total turn over di
b. Jumlah total dan tingkat e T e glingkap &
. oS meest i e o tahun 2018 total 26 orang karyawan atau 1,29%.
pergantian karyawan selama O RN
periode pelagoran, berdasarkan o o o e L00%
leadership, serta keahlian khusus. Pada tahun 2018 Persercan o
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401-2 Funjangan yang diberikan
b- o O
d<epada; karyawan purnawaktu

;yéhét@lak dibgrikan kepada
ka,’rygv&ianfementara atau paruh
’y@k%ug =

dip

njangan yang bersifat standar

n e&uey
qe’id!m

b
Fa
B

uep

' 110

zunt@kug ryawan purnawaktu
—ogganlsa%tetapl tidak diberikan
)keipgda» kgyawan sementara atau
)pgr@\ sgvaﬁtu berdasarkan lokasi
ogeﬁaﬁ y@ng signifikan. Ini

’téﬂﬁaiﬁkgsecara minimum:
o CL ﬁ Q)

. %s&rﬁnsﬁjlwa

U

i p%rawatan kesehatan;

Eiu t&nggungan disabilitas dan
lefageﬁ

iv. cﬁtEmeIahlrkan

V. pgrsgapan masa pensiun;

1

5 b
vi. kgp?émilikan saham;
vii. Ialrgﬁya
b. Dzeﬂgm yahg digunakan untuk

Iokéslg)peraa yang signifikan’.

Pengungkapan GRI 401-2 (SR p. -) tentang tunjangan

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan kepada karyawan sementara atau
paruh waktu.

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai tunjangan

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
tunjangan yang diberikan
kepada karyawan
purnawaktu berdasarkan
lokasi operasi.

0%

unde@®[ynjuaq wejep 1ul siny eAiey yninyas neje ueibeqas seAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele)ig

4013 gutl melahirkan :

a. T@ta&jumlah karyawan yang
berhak mendapat cuti melahirkan,
berdasarkan §enis kelamin.

b. Total jumlaf karyawan yang

mengambil cti melahirkan,
berdasarkan jenis kelamin.

c. Total jumlak:karyawan yang
kembali bekerja pada periode
pelaporan set€lah cuti melahirkan
berakhir, berdasarkan jenis
kelamin;

d. Total jumlah karyawan yang
kembali bekérja setelah cuti
melahirkan berakhir, yang masih
dipekerjakan 12 bulan setelah
kembali bekerja, berdasarkan
jenis kelamin.

e. Tingkat karyawan yang
mengambil cuti melahirkan yang
kembali bekerja dan dapat
dipertahankan, berdasarkan jenis
kelamin.

Pengungkapan GRI 401-3 (SR p. -) tentang tunjangan

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan kepada karyawan sementara atau
paruh waktu.

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai total jumlah

karyawan yang mendapatkan cuti melahirkan.

Waskita sebaiknya

mencantumkan informasi
mengenai total jumlah
karyawan yang berhak
mendapatkan cuti
melahirkan, pelaporan
setelah cuti melahirkan
yang kembali bekerja

0%

GRI 402 Hubungan Tenaga

Kerja/Manajemen
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402-1 Periodezpemberitahuan

b o O
cmjnrmgm terkait perubahan

;o@eﬁagonal

’a%lﬁ?m!%hﬁnmggu pemberitahuan
ngnghﬁmvang biasanya diberikan
ké_pgda para karyawan dan
perwakilan mereka sebelum
:péngrﬁplgmentasmn perubahan
oée@ﬂomﬁl yang signifikan yang
dgpa;t jj\e%berl pengaruh besar

kgpﬁdgr@reka

BDC

’meTE\t;k §rgan|sa5| dengan
pgrjg_nga@ perundmgan kolektif,
>Iap®kah ‘apakah periode
pempéfrltahuan dan ketentuan
kongul%aa serta negosiasi
duelfasgan secdra spesifik dalam
“per@ngan kolektif.

Pengungkapan GRI 402-1 (SR p. -) tentang periode

pemberitahuan minimum terkait perubahan
operasional.

a-b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Periode

pemberitahuan minimal dapat ditemukan dalam kebijakan
perusahaan dan kontrak kerja kepegawaian standar.

Waskita sebaiknya dapat

mengidentifikasi perjanjian
perundingan kolektif dan
mencantumkannya dalam
SR.

0%

GRE4§3 Kesehatan dan
kes%lématan kerja

undede ynjuaqg wejep Iul s!]@ eAdey yman)as neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueywnwnbuaw buedejig @

4039_{1 gerwakllan pekerja dalam

kongft@resml gabungan
mar‘@ngen pekerja
unt@k?ﬁesehatan dan
keséaﬁnatan

a. Dgtmgkat Mmana komite resmi

gab&néan manajemen-pekerja
untﬁk kesehakan dan keselamatan
blasanya bergperasi di dalam
organisasi.

b. Persentase-pekerja yang
pekerjaannyazatau tempat
kerjanya, dikehdalikan oleh
organisasi, ydhg diwakili oleh
komite resmizgabungan
manajemen-pekerja untuk
kesehatan ddh.keselamatan.

Pengungkapan GRI 403-1 (SR p. -) tentang Perwakilan

pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen
pekerja untuk kesehatan dan keselamatan.

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Perwakilan

pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen pekerja
untuk kesehatan dan keselamatan.

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Persentase
pekerja yang pekerjaannya, atau tempat kerjanya, dikendalikan oleh
organisasi

Waskita sebaiknya

menyebutkan Perwakilan
pekerja dalam komite resmi
gabungan manajemen
pekerja untuk kesehatan
dan keselamatan dan
menjelaskan bagaimana
persentase tersebut
dihitung, termasuk seluruh
asumsi yang dibuat, seperti
pekerja mana yang
dimasukkan dalam
penghitungan.

0%
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403-2 Jenis ka:elakaan kerja dan

b o O

ctragknEkecelakaan kerja, penyakit
ﬁ@b%fl%erja harl kerja yang

ngjda&:n ketldakhadlran serta
hEkematlan terkait

5 wﬁw@x Zes))
B
2|
Q
11g &di

#i8un

CAEa
UE&J

kerelakaan kerja, tingkat

@aka& kerJa (TKK), tingkat
gn%ara't gqbat kerja (TPAK),
tlggﬂaﬁhgl kerja yang hilang
:(gﬂgHg tingkat ketidakhadiran
J(Tﬁk)adﬁn kematian terkait
,pékerjaatﬁ un’(uk seluruh
kary&v@n dengan perincian

ber@sarkan 3

—

e@eqa

UL ue

[

7? T
u

e

wﬁ:‘a@h v

p— u/ILLI.GI

ii. Jegn%kelamin

b. J@nlikecelakaan kerja, tingkat
kecelalgaan ke‘rja (TKK), dan
kematian terkait pekerjaan, untuk
seIuqupekerja (tidak termasuk
kary@v&n) yang pekerjaannya,
ataqjtéﬂpat kerjanya,
dlkguﬁllkangleh organisasi,
dengaﬁTpermgan berdasarkan:

i wﬁ‘a@h o

ii. je@IS- kelamin.
0 L

c. Sistem pe@turan yang berlaku
dalam mencgatat dan melaporkan
statistik kecetakaan.

Pengungkapan GRI 403-2 (SR p. 72-73) tentang Jenis

kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit]
akibat kerja, hari kerja yang hilang, dan ketidakhadiran,

serta jumlah kematian terkait pekerjaan.

Table of occupational work accident data in

1 Jumlah Total Jam Kerja / Total Working 162.238.804 201.332.975
2 Jumiah kasus / Tot
A.Insiden ent (Near Miss) 8 10

B. Kecelakaan & Sakit / Accideng &

4 Incidence Rate (IR) 0,030 0035

ACCIDENT,
IATAN UTAMA

Waskita senantiasa menjaga dan menciptakan lingkungan

KEAMANAN DAN

kerja yang sehat, di antaranya dengan melaksanakan aktivitas
pekerjaan telah sesuai dengan Sistem Manajemen Kesehatan
Keselamatan Kerja (SMK3). Oleh karenanya aspek ini menjadi
yang terdepan dan utama untuk dipatuhi oleh seluruh
insan Perusahaan. Penerapan SMK3 Waskita berpedoman
pada sistem Standar Manajemen Mutu ISO 9001:2008; ISO
14001:2004; OHSAS 18001:2007; serta Sistem Manajemen
Pengamanan sesuai regulasi yang diberlakukan sejak tahun
2007

2018 and 2017

a. Waskita telah mengungkapkan informasi di 2018 terdapat 8

insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1
yang cacat permanen - meninggal 1 hari kerja yang hilang (THKH).

b. Waskita telah mengungkapkan informasi di 2018 terdapat 8
insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1
yang cacat permanen - meninggal 1 hari kerja yang hilang (THKH).

c. Waskita telah menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan
Keselamatan Kerja (SMK3) yang berpedoman pada sistem Standar
Manajemen Mutu ISO 9001:2008; ISO 14001:2004; OHSAS

18001:2007

100%

48

403-3 Para pekerja dengan risiko

kecelakaan a:’ga,u penyakit
berbahaya tinggi terkait dengan
pekerjaan mereka.

a. Apakah adapekerja yang
pekerjaannyazatau tempat
kerjanya, dikéndalikan oleh
organisasi, y;ﬁmg terlibat dalam
aktivitas kerj;?dengan tingkat
kecelakaan kerja tinggi atau risiko
penyakit tertentu yang tinggi.

Pengungkapan GRI 403-3 (SR p. -) tentang para pekerja

dengan risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya
tinggi terkait dengan pekerjaan mereka.

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai pekerja yang

pekerjaannya memiliki risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya
tinggi terkait dengan pekerjaan mereka.

Waskita sebaiknya

menyebutkan apakah
terdapat pekerja yang
pekerjaannya memiliki
risiko kecelakaan atau
penyakit berbahaya tinggi
terkait dengan pekerjaan
mereka sehingga tempat
kerjanya, dikendalikan oleh
organisasi.

0%
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403-4 Fopik kasehatan dan

b~ o O

cke;setamatan )gang tercakup dalam
;pérﬁqﬂan resmi dengan serikat

*bgr@ﬁ T 3

Aﬁaﬁahvpeg@njlan resmi (baik

a%ﬁawjglob:al) dengan serikat
r Shﬁcalcmp kesehatan

O_w_l. 'Jm*
e (U1 ae Ry

3[
ada*gm@

Qens ue
5
%‘

n!

eI mamn.

e1e§£1€|6

a;;sar@oal sejauh mana,

T o o

Pengungkapan GRI 403-4 (SR p. 73) tentang topik

kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam
perjanjian resmi dengan serikat buruh.

Perjanjian kerja bersama mengenai kesehatan dan

Keselamatan Kerja (GRI 403-4)

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

dirumuskan dalam Perjanjian Kerja Bersama antara PT

Waskita Karya (Persero) Tbk dengan Serikat Pekerja Waskita

mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan

yakni:

* Waskita menyediakan alat-alat Kesehatan dan
Keselamatan Kerja, Lingkungan, Mutu dan Pengamanan
(K3LMP) sesuai dengan ketentuan Undang-undang No.
1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dan Lingkungan serta Peraturan Pemerintah yang berlaku.

= Pegawai berhak memperoleh fasilitas kerja dan alat-alat

a.Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja

Bersama antara PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan Serikat
Pekerja Waskita mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan
Lingkungan.

b. Perjanjian Kerja Bersama antara PT Waskita Karya (Persero) Tbk
dengan Serikat Pekerja Waskita mengenai Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Lingkungan antara lain Waskita menyediakan
alat-alat Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Lingkungan, Mutu dan
Pengamanan (K3LMP), Pegawai wajib memakai dan memelihara alat-
alat K3LMP yang disediakan oleh Waskita dan Pegawai wajib

aktivitas berbahaya, atau
situasi yang ligrbahaya.

Yogyakara @

owisi v 3

Kebakaran, dll

49
9
)
=
Q
)
(o]
3
(9]
5
«Q
e
3
e
3
=l
Q
5
o
Q
=)
3
("]
3
© 2 . . . T .
@ ag;n%eﬁtul@ersentase K3LMP sesuai dengan sifat tugas dan lokasi kerja. melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerjanya,
o S 2 T ; 100%
é ért@a@| j@pm’kesehatan dan I —— dan wajib memberikan keterangan yang benar kepada petugas yang °
o tkes aﬁagan djcakup oleh yang disediakan oleh Waskita, yang merupakan pinjaman, ditunjuk Waskita untuk menyelidiki peristiwa dimaksud
0 o) = \2 3. dan tidak dibenarkan untuk dimiliki, disalahgunakan, atau
D Jpgrjgnﬁa@ n | Eh dipindahtangankan kepada pihak yang tidak berhak.
g g = o = Waskita dapat membebankan ganti rugi sebagian atau
Q, ) -0 _3‘ seluruhnya kepada pegawai, yang karena kelalaian atau
% s _g i Q kesengajaannya mengakibatkan hilang atau rusaknya
o 4 =R =3 alat-alat K3LMP yang dipakainya.
TP 2o X E R : &
g - E > Q = Pegawai wajib ikut aktif ambil bagian dalam usaha
wn 2 o 8 S pencegahan dan penangqulangan kecelakaan dan
2 B > 3 E pencemaran di lingkungan kerjanya.
_C, —8 D % = Pegawai wajib melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi
g_ =) g x di lingkungan kerjanya, dan wajib memberikan keterangan
= g % E yang benar kepada petugas yang ditunjuk Waskita untuk
@ = S menyelidiki peristiwa dimaksud.
S S 3 (2} - Demi kepentingan Waskita dan pribadi pegawai, wajib
E‘ 5 5 !_D, mematuhi dan menaati semua Peraturan Perundangan
= <2 3 tentang K3LMP di Waskita.
QU O
4 —_
= -
— 3
5%) 403535 ﬂelatlh.a.n pekerja mengenai |Pengungkapan GRI 403-5 (SR p. 75) tentang pelatihan [a. Waskita secara rutin mengikutsertakan pegawai pada program
3
o kes@agﬁatanﬂan kesehatan kerja. [pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja.  |pelatihan, seminar maupun workshop terkait kebijakan
@D
2 |a. Dgs%lpm tE\tang pelatihan _ ] _ , keselamatan dan kesehatan kerja. Program pengembangan
c Pr;:;l;;; P;ugemhangau Keselamatan dan Kesehatan Kerja i);;,sp\moml Health and Safety Development Program (GRI ) ) .
> kes%amatan'ﬂ‘an kesehatan yang St s ekt e eriogs i n o o e s i e kualitas keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan
o secara rutin mengikutsertakan pegawai pada progam  employees in training program:
Q d|be_ﬂ|@n ke a eker a pelatinan, seminar maupun workshop terkait kebijakan related to occupational . . . . . . .
e ;md petel ek e e s gl e W Waskita sepanjang 2018 antara lain meliputi: Pelatihan Ahli Muda K3
3 terrﬁaﬁ]k pea'han umum dan Waskita sepanjang 2018 antara lain meliputi:
pelﬁlhan meﬁ_genal bahaya Pz e Konstruksi, Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan dan
. O e, 4 Basic Life Support, Pelatihan Teknisi Scaffolding, Pelatihan Pemadam
terkait pekerjaan tertentu, 100%

31D uenj JIM) exnew.
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403- 6 Penlnglcatan kualitas

Pengungkapan GRI 403-6 (p. 17) tentang peningkatan

a. Waskita menginformasikan pegawai berhak memperoleh fasilitas

serta risiko takait.

31D ueDj YIM) eHjIIeuLIo

mutu.

2. Membentuk bagian Jaminan Mutu di Tiap Unit bisnis
Kepala Bagian Jaminan Mutu di tiap unit bisnis bertugas
memastikan implementasi sistem K3L di proyek dengan
melakukan audit internal kesesuaiannya dengan
persyaratan yang berlaku.

3. Membentuk Departemen Keahlian Teknis dan Mutu.
Departemen Keahtian Teknis & Mutu mempunyai tugas

memastikan dan meng i dan meni 1

pelaksanaan sistem K3L di seluruh unit bisnis dengan

cara:

+ Membuat evaluasi kinerja K3L dan kinerja mutu untuk
di tiap proyek

« Memoenitor pelaksanaan audit internal proyek di
setiap unit bisnis

sharing knowledge dan bimbi 1

fungsional di bidang K3L

+ Melakukan pembekalan sistem K3L bagi kepala
proyek yang akan bertugas di proyek baru.

di tiap proyek

e Memonitor pelaksanaan audit internal proyek di
setiap unit bisnis

e Melakukan sharing knowledge dan bimbingan
fungsional di bidang K3L

e Melakukan pembekalan sistem K3L bagi kepala

proyek yang akan bertugas di proyek baru.

5%
b O o
% o) ;ckesehagan pelgerja kualitas kesehatan pekerja. kerja dan alat-alat K3LMP sesuai dengan sifat tugas dan lokasi kerja,
QJ n . .. . . . .
;g %%agPén]%lasan ntang cara pegawai wajib melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi di
3 370 ge lingkungan kerjanya.
g g ngoofgagmgas@ﬂemfasnnag akses Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di g g Jany
Q 1 X -« = i 2 o i . i i ) )
N {pekerja terhadap layanan obat lingkungan Waskita juga telah dirumuskan dalam Perjanjian b. Waskita tidak mengungkapkan informasi mengenai Pegawai berhak
2 tdanperawatan kesehat L memperoleh fasilitas kerja dan alat-alat K3LMP sesuai dengan sifat
3 3 %‘ng)e{awa an kesehatan yang dengan Serikat Pekerja Waskita mengenai Kesehatan dan P . ) ) g
QZJ_ E,UQBE tgrlgt FﬂkerJaan dan ruang Keselamatan Kerja dan Lingkungan diantaranya komitmen tugas dan lokasi kerja.
q
o mhﬁgﬁu% akses 3a ng disediakan. Waskita menyediakan alat-alat Kesehatan dan Keselamatan
T L . . i
53crac oG s Pe e e Pegawai wajib memakai dan memelihara alat-alat K3LMP .
3 :ﬂoiD@s@rl@l segnua layanan dan dengan ketentuan Undang-undang No. 1 tahun 1970 yang disediakan oleh Waskita, yang merupakan pinjaman, 100%
q = 5 i . . . epsle .
3 ‘dprograin gukaEla untuk tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan dan tidak dibenarkan untuk dimiliki, disalahgunakan, atau
= §w§r§n ke&kan?kualltas kesehatan setia Fis T Emenniaiiyang el Bdavaiiherak dipindahtangankan kepada pihak yang tidak berhak
§_ I o 2 g % memperoleh fasilitas kerja dan alat-alat K3LMP sesuai dengan
S SV @dirta arl@n kepada pekerja sifat tugas dan lokasi kerja, pegawai wajib melaporkan setiap
f ‘§ ugi@}@n@ga'ém risiko kesehatan kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerjanya, dan wajib
% %zutarﬁag/ang tla'ak terkait memberikan keterangan yang benar kepada petugas yang
«a F pekgrjﬁan teranasuk mengata5| ditunjuk Waskita untuk menyelidiki peristiwa dimaksud, demi
g 9 kepentingan Waskita dan pribadi pegawai, wajib mematuhi
% E‘”SII@ kesehatan SpeSIﬂk dan cara dan menaati semua Peraturan Perundangan tentang K3LMP
c fnorgamgaﬂ me?‘hfa5|llta5| akses di Waskita.
w0
= F“peké’rjg ke Iayénan dan program
-3 x
c ters@bgt =
> [
= : : L
) 0 —~ =1
= Q
[] oy . . . . g e
573 403%7 gencegghan dan mitigasi Pengungkapan GRI 403-7 (p. 74) tentang pencegahan [a. Waskita melakukan upaya-upaya untuk kecelakaan kerja nihil : -
= s
o damlp%( dampak keselamatan dan |dan mitigasi dampak-dampak keselamatan dan Membentuk bagian Jaminan Mutu di Tiap Unit bisnis
j . . . . . . . . .
o keséha?an kerja yang secara kesehatan kerja yang secara langsung terkait Kepala Bagian Jaminan Mutu di tiap unit bisnis bertugas
o8 . . .. .
) Iang?;u%g terkait hubungan bisnis. [hubungan bisnis. memastikan implementasi sistem K3L di proyek dengan
3 Langkah- IanqkaHHewvlJu'lhan Kecelakaan Kerja Nihil L.
> |a. Dgs@rlpm Fﬁndekatan organisasi (cRI HO5ET) melakukan audit internal,
0] Komitmen Waskita untuk mewujudkan kecelakaan kerja nilih
= Unt@( menc@h atau mem|t|gaS| dilakukan melului upaya-upaya berikut: . .
&— d keseld d 1. Personel K3 menjadi lebih fokus ke masalah keselamatan Membentuk Departemen Keahlian Teknis dan Mutu.
) angpﬂ( €s matan dan dan kesehatan kerja. D t K hl T k . & M t . t
B keséhaftan kega negatif yang TRy . IR B R N epartemen Keahlian Teknis utu mempunyai tugas
= Ity dan. mepuojle persanct: OC:seuagal. pecane memastikan dan mengevaluasi dan meningkatkan
5 mgnﬁll@n yang secara langsung pengawasan mutu o . . .
- Posisi personel K3 dan QC dibuat independen pelaksanaan sistem K3L di seluruh unit bisnis dengan
berKaitan degan operasi, produk yaitu berada di bawah kepala proyek pada struktur
N organisasi proyek. cara:
atau Iayananm eh karena « Personel K3 mempunya garis komando langsung
hubungan bi%isnya, dan bahaya e e e Membuat evaluasi kinerja K3L dan kinerja mutu untuk 100%
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403-8 Pekerja: yang tercakup

b o O
cdalamswtem manajemen

;késéa@atan da kesehatan kerja.
,amhga organisdsi telah
’me@n&p%mentaykan sistem
ﬁ%r%}gmen k&selamatan dan
k&s@wé&a&

P~ ,—'-

;bérgas)arlgn pesyaratan hukum
nfa

uen
>1
.@,
Q
>
8’
Q
=
o
Q
=
o
c
Q
=
<
Q
S
o

195 he
pun

= a ar

an persentase semua
angpekerja yang bukan
etapi

-@ue

h

N

2by
‘URefeuEnierg

~

o IFPUS! ZbuIgs
5eg
6&pdh

s@n e

annyadan/atau tempat

°
0]
=
‘®

erj

ad
ul

kerjanya dlkendallkan oleh
:orgafngam yafAg tercakup dalam

_3|st&n§ejen|s

(D
ii. Ju:mEah dan®persentase semua

karyi‘%vgan dan-pekerja yang bukan
karygvgan tetapi

peke.rJ%annya dan/atau tempat
3

kerjgnga dikendalikan oleh
orgausaﬂ yang tercakup dalam
swtgmgsejenls yang sudah diaudit
sec@aanternal,

iii. jl;n@ah dafipersentase semua
kary@ﬁan daR=pekerja yang bukan
karyawan tetapi

pekerjaannya-dan/atau tempat

kerjanya dikendalikan oleh
organisasi, yang tercakup dalam
sistem sejenis.yang sudah diaudit
atau disertifikasi oleh pihak
eksternal.

b. Jika ada, bgrikan penjelasan
tentang alasarmengenai pekerja
yang tidak disertakan dalam
pengungkapan ini, termasuk jenis
pekerja yanggikecualikan.

c. Semua informasi kontekstual
yang diperlukan untuk memahami
proses pengumpulan, seperti
misalnya standar, metodologi, dan
asumsi yang digunakan.

Pengungkapan GRI 403-8 (SR p. -) tentang pekerja yang

tercakup dalam sistem manajemen keselamatan da
kesehatan kerja.

a-c. Waskita tidak mengungkapkan informasi jumlah dan persentase

karyawan yang pekerjaan dan/atau tempat kerjanya dikendalikan
oleh organisasi, tercakup dalam sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja berdasarkan persyaratan hukum dan / atau
standar/panduan yang diakui.

Waskita sebaiknya

menjelaskan tentang
jumlah dan persentase
semua karyawan dan
pekerja yang bukan
karyawan tetapi
pekerjaannya dan/atau
tempat kerjanya

dikendalikan oleh organisasi

, yang tercakup dalam
sistem sejenis yang sudah
diaudit secara internal
maupun eksternal

0%
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403-9 }éecelalcaan kerja.

[on o O

'caDUrmteIk semua karyawan:

J éum@h dan flngkat fatalitas
séo%éj aEbat kecelakaan kerja;
||JLB‘n‘Eathan tingkat kecelakaan
kelrjg cfeng’an konsekuensi tinggi
(t¥d£< &rmasuk fatalitas);

,—'-E..@j

4
el
p

i) af%dantmgkat kecelakaan

dapat dicatat;

™

nis kecelakaan kerja

k“
De
\—-a
@18
ﬂ-6mpupp|6

T
Mens
e®ul

nu

ni

By
|esEgu
uaBu
Q
UGS

eX
pu

ijLBpJ%h%jaszerJa

b Umg[k semua pekerja yang
bukgn}nerupakan karyawan
&etagl S?ang pekerjaannya
:;ian,‘ﬁa'@au tempat

kerjanga dlkendallkan oleh
orga7n|§a5|

i Ju§1|§h dan tmgkat fatalitas
sebagalaklbat kecelakaan kerja;
. J@n%h dan tingkat kecelakaan
kerjard&ngan¥onsekuen5| tinggi
(tld@( termastiik fatalitas);

< 5 —

iii. Jémﬁah dan tingkat kecelakaan
kerja \ﬁgng dapat dicatat;

iv. Jgng-jenis;qtama kecelakaan
kerja;

v. Jumlah jamskerija.

c. Bahaya terkait pekerjaan yang
memberikanFisiko kecelakaan
kerja denganzkonsekuensi tinggi,
termasuk: e

i. bagaimana‘®ara suatu bahaya
ditetapkan;

ii. menentukan bahaya mana yang
menyebabkah-atau

mengakibatkan kecelakaan kerja

dengan D

konsekuensi tinggi selama periode
pelaporan;

iii. tindakan yang diambil atau
sedang berlangsung untuk
menghilangkan bahaya itu dan
untuk meminimalkan risiko

menggunakan hierarki
pengendalian.

d. Tindakan apa pun yang diambil
atau sedang berlangsung untuk
menghilangkan bahaya-bahaya
lain yang terkait pekerjaan dan
untuk

Pengungkapan GRI 403-9 (SR p. 75) tentang kecelakaan

kerja.

Santunan Untuk Korban Kecelakaan Kerja (GR| 403-9)
Waskita bertanggungjawab penuh terhadap para korban
kecelakaan kerja, terlebih lagi bagi korban atau keluarga
korban kecelakaan kerja yang menyebabkan cacat permanen
sehingga tidak bisa bekerja kembali-meninggal. Untuk korban
kecelakaan fatal (meninggal), kebijakan yang diambil Waskita
adalah sebagai berikut:
1. Pendampingan korban mulai dari pemulangan jenazah
sampai penguburan
BPIS
dan

2. Pengurusan dan pendampingan pencairan

Ketenagakerjaan korban sampai selesai,
diserahterimakan kepada ahli waris korban.
3. Memberikan santunan berupa asuransi pendidikan kepada

anak korban sampai dengan lulus perguruan tinggi.

a. Waskita mengungkapkan informasi jumlah kecelakaan kerja yang

terjadi di 2018 terdapat 8 insiden, berdasarkan tingkat kecelakaan
kerja (TKK) : 3 luka ringan, 1 yang cacat permanen - meninggal 1 hari
kerja yang hilang (THKH).

b. Waskita tidak mengungkapkan informasi jumlah dan persentase
pekerja bukan karyawan yang pekerjaan dan/atau tempat kerjanya
dikendalikan oleh organisasi.

c-d. Waskita mengungkapkan upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir kecelakaan kerja dengan membentuk bagian Jaminan
Mutu di Tiap Unit bisnis Kepala Bagian Jaminan Mutu di tiap unit
bisnis bertugas memastikan implementasi sistem K3L di proyek
dengan melakukan audit internal, Membentuk Departemen Keahlian
Teknis dan Mutu. Departemen Keahlian Teknis & Mutu mempunyai
tugas memastikan dan mengevaluasi dan meningkatkan

pelaksanaan sistem K3L di seluruh unit bisnis.

e. Waskita tidak mengungkapkan informasi perhitungan kecelakaan
kerja berdasarkan jam kerja.

f. Waskita tidak mengungkapkan informasi pekerja yang tidak
disertakan dalam pengungkapan ini.

g. Waskita tidak mengungkapkan semua informasi kontekstual yang
diperlukan untuk memahami proses data dikumpulkan, seperti
misalnya standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.

Waskita sebaiknya

melengkapi informasi
mengenai persentase
jumlah pekerja yang bukan
karyawan yang pekerjaan
dan/atau tempat kerjanya

dikendalikan oleh organisasi
dan perhitungan kecelakaan|
kerja berdasarkan jam kerja
disertai standar,

metodologi, dan asumsi
yang digunakan.

43%
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403-10-Penyakit Akibat Kerja.

b o O
-cagU(Drmt@k semua karyawan:
Q

al

u
u

Lgilm %ﬂgh fatalitas sebagai akibat
IR . )

dpenyakit akibat kerja;
N

dii Jumtahckasd® penyakit akibat
tkerja yang.dapat dicatat;
2255 =

éiiiﬁ-]én%—jénis gtama penyakit
kS >~

Yakibatkerja;

to3c S A

Ts’béuéitiik semifa pekerja yang
Ybukan'merupakan karyawan
Jtetapi ga@ pekerjaannya
jdanfatautempat

.kerj_gnia dikefidalikan oleh

oanar nlp

kerjg,j

ii. J&w%h kasus penyakit akibat
kerja yang dapat dicatat;

iii. Jéh'@-jenis penyakit akibat kerja

Q
utama$ —
- <

C. B%wgya terkait pekerjaan yang
merﬁr@)ulkan risiko gangguan
kes@wﬂan, tepmasuk:

— 3 .

i. b%a%nana Bahaya tersebut
ditetapkan;

ii. jenis bahaya yang
menyebabkafFatau berkontribusi
menjadi penyebab adanya
penyakit selama periode
pelaporan;

iii. tindakan yang diambil atau
sedang berlapgsung untuk
menghilangkah bahaya tersebut
dan untuk méminimalkan risiko

dengan menggunakan hierarki
pengendalian.

d. Jika ada peKerja yang tidak
disertakan dalam pengungkapan
ini, termasuk jenis pekerja yang
tidak disertakan tersebut.

e. Semua informasi kontekstual
yang diperlukan untuk memahami
bagaimana data telah
dikumpulkan, seperti misalnya
standar, metodologi, dan asumsi
yang digunakan.

Pengungkapan GRI 403-10 (SR p. ) tentang penyakit

akibat kerja.

a-e. Waskita tidak mengungkapkan informasi penyakit akibat kerja

atau bahaya terkait pekerjaan yang menimbulkan risiko gangguan
kesehatan.

Waskita sebaiknya

menjelaskan tentang
bahaya terkait pekerjaan
yang menimbulkan risiko
gangguan kesehatan untuk
semua karyawan ataupun
pekerja bukan karyawan
dan mencantumkan
standar, metodologi dan
asumsi yang digunakan

0%

GRI 404 Pelatihan dan
Pendidikan
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404-1 Rata- ratna jam pelatihan per

b~ o O

ztahulm per karmawan

JjD
)CLQ

D
&té;rata Ja§n pelatihan yang

telah (ﬁla@kan karyawan

51

Pengungkapan GRI 404-1 (p. 85) tentang rata-rata jam

pelatihan per tahun per karyawan.

Jumlah Jam dan Biaya Pelatihan (GRI| 404-1)
Pada Tahun 2018, realisasi biaya pengembangan dan pelatihan

a. Waskita menginformasikan realisasi jumlah jam pelatihan

per orang per tahun pada tahun 2018 mencapai 55 jam/
orang/tahun lebih banyak dibandingkan pada tahun 2017
yakni 53,98 jam/orang/tahun.

berdasarkan gnis kelamin dan
berdasarkan Kategori karyawan
yang menerifia tinjauan rutin
terhadap kinéfja dan
pengembang;ﬁ karier selama
periode peIaEran.

posisi-posisi yang dip dalam rangka  achieve company goals.
pencapaian tujuan perusahaan.

Berikut informasi mengenai Manajemen Karir selama 2018 The ing is i on Career
throughout 2018
]
Promosi / Promotion 118 199
Rotasi / Rotation 106 %4

Demosi / Demotion 2 0

56
94
o
o g
S
=
: 9
«E 7 =2 b | SDM sebesar Rp12,6 miliar meningkat dibandingkan tahun
3 Ep%@gasgterﬁ ut selama 2017 sebesar Rp8,5 miliar. Realisasi jumlah jam pelatihan
c A .
3 :g‘p%ri@dg }:Elap:?s:cran, berdasarkan: per orang per tahun pada tahun 2018 mencapai 55 jam/ 100%
> E‘i.ieﬁisﬁke_%mim orang/tahun lebih banyak dibandingkan pada tahun 2017
=} P & —+ ~_
od 25 a 5 yakni 53,98 jam/orang/tahun. Perseroan berkomitmen
T
S g '%@.ﬁtegog kaﬁ’awan meningkatkan kualitas pengembangan komptensi SDM guna
> T o =
% + a o 2 - =1 menjawab tantangan bisnis yang semakin dinamis di masa-
q —
é g 5359 a w masa mendatang.
o fgac- 8 @
-+ - Q = . o . o
5§7ég4§4g2 grograrg_untuk Pengungkapan GRI 404-2 (p. 82, 84) tentang program |a. Waskita menginformasikan beberapa program pelatihan dan -
< P O O x S
o P35 o 9 . . . . . .
= n@rgngkagkarﬁketerampllan untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan pengembangan yang diadakan oleh Waskita dan dilaksanakan dalam
+ Y =] . . .
& qkaryawan dancprogram bantuan  [program bantuan peralihan. setiap tahunnya antara lain:
Q 9 - Program Pengembangan Kompetensi SDM (GRI 404-2) HC Competence Development Program (GRI 404-2)
%- _C_peré”‘\lan M 3 Beberapa program pelatihan dan pengembangan yang  The training and development programs held by the Company ) )
5 E‘ m ::::l:‘ay:a:l;r:a ::,S:kita dan dilaksanakan dalam setiap  and implemented in each year include: 1. Leadershlp Development Program for Dlrector &
QL . eadershi elopment  Program  for  Director . Leadership Development Program for Director P
5 Ja. Jéhl@dan ruang lingkup g = e - i - Commissioner
C K 2. Leadership Development Program for General Manager 2. Leadership Development Program for General Manager
wn “?f'og—rgn yan |ter‘apkan dan 3. Leadership Development Program For Middle Manager 3. Leadership Development Program For Middle Manager .
@ q % 4 ;;:i:::dtz:elopmenrngmm For Project Manager and 4. ::dse;:::nienv;l:smem Program For Project Manager 2. Leadershlp Development Program for General Manager
E bangj yang;lberlkan untUk 5. Leadership Development Program For Junior Manager 5. Leadership Development Program For Junior Manager
6. Leadership Development Program for Finance and Human 6. Leadership Development Program for Finance and Human . .
~ memngkatkargketerampllan ot aotat 3. Leadership Development Program For Middle Manager 100%
g ka r%&v@an = Program pelatihan dan pengembangan yang diadakan oleh  Training and development program held by Waskita
S G‘ e T S 4. Leadership Development Program For Project Manager and
c lb. Pﬁbgam ba‘ﬁtuan perahhan | e 4
@ e s | 2 | ¢ s Superintendent
= yan&cﬁsedlakan untuk il P
—_. Program for General Manager 32 0 32 26 2 27 30 1 31
& merﬁfgllltam kemampuan kerja B % & m n o« 5. Leadership Development Program For Junior Manager
3 yan% b@rkemnmbungan dan e RENEEN - - S * * =
= marrajgmen ﬁhlr karier karena 6. Leadership Development Program for Finance and Human
-]
g penswlﬁ atau:pemutusan Capital.
© hubﬁngan kew\
S b. Waskita menginformasika dalam menangani pegawai yang akan
58 404%’3 Eerse@se karyawan yang |Pengungkapan GRI 404-3 (p. 85) tentang persentase a. Waskita menginformasikan mengungkapkan total karyawan yang |-
DJ
menerima tlrﬁuan rutin terhadap [karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap menerima pengembangan karir.
kinerja dan pengembangan karier [kinerja dan pengembangan karier.
a Manajemen Karir (GRI 404-3) Career Management (GRI 404-3)
o Seluruh pegawai Waskita All Waskita emp obtain equal opportunities to improve
yang sama dalam meningkatkan karimya melalui their careers through the Career Management system. For
a. Persentas%otal karyawan il s Sebie el i e e e 100%

&
GRI 405 Keanekaragaman
dan kesemg’atan kerja
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405- 1 Jéeanekaragaman badan

-

rtaiaﬂké[ola dan karyawan :

iaEPgré?ntase individu dalam
badgn%a’é:; ke‘fola organisasi di

salao dA'a'cegosgkeanekaragaman
tberikut:

)|I
?rd

& Bunpig exds

T .

DX |

[u';l,)}.'ue

uc%we
3

u@ ueluige

ueifeqe
suj:ﬁ

A Mrgun

m
sok Usia: di bawah 30
=5

T
gerl.
jasge
lusmgn
Q
>
c
>
=
=
o
[7,]
Ul
o

>§qnm
p@h-buep

lesew

r kgberagaman lainnya
y%n%relegan @epertl kelompok
>m|n§r|gas atalgkelompok rentan).
b. Pgrsemase:_l;aryawan per
kat%cm karyawan dalam setiap
3<ateag® kean@karagaman berikut:
Jeﬁm;kelamlﬁ

'f\ l\llﬂl Il’lrI’)AI\ RIII’)K IIhRIII\II"\I‘l"\ Ll ‘IRI’\ L LLL thlﬁ III’)f‘IIﬁhRII’\ Ll
¥ R
e

i. Kelo‘i%npok lgla di bawah 30
tahun,ESO S(Ztahun di atas 50

tah@’l,m o

iii. Ind%ator keberagaman lainnya
3

yang’rrglevan eperti kelompok
minﬁrﬁas atan kelompok rentan).

Pengungkapan GRI 405-1 (p. 85) tentang
Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan.
“(GRI'102-8) (GRI 405-1)

Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Employee Composition based on Gender

2017
Laki-Laki / Male 1312 1744

Perempuan / Female 2016 213

ition based on Statys
Tma lﬂh-lih P-u-pm
e Male
Pegawai Tetap / Permanent Employees 1542 1725
Pegawai Tetap Unit Bisnis /
Permanent Employees of Business Unit 0 0 0 433 2 466

tract Employees

Pegawai Tidak Tetap / Con 270 23 293 521 56 577

Pegawai Berdasarkan Usia Employee Composmon based on Age

[ |
M/ ol FETE)
Bl Male
377

> 55 tahun /> 55 years old

46-55 tahun / 46-55 years old 368 31 399 350 27
36-45 tahun / 36-45 years old 236 16 252 279 13 292
26-35 tahun / 26-35 years old 849 122 971 586 104 690

18-25 tahun / 18-25 years old 335 37 372 518 63 587

egawai Berdasarkan Tingkat i ition based on ion Level
‘_ 2017
5 il e
/ Female / Female
Bachetors Degree and Mastrs Degre s o e i
Diploma dan Setara / Diploma and Equal 177 15 192 183 16 199
SUTA dan Setara / Senior High School and Equal 129

a. i. Waskita telah menyebutkan persentase individu dalam badan
tata kelola organisasi pada kategori jenis kelamin.

ii. Waskita telah menyebutkan persentase individu dalam badan tata
kelola organisasi pada kategori kelompok usia.

iii. Waskita tidak menyebutkan persentase individu dalam indikator
keberagaman lainnya yang relevan seperti kelompok minoritas dan
mayoritas

b. i. Waskita telah menyebutkan persentase karyawan dalam
berdasarkan tingkat jabatan dalam kategori jenis kelamin

ii. Waskita telah menyebutkan persentase karyawan dalam
berdasarkan tingkat jabatan dalam kategori kelompok usia.

iii. Waskita menyebutkan persentase individu dalam indikator
keberagaman lainnya yang relevan seperti status kepegawaian,
pendidikan dan unit bisnis

Waskita sebaiknya

melengkapi persentase
individu dalam indikator
keberagaman lainnya yang
relevan seperti kelompok
minoritas dan mayoritas

85%

undede {uaqg wejep 1u1 syny eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueseyq B

remgn%raa Wempuan
dlbwdqngkara]akl laki :
a. Rasio gajla_okok dan
remunerasi rgrempuan

dibandingkandaki-laki untuk
setiap katega karyawan,

n | . .
berdasarkan Bka5| operasi yang

signifikan. g‘

b. Definisi ya@ digunakan untuk

M

'lokasi operastyang signifikan'.

pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-
laki.

Upah Layak (GR1 20253 (GRI 405-2)

Waskita senantiasa taat kepada aturan perundang-undangan
tentang ketenagakerjaaan dengan memberikan upah Pegawai
baru sesuai Upah Minimum Regional (UMR) sesuai lokasi
operasional Waskita, bahkan selalu di atas UMR.

Rasio upah minimum UMR DK dibanding upah yang diterima
Pegawai baru Waskita di DKI Jakarta adalah 1 : 1,49% dri
UMR. Selain nominalnya selalu berada di atas UMR, Waskita
memiliki kebijakan berupa pemberian upah untuk Pegawai
baru tanpa membedakan jenis kelamin, pria atau wanita.

Decent Wages (GRI 202-1) (GRI 405-2)
Waskita always adheres to the prevailing laws and regulations
on employment by providing new employee with wages
in accordance with the Regional Minimum Wage (UMR)
according to Waskita’s operational location, even above the
UMR.

The minimum wage ratio of the DKI Jakarta UMR compared to
the wages received by new Waskita employees in DKI Jakarta
is 1:1.49% of the UMR. In addition to providing wages above
the UMR, Waskita has a policy in the form of wages for new
employees regardless of gender, male or female.

tion scheme based on

Waskita skema Waskita i a
kompetensl orangnya (people), posisi jabatannya (position), the competence of people, position, and performance, and
dan ki serta di dengan pasar  adjusted to the labor market that refers to the Key Performance

tenaga kerja yang mengacu pada Key Performance Indicator
(KPI) sesuai dengan pay for performance.

Tabel remunerasi tertinggi dan terendah pegawai Waskita di

Indicator (KPI) according to pay for performance.

Table of the highest and lowest remuneration of Waskita's
employees in 2018

] |

Tertinggi / Highest

Senior Vice President

Rp75.591.960

Terendah / Lowest Junior Office

Rp4.923.085

baru tanpa membedakan jenis kelamin, pria atau wanita.

b. Waskita meyebutkan gaji berdasarkan umr tiap lokasi operasi kerja.

\< E_ -n
-

40551-2 305 2 ﬁsm gaji pokok dan |Pengungkapan GRI 405-2 (p. 81) tentang rasio gaji a. Waskita memiliki kebijakan berupa pemberian upah untuk pegawai |-
QJ

100%

yeny

GRI 406 Non-diskriminasi
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Pengungkapan GRI 406-1 (p. ) tentang Insiden

diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

a-b Waskita tidak mengungkapkan jumlah insiden diskriminasi.

Waskita sebaiknya

mengungkapkan apakah
terjadi insiden diskriminasi.

0%

GRI§4B7 Kebebasan
Ber%e}lkat dan Perundingan
Kolgk}lf -
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40751 ©perasitdan pemasok di

maria Bak atagkebebasan
ber@r%at dafi perundingan
kolektif mungkin berisiko.

a. Operasi dat pemasok di mana
hak-hak pekerja untuk
menjalankanXkebebasan
berserikat atau perundingan
kolektif mungkin dilanggar atau
sedang mengalami risiko
signifikan dalam hal:

i. jenis operast (seperti pabrik
manufaktur)@an pemasok;

ii. negara-negara atau wilayah
geografis dengan operasi dan
pemasok yang.dianggap berisiko.
b. Tindakan yang dilakukan oleh
organisasi dalam periode
pelaporan yang bertujuan
mendukung hak

untuk menjalankan kebebasan
berserikat dan perundingan
kolektif.

Pengungkapan GRI 407-1 (p. 82-83) tentang operasi

dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat
dan perundingan kolektif mungkin berisiko.

Kebebasan Berserikat (GRI 407-1)

Waskita menjamin hak pekerjanya untuk berserikat,
berkumpul, dan menyampaikan pendapat. Waskita juga
mendukung kegiatan Pekerja dalam berserikat dengan
pembentukan Serikat Pekerja (SP). Tenaga Kerja Waskita
yang tergabung dalam serikat Pekerja Waskita telah sesuai
berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran rumah Tangga
Serikat Pekerja Waskita tertanggal 10 Nopember 1998,
dan telah didaftarkan sebagaimana dalam surat Keputusan
Kepala Kantor Departemen Tenaga Kerja Kodya Jakarta Timur
No.107/W26-K5/04/ XI1/K/1998 tentang Pendaftaran serikat
Pekerja di Tingkat Waskita tertanggal 10 Desember 1998.
Manajemen Waskita telah menandatangani Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) dengan Serikat Pekerja yang terakhir kali
direvisi pada tanggal 2 Desember 2016 dan telah didaftarkan
di Dinas Tenaga Kerja DKl Jakarta dengan nomor pendafataran
NO. KEP.216/PHIJSK-PK/PKB/XI1/2016.

a. Waskita tidak menginfomasikan operasi dan pemasok di mana hak-

hak pekerja untuk menjalankan kebebasan berserikat atau
perundingan kolektif mungkin dilanggar.

b. Waskita menjamin hak pekerjanya untuk berserikat,
berkumpul, dan menyampaikan pendapat. Waskita juga
mendukung kegiatan Pekerja dalam berserikat dengan
pembentukan Serikat Pekerja.

Waskita sebaiknya

mengungkapkan jenis
operasi, lokasi dan pemasok
di mana hak-hak pekerja
untuk menjalankan
kebebasan berserikat atau
perundingan kolektif
mungkin dilanggar atau
sedang mengalami risiko.

50%

GRI 408 Pekerja anak
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408-1 Operasimdan pemasok yang
b o O

cbgrig’l@ signifikan terhadap
§in§i<§e§ pekerja anak.

b 05 3 -

)a:OgeSasﬁr;dan pemasok yang
idg;rgé.i;pc_memiliki risiko signifikan
teérhadapinsiden:

i

o @
SCO'Q.

li. peketjaanak;
b =. x v
2 > o 2

e

.. P .
||gpgk%na§muda yang terpapar
lpekerjaartberbahaya.

Q
232 g

pgoiegaﬁ dar® pemasok yang
bmeriiliki fisikasignifikan terhadap

i@i%e% pekerja anak dalam hal:

fi. jeﬁﬁs%perasi (seperti pabrik

0

od

'ma fZa,ktur) dan pemasok;

gi. né’géj’ra-negara atau wilayah
geogra}is dengan operasi dan
pemi;éégk yang-dianggap berisiko.
C. Ti@dg’kan yang dilakukan oleh
organisasi dalam periode
pelaparan yang ditujukan untuk
ber@ﬁtribusi pada penghapusan

pekérja anak-secara efektif.

PALEEL!
9

Pengungkapan GRI 408-1 (p. -) tentang operasi dan

pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden
pekerja anak.

a-c. Waskita tidak menginfomasikan operasi dan pemasok yang

dianggap memiliki risiko signifikan terhadap insiden pekerja anak atau
pekerja muda yang terpapar pekerjaan berbahaya

Waskita sebaiknya

mengungkapkan jenis
operasi, wilayah pemasok
yang dianggap memiliki
risiko signifikan terhadap
insiden pekerja anak atau
pekerja muda yang terpapar
pekerjaan berbahaya.

0%

GR§4§9 Ke¥ja Paksa atau
Waiibz Kerja
~ 3

@lede ynuaq fuejep 1ui syny eAiey ynanjes neje ueibeqas yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw buese)q P

40951 _E)perasi dan pemasok yang

berisiko signifikan terhadap
insiden kerja=paksa atau wajib
kerja.

a. Operasi dan pemasok yang
memiliki risiko signifikan terhadap
insiden kerjaepaksa atau wajib
kerja dalam hal:

i
. jenis operasi\{seperti pabrik
manufaktur)@an pemasok;

. negara-negara atau wilayah
geografis dengan operasi dan
pemasok yang dianggap berisiko.
b. Tindakan yang dilakukan oleh
organisasi dalam periode
pelaporan yang ditujukan untuk
berkontribusi pada penghapusan
segala bentuk kerja paksa atau

I |

Pengungkapan GRI 409-1 (p. -) tentang Operasi dan

pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden
kerja paksa atau wajib kerja.

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai operasi dan pemasok

yang dianggap memiliki risiko signifikan terhadap insiden kerja paksa
atau wajib kerja

Waskita sebaiknya

mengungkapkan jenis
operasi, wilayah pemasok
yang dianggap memiliki
risiko signifikan terhadap
kerja paksa atau wajib
kerja.

0%

GRI 410 Praktik Keamanan
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410-1 P*etuga&zkeamanan yang

Pengungkapan GRI 410-1 (p. -) tentang petugas

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai petugas keamanan

Waskita sebaiknya

iii. pengungkgpan publik atas hasil
penilaian dampak lingkungan dan
sosial; =

iv. program péhgembangan
masyarakat Igkal berdasarkan
kebutuhan rriésyarakat lokal;

V. rencana kééerlibatan pemangku
kepentingan berdasarkan
pemetaan pemangku
kepentingan;

vi. komite konsultasi masyarakat
lokal luas dan proses yang
menyertakan kelompok rentan;
vii. dewan kerja, komite

kesehatan dan keselamatan kerja,
serta badan-badan perwakilan
pekerja

ini produk yang dihasilkan memiliki nilai ekonomis dan
mampu bersaing secara kompetitif di pasar.

Mekanisme Pengaduanl Masalah Lingkungan (GRI 307-1)
Setiap pengaduan masalah lingkungan yang masuk akan
dicatat dalam form register komunikasi, konsultasi, dan
partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis untuk
mengetahui akar penyebabnya serta memutuskan tindak
lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya. Pelaksanaan
dari tindak lanjut dapat dilakukan di tingkat Proyek sendiri,
Proyek dengan bantuan Unit Bisnis, atau Proyek dengan
bantuan Unit Bisnis dan Kantor Pusat. Begitu juga dengan
pemantauan hasil pelaksanaan tindak lanjut dan evaluasinya,
dapat dilakukan mulai dari tingkat proyek sampai dengan
tingkat Kantor Pusat.

avi. Waskita tidak menginfomasikan mengenai komite konsultasi
masyarakat lokal luas dan proses yang menyertakan kelompok
rentan;

avii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai dewan kerja, komite
kesehatan dan keselamatan kerja, serta badan-badan perwakilan
pekerja lain untuk menangani dampak;

aviii. Waskita menginformasikan proses pengaduan keluhan
masyarakat lokal secara formal yaitu Setiap pengaduan masalah
lingkungan yang masuk akan dicatat dalam form register komunikasi,
konsultasi, dan partisipasi untuk kemudian dipelajari dan dianalisis
untuk mengetahui akar penyebabnya serta memutuskan tindak

lanjut (program aksi) untuk tindak lanjutnya.

65
b O o o O
§ & ;cdttatdwemengenal kebijakan atau |keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusiaa mengungkapkan persentase
@
N 2 @p_gbé’eﬁlr hak gsasi manusia. prosedur hak asasi manusia. petugas keamanan yang
] = . .
SR R telah menerima pelatihan
- © ga:P@r@nﬁse petugas keamanan .
< & ] resmi dan penerapannya
S © fygng“{té.lah)meﬂerlma pelatihan .
HER bagaimana.
- :Tegrglaalarm kebuakan organisasi 0%
> Eteni%r@ hak asasi manusia atau
5
o ézpfosecbnrgrpeﬂlk dan
; gp%ngr%a@nyapada keamanan.
g F o 3 =
5 ?bmAgaKahlperaratan pelatihan
2
S 4 @%bgrl&u bagl organisasi pihak
2 f’k&t@a wr% menyedlakan
o) s
~ 9
-
il @)pétt%as Iéamanan
Q
5 GRFD4§.3 Masyarakat Lokal
66 §c41391 EDperastdengan Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 72,87) tentang Operasi |ai. Waskita tidak menginfomasikan mengenai penilaian dampak Waskita sebaiknya
o
o _c:kete?llgatan masyarakat lokal, dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian sosial, termasuk penilaian dampak gender, berdasarkan proses menjelaskan tentang
e
2 penﬁa%n dampak dan program dampak dan program pengembangan. partisipatif; penilaian dampak sosial dan
= Keterlibatan Masyarakat Lokal (413-1) ;
=~ |pen Ehbangan. \ .. o . . . - lingkungan.
3 geg Dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas, Waskita aii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai penilaian dampak
L |a. P%r%ntase ©perasi dengan melibatkan Pemangku Kepentingan dalam hal ini masyarakat lingkungan dan pemantauan terus menerus;
[ - ’
= keté%rl'gatan masvarakat lokal dimulai sejak proses pengambilan keputusan pada saat
e I . e . . . . . .
3. yan%s dah dumglementaﬂkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program CSR/PKBL.  |aijii. Waskita tidak menginfomasikan mengenai pengungkapan publik
o L o ' Melalui proses pelibatan masyarakat sejak awal, maka |atas hasil penilaian dampak lingkungan dan sosial;
% pen atan = Waskita akan bisa mengali berbagai masalah yang muncul
g dan‘:f_paﬂ( daniétau program sebagai dampak operasional perusahaan, sekaligus bisa aiv. waskita membuat program kemitraan upaya pengembangan
= ben e&bangan termasuk merumuskan program-program sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal, program yang diberikan berupa pengembangan dan
> pengg naan masyarakat setempat. pemberdayaan potensi masyarakat melalui kegiatan pelatihan
©
< % 4 manajemen usaha, bantuan pemasaran serta permodalan yang fokus
5 i pemi%lan dampak sosial, _ - :"'“TRAAN , _ pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan perusahaan membuat
Melalui program kemitraan, Waskita berupaya mengambil program bina lingkungan.
termaSUk penllalan dampak peran penting sebagai entitas bisnis dalam membantu
gender, berdisarkan proses Pemerintah mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan av. Dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas, Waskita
partisipatif; pengembangan dan pemberdayaan potensi masyarakat  |melibatkan Pemangku Kepentingan dalam hal ini masyarakat
i. penilaian da}npak lingkungan melalui kegiatan pelatihan manajemen usaha, bantuan dimulai sejak proses pengambilan keputusan pada saat
q toan t _ | Pemasaran serta permodalan yang fokus pada Usaha Kedll |0 0 canaan, pelaksanaan dan evaluasi program CSR/PKBL;
an pemantadan terus menerus; dan Menengah (UKM). Diharapkan dengan adanya program 38%
(o]
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Pengungkapan GRI 413-2 (p. -) tentang operasi yang

secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak
negatif signifikan terhadap masyarakat lokal

a-b. Waskita tidak menginfomasikan mengenai dampak negatif

signifikan dari kegiatan operasi terhadap masyarakat lokal

Waskita sebaiknya
mengungkapkan

melaporkan kerentanan dan
risiko terhadap masyarakat
lokal dari potensi dampak
negatif operasi kedekatan
dengan

operasi;penggunaan zat-zat
berbahaya yang berdampak
pada lingkungan dan
kesehatan manusia

secara umum, dan
khususnya memengaruhi
kesehatan reproduksi;
volume dan jenis polusi
yang dilepaskan; konversi
lahan dan pemukiman;
konsumsi sumber daya
alam;
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LAMPIRAN 2 : TABEL PENYELESAIAN

d|b®tg
c. Jika dana yang dibentuk untuk

membayar liabilitas program
pensiun tidakssepenuhnya
dicakup, jelaskan strategi, jika
ada, yang dignut oleh pemberi
kerja untuk mengupayakan
penjaminan penuh, dan skala
waktu, jika ada, yang menjadi
batasan pemberi kerja untuk
mencapai peAjaminan penuh.
d. Persentase.gaji yang
dikontribusikan oleh karyawan
atau pemberizkerja.

e. Tingkat partisipasi dalam
program pensiun, seperti
partisipasi dalam skema wajib
atau sukarela, skema regional,
atau berbasis negara, atau yang
memiliki dampak finansial.

S%‘Bd%rﬁ Used ; GRI Standards 2016
P38E%55 3
35293 2
I\R)E;Cjﬁi@@ used by GRI Standar |Evidence Gathering Analyzing the Evidences Recommendations Conclusion
5 1GRE201% Kinerja Ekonomi
T 22917;33 Kewa ajilban proram pensiun |Pengungkapan GRI 201-3 (SR p. 61) tentang kewajiban [a. YTL tidak mengungkapkan nilai perkiraan liabilitas program YTL seharusnya
S4c w2
8 E:fnt‘alﬁagt pastidan program program pensiun manfaat pasti dan program pensiun [pensiun. menjelaskan lebih rinci
5 dpensiun lainnya : lainnya mengenai program pensiun
2 gpén_% > % : y b.i. YTL tidak mengungkapkan cakupan liabilitas skema oleh aset b. & o p & P .
SRE =gy ~ ] ) seperti nilai, berapa alokasi
" ;agNﬁakpégklraan liabilitas, jika ii. YTL memberikan penghargaan bagi karyawannya yang telah dari gaji untuk program
g@ melayani perusahaan selama lebih dari sepuluh tahun berhak . . .
2 Imb;ﬁtgs program tersebut - ) i o pensiun, dasar perkiraan itu
o F. I, mendapatkan sertifikat dan tanda terima melalui Sertifikat Tabungan | .
S Edlpé%\&hl olehssumber daya umum i ] ] dibuat.
o+ Premium Bank Simpanan Nasional (BSNSSP).
B :g)rgé%ngam
é _C% Jlﬁagda dafa terpisah untuk b. iii. YTL tidak menyebutkan kapan perkiraan tersebut dibuat.
c merﬁbayar liabilitas program c. YTL tidak menjelaskan strategi untuk pengupayakan penjaminan
& penleE) penuh.
3| 23 o
= i se@@ man&liabilitas skema d. YTL tidak menyebutkan persentase gaji yang dikontribusikan
@ d|p§kt[akan akan dicakup oleh karyawan atau pemberi kerja.
i asetgythg telah disisihkan untuk
2 memeguhmya e. YTL mengungkapkan total karyawan yang mendapatkan
3 L penghargaan karena sudah bekerja lama total 69 orang terdiri : 1
§ ii. d@sa? bagdimana perkiraan itu orang yang sudah 20 th bekerja, 62 orang yang sudah 15 th bekerja, 6
c d'bl@t% orang yang sudah 10 th bekerja
% iii. kipgn perkiraan tersebut 27%

GRI 202 : Keberadaan Pasar
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Pengungkapan GRI 202-2 (SR p. 9) tentang Proporsi

manajemen senior yang berasal da

Composition of Governance, Composition of Governance,
By Gender By Age
Male Female Board of Senior

e Directors Management

<40 0 67

40-49 0 75

Board of Directors | 2 | | 50-59 4 86

3 o 8 67

! SeniorManagement | 70 | Total 12 205

ri masyarakat lokal.

(D))

849%b Proportion of
Malaysians in our
senior management

Sustalnabliity Report 2018

a.TL mengungkapkan persentase manajemen senior dari masyarakat
lokal (malaysia) 84% .

b. Manajemen senior adalah karyawan menduduki posisi di
atas karyawan staff umum.

c. YTL mengungkapan 84% dari malaysians merupakan masyarakat
lokal.

d. Lokasi operasi YTL diberbagai negara.
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2045’,1 ﬁropoa pengeluaran untuk
pen%sgk Iokg a.

Pers&ntase apggaran pengadaan
pada lokasi rasi yang signifikan
yang dikeluafkan untuk para
pemasok lokal dalam operasi
tersebut (se}:s'rti persentase
produk dan j§a yang dibeli secara
lokal). g b.
Definisi geogpafis organisasi
tentang ‘lok

c. Definisi yaé digunakan untuk
x

‘lokasi operasiyang signifikan’.
o]

=3
@

o

Pengungkapan GRI 204-1 (SR p. 23

pengeluaran untuk pemasok lokal

) tentang Proporsi

Supplier Quality Assurance
Assessment  [eeerreeeneneesd Quality Control  [eerruvee +
Process (Q400)

Suppliers

@ I e W U ooy BIR @

Customers

Local and Overseas Procurement Expenditure

@ | No. of Vendors 71
Percentage (%) a5
* No. of Vendors 1811

Percentage (%) B

e No. of Vendors 319
Percentage (%) 77

494
100
1o% An ave

ma~§wmﬁ

39 expend

n 2018, we engaged with numerous local suppliers in contries  CUSTOMER PRIVACY

O

He

rage 90% of

100 our total procurement

iture was spent

100 on local suppliers

where we operate. Beig located in several different countries
most of our requirements are met locally, although we do not
have a polcy that favours locally based suppliers. We still Lphold
the spirit of meritocracy by providing all suppliers with equal
access to procurement opportunities. This indicates that we
support domestic economic growth, generate

The use of data and data protection has become an integrl part of

life in today's workd which is essentialy attributable to the advent

of digital technology, making data collecting, editing. sharing and

transferring easier than ever. Personal data, which ncludes identity

ard numbers, addresses, credit card and bank aceount details 53
el

opportunities and improve the capaclty of the werkforce b eath
respective country.

During the year under review, Wessex Water in the United
Kingdom (UK) performed a thorough gap analysis against the
sustahable procurement standard IS0 204002017 which was
verified by an i expert. Taking

The enforcement of personal data protection kws is thus not only
timely, but also necessary to protect the safety and privacy of
customers who have been left oo kong at risk and sometimes at
the scruples of companies and crganisations when it comes to
their parsonal data. At YTL Group we treat the personal data of our
customers, employees and other stakeholders with Utmost respect

forward, Wessex Waterwill enhance its supplier sustainabllty risk
and opportunity assessment and develop a prequalification
question bank for use during the supplier tender process. The
company will aiso ensure that intermal sustainable procurement
work is recognised and communicated more consistently.

and strive ity atall levels

With the new General Data Protection Regulation (GDPR). we
have updated our Global Privacy Policy® and we are committed
to the protection of our customers’ personal information which
is collected and processed, as well as disclosed to YTL Group.
The intent of the GDPR compliance is to give customers
confidence that their personal data is protected. We are pleased
to report that we have had no breaches of customer information
during the reporting period

a. YTL mengungkapkan pasokan dipenuhi secara lokal dengan rata-
rata 90% merupakan dari pemasok lokal.

b. YTL mengungkapkan pemasok lokal ada Singapore, Amerika,
Indonesia.

¢. YTL mengungkapan beroperasi di beberapa negara berbeda.

100%

GRI 302 : Energi
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e. Kgnsumm apergi total dalam
orgahisasi, dalam joule atau
keIipatannyag

f. Standar, m;ihodologi, asumsi,
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Pengungkapan GRI 302-1 (SR p. 31-35) tentang

Konsumsi energi dalam organisasi.

CLIMATE CHANGE

74 OUR GOAL: To reduce greenhouse gas (GHG)
emissions o mitigate the effeas of climate change

Barack Obama said that, “Climate change Is no longer some far-
off preblem: it is happening here, it is happening now”. It is
happening despite the rhetarkc of the denlers. It has become an
irreversible and possibly catastrophic event on a global scale,
and ks broadly affecting all species on the planet.

Since 2015 nearly every country has made a pledge by signing
the Paris Agreement on Climate Change to keep global
temperatures “well below” 2°C above pre- dustrial levels and to

“pursue efforts to limit the temperature increase even further to &000

15°C". Companies, though not bound by the Paris Agreement
have taken steps and shown their commitment to reduce
emissions through investments in renewable energy, energy
efficiency, cutting waste and streamlining operations. Aiming to
support and commit to the objectives of the Paris Agreement,
YTL also signed the Paris Pledge for Action i 2015. Aligned with
SDG 13 Climate Action, YTL's entities canstantly keep track of
ther GHG emissions, as well as develop alternatives to mitigate
the impacts of dimate change.

Protection of the Environment

~Emission Irtansi

YTL PowerSeraya GHG Emissions
o03s0 asse 038
3 g o

— . :
Fr2016 Fr207 2018
=Scopal =Scops2 -+ Emission Imensity

Mot YTL PowerSercyo covers orly Scopa 1 GHG emissons far its

Tracking GHG Emissions
YTL-SV Carbon (YTL-SVCL YTL's in-house carbon consuiting

‘amission intansity collatons

Wessex Warer GHGEmIssions

company has been a proponent of the integration of - 0
measurement, disclosure and offsetting of GHG emissions. It has -
been compiing YTL Group's GHG Inventory for its Southeast ' S e 0ag
Asian operations for many years mainly for internal use, butako 8 150 '«s\"ﬁL = 3,
for limited extemal disclosure. to gain Insights on current g 0 = 028
emissiors, to track energy consumption, measure CHG emission 8 g = -
performance, mitigate associated risks, as well as appropriately = | == = = 01 %
assist YTL Group in emission improvements and offsetting . __E:_ g E on
emissions now and in the future. Freoms Fraa 2018 ;

= Scopel = Scopa2 -+ Embszion Intansity {trestadwatar)
YTL Group is committed to continually improve its energy - Eméssion tansity (zawage)
performance across all sectors both through energy efficiency ;4:7 Wossex Water Limitads requlotory year storts fram 1 Agrd 2007 ta
improvements and Increasing its renewable energy portfalio. ety

Energy Consumption

YTLjawa Timur Ener gy Consumption

(T

I

Fr2018

)
S

FY2016

Wessex Water Ener gy Consumption

Fr2016 2017 Fr2018

Note: Energy consumption hos increased sightly for YTUT and itis Note
mainly due to on inaease in total decticty genaration. However, the
overall emission intensity has reduced due to continued efficiercy
improvements

However it remained in line with the
2007-08 largely resulting from concerted energy efficiency efforts

from FY2017 due

to wetter conditions - particularly due to heavy snowfdl in March 2018

end from its peokin

which deliver around four gigawatt hours (Gwh) of savings each year

¥TL A Serayotnergy Comsptin
300
=0 = 22
g =
&0 = g
100 E
= =
° = = =
Neme  rar  ros
Note The past three years saw corsistent reductions of in-house lood Note:

energy consumption (versus bose year FY2013) due to continual

SGREIT Energy Consumption

4274 oy

]

3816

(I

FY2016

2
8
&

There wos a significant reduction in energy consumption from

FY2a7, signifying the effectiveness of continuous energy conservation

maintenance of power plant systems ond equipment as well as fess efforts
plants

nunving of the ol-fred steam

a. YTL mengungkapkan konsumsi Energi YTL PowerSeraya Catatan:

Tiga tahun terakhir terlihat pengurangan yang konsisten dari
konsumsi energi beban internal (dibandingkan tahun dasar FY2013)
karena pemeliharaan berkelanjutan dari sistem dan peralatan
pembangkit listrik serta berkurangnya jalannya pembangkit uap
berbahan bakar minyak.

b. YTL mengungkapkan pada FY2018, emisi GRK bersih Wessex Water
turun menjadi 122 kiloton CO2e, terendah sejak 1999-2000.

c,e,f. YTL mengungkapkan penggunaan energi YTL Jawa Timur Energy
434 GWh, Wessex Water Energy 256 GWh, YTL PowerSeraya 252
GWh, SGREIT 38.16 GWh.

d. YTL hanya mengungkapkan penjualan uap mengalami
peningkatan..

g. YTL mengungkapkan satuan konversi masing-masing penggunaan
energi

YTL sebaiknya melengkapi
penjelasan listrik / pemanas

/ pendingin / uap terjual
dan satuan, standar yang
digunakan,.

86%

302-4 Pengureangan konsumsi

. &
energi : &

a.Jumlah pe@urangan konsumsi
energi yang di€apai sebagai akibat
langsung dargnlsmtlf konservasi
dan efisiensi,.dalam joule atau
kelipatannyag;*

=
b. Jenis-jenisg@nergi yang

termasuk dal@m pengurangan;
apakah bahan bakar, listrik,
pemanasan, pendinginan, uap,
atau semuanya.

c. Dasar untuk menghitung
pengurangan konsumsi energi,
seperti tahun dasar atau kondisi
awal, termasuk alasan untuk
memilihnya.

d. Standar, metodologi, asumesi,
dan/atau alat penghitungan yang
digunakan.

Pengungkapan GRI 302-4 (SR p.34-36-) tentang

Pengurangan konsumsi energi.

(<)

= Most properties under YTL Group continue 1o replace
fluarescent lights with LEDS (Uight-emiteing diadss) in their
affices, carparks, guesT rooms and CoMMon areas.

- In 2017, ERL Mantenance SUppart (E-MAS) bacame the first
rallway operator In Malaysla to be certified under IS0
14001:2015 Enviranmental Management Systems (EMS),
which Is a voluntary standard that reflects continual
Improvement and commitment towards reducing of
eliminating adverse erwiranmantal IMpacts. Amang the
energy saving Inftiatves Implemented under the E-MAS
Energy Saving Programme Inciude:

- A Standard Train Operation Procedure (SOP) which
serves as a reference point and guideline for the
Operations Train Drivers (OTD).

-0 of Fluz Gas C

Ty Some energy saving Initiatives

undertaken during The reporting period

& were as falows:
@

(FGD) absorbant

PUME ruNnINg hours

- Energy saving from water conservation programme

- Replacements of seal STips 10 Improve Turbing heat rate
- Replacement of fluorescent lamps with LEDS

- Oprimisation of exhaust fans and lighting units at

workshap and store tulkding

- Inswiaticn of solar phatovoltak: (PV) Lnits
- Instalation of new sea water feed pump

- Instaliaton of real-ume tracking via Giobal Fositoning g

System (GPS) in 12 of the campany's vehicles which

enables vehicke fleet racing and monfaring, resultng In
fuel savings af RM18000 per year and reduced carbon
emissions.

e
YTL PowerSeraya conmnues 1o Improve the perfarmance of Its
systems through improvements In efficiency, and timely

Inspecton and semcng ar 3l Its units. YTL Pcmerseraya carried
af energy eMCient  gur refurtishment and sendcing far fts plants In FY 2017 resuting

LEDs startng at the Salak Tlngg stEton area, saving 3
otal of 26.8 Kilowat hour (kwh) per day or ar least a
289 energy reduction.

In an overall Improvement n effidency.

¥TL Starhil Global REIT (SGREIT) remains commitred 10 Thelr

- long-term target of achleving a 159 reduction In energy

can:

]
In compliance with ISO 50001, ¥TLJT Impiemented a primary
enargy reducTion pragramme to enhance ENergy management
practices at Paimn Il Power Station.

N2, Successfully reduced energy

levelsnce 2014

IsumpTon for Wisma Atria,

* Switched ta LEDs and added motion sensor devices,

particularty ™ the LED fitrings 3t stalrcases.

+ SubmiTred mandatory energy Us3ge report  SINGapore’s

Buliding and ConsTrLCTIon Autharity (BCA) Through Bullding
Energy Submssion System (BESS)

CONSUMPTIoN T0 3 commendabie %

On2 of Wessax Water's long-term sustainability goals Is o be

since 2014, 91, 67 4 megawar
hour (Mwh) electricity savings,
335, 352 manes of coal sangs
ana 2,142,852 wres ar twel
savings That total an Eqmvﬂ'en( of

1,716,229 ronnes of co,
reduction have been achleved.

carbon neutral In thelr operatians. Whilst elecTriaTy use Increasad
between 1990 and 2010, malnly due @ (lgn(er sewage
TeaTTent Standards They have now halted this trend, largaly
through concerted enargy efficiency work. This s supported by
detalied consumption Information, analysed through Thelr
energy data hub that reveals sites uS'"g 0 much ele(mcuy
and helps focus on corfective measures. The company 3lsa
generates more renewable electricity and gas from digested

sewage and food waste and has Increased solar and in-pipe
hydro electricity ganaration.

a. YTL mengungkapkan sejak 2014, 91.674 megawatt penghematan
listrik jam (MWh), penghematan batu bara 335.352 ton dan

2.142.852 liter bahan bakar penghematan yang totalnya setara
dengan 1.716.229 ton CO2 pengurangan telah tercapai.

b. YTL mengungkapkan sejak 2014, 91.674 megawatt penghematan
listrik jam (MWh), penghematan batu bara 335.352 ton dan

2.142.852 liter bahan bakar penghematan yang totalnya setara
dengan 1.716.229 ton CO2 pengurangan telah tercapai.

c. YTL mengungkapkan sejak tahun 2014 sudah melakukan
penghematan energi.

d. YTL menerapkan standar ISO 14001 & I1SO 50001 program
pengurangan energi primer untuk meningkatkan praktik manajemen
energi di Pembangkit Listrik Paiton II.

100%
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As a Group with diverse industries, we undarstand the impacts of
this issue in our businesses. Acknowledaing water efficiency is
fundamental to our global operations, we are committed to
protecting water sources and catdhment areas and akso improving
water effidency, via good water management and conservation.
We are viglant about our water consumption and make informed
decisions based an proven methods and best practices, be it
er L control measures, or
encouraging conscientious and ethical behaviour within the
compary, along our supply chains and with our customers.

Water Footprint

Qur business units pay close attention to water usage, by
optimising and monitoring the consumption across our
businesses, from processed water in our power plants to even
the smallest amount of water used in our resorts, commercial
properties and retail buildings.

e Efflaintis procassed andreryded ot YTLJT's wastewater &otmant dant

=Waterlsage - Watsrlrtansity

Note

1. Thaugh water consumption of YTLT increased dighty by 0.5%, the
ovarall watar intansity docreased, indicating thot woter usoge dd nat
grow dasgita axpansian of the plont

2 A reduction n YTLITs watir wsaga intersity by 14% fram FY 2017 to
FY 208 o

YTL Power Seraya Warer Consumption and tensity

30 0047 0.048 005
- ¢
z5 ood
E 20 i
£ 155 oo £
L = z
= oo
10 —
s = oot
0o = a0
FY2016 Fren
= Watar Usage -
Hiote

1 Woter usoge by YTL PowerSercyo hos inccazed by neody 79%, as o
result of inceased salas in high putty steam and potable water to
customers

2 A decline of 125% in water intonsity due to continuous water
managamant programma by YTL PowarSercya

SGREIT Warer Consumption
530 27

520

s10

g X w =
o =
w = B
@ = = =
- = = =

FY2016 Fr2017 Fyz2o1e
= Wetar Usaga

Nots: Water in SGREIT hos decroosed od to grovious
finandicl yor dua ta affective water canservotion offarts

6 - ]3035 Konsunﬁgl air : Pengungkapan GRI 303-5 (SR p. 37-39) tentang a-b. YTL mengungkapkan penggunaan air YTL Jawa Timur di tahun
L ™ D B
|- . p =) . . . .
H- @ facl otal konsmﬁnsi air dari semua [Pengambilan air berdasarkan sumber. 2018 581.000m3, YTL PowerSeraya penggunaan air di tahun 2018
@ :v\élagaﬁ 2 |an§m egallter WATER STEWARDSHIP S R . ) .
=3 § = ;g 2 = Trre——— e 2.02jutam3, SGREIT penggunaan air di tahun 2018 496.300m3
> S db-Total konsumsi air dari semua : i M g g am _ )
b x 2T S = Accrding o the United Natns Development Progamme (UNGPL & 79 * wi |c. YTL mengungkapkan tema komitmen penghematan air YTL Group,
wilayah yang mengalami stres air e thn 40% of e words popuaion s affece by vt B w  om oo o } ) )
3d§1 c Q‘ali@r T e = S w pemanenan air hujan dan penggunaan berkelanjutan dipraktikkan
A - Oean Water and Sanitation, with the statement: “Ensure 400 = = 00 . . . .
S E avalebilty and s stasble marsgement of water nd ssnfaton e dalam operasi sehari-hari. E-MAS, YTL Construction dan YTL Cement

menggunakan air hujan untuk membersihkan kereta, truk dan
kendaraan.

d. YTL menggunakan air hujan untuk penghematan air, YTL Hotels
dan pusat perbelanjaan seperti Lot 10 Shopping Center (Lot 10) dan
Starhill Gallery menggunakan sumber air yang sama untuk keperluan
berkebun dan pengairan di dalam tempat mereka. YTL Hotels juga
secara aktif mendorong para tamunya untuk menggunakan kembali
handuk dan sprei yang berhasil mengurangi penggunaan air dan
deterjen, YTL telah mempraktikkan Water Efficiency Management
Plan (WEMP) sejak 2017, yang melibatkan penggunaan meteran air
pribadi di area tertentu sebagaimana diamanatkan oleh Public
Utilities Board (PUB) Singapura . Meteran air dapat memantau
penggunaan air dan berfungsi sebagai peringatan dini tentang
kemungkinan kebocoran pipa,

100%
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ka5|gpera5| yang dimiliki,

dlsegva dlkelﬂa, atau berdekatan
dengan, )
=

kawasan lindéhg dan kawasan
dengan nilai Eanekaragaman
hayati tinggi g luar kawasan
lindung : ()

=

a. Untuk seti@ lokasi operasi yang

dimiliki, diseWwa, dikelola, atau
berdekatan cEngan, kawasan
lindung dan asan dengan nilai
keanekaragaaan hayati tinggi di
luar kawasan_lindung, informasi
berikut: o

i. Lokasi geografis;

ii. Tanah di bawah permukaan dan
bagian di bawah tanah yang
mungkin dimiliki, disewa,

atau dikelola oleh organisasi;

iii. Posisi dalam kaitannya dengan
kawasan lindung (di dalam
kawasan, berdekatan,

Pengungkapan GRI 304-1 (SR p. 46-51) tentang Lokasi

operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan

dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai

keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung.

46

BIODIVERSITY

j.‘rj AL: To conserve biodiversity below
water and on land

Elodiversity Is ndrectly linked Ta our well-being. We exensively
depend on the ecolagical components of the marine and
Terrestnal ecosystems. As respansible stewards on This planet
w2 MUST [E3M T0 Ve N harmony wih nature therety protecting
e environment and other ving beings that Inhabit the earth.
YTL beleves tat blodwersiy and consarvation are Integral far
sustainatle development and we have embarked on NUMeEUS
consanvation effarts over years 1 protect SDG14 - Life below
Water and SDGLS Lfe on Long We do our best © contritute
Towards various causes through lang-term callabaratian with
consenvatian organisations

giodiversity Evaluation and Monitoring
Emvironmental screening s camied out price to and during the nfal
stages of ConsTLCon and operatanal acvimes of YTL Group, In
Qrper 10 0dress T IMPECTS 0n DIoANErs'Y and T Meet raguiatory
compliance requirements. Throwgh This prOCESS, aeas with high
consenvation valus are Kentified and hence exacertatng any
are avoided.
Wark Is also Imporant ™ ensure surounding biodversity Isn't
InTeTUpTEd by OpEratians and aother acthtes.

-

With constant online manitoring systams, YTLJT ensures all
discharge water from their Pattn Il Power Pt Is within safe
levels before discharging. Manthly discharge water sampling
and testing are conducted, and at e Sam2 TIMe, sea water
quallty as well as marine biata and caral reefs are Aiso surveyed
every three manths. Over the past 18 years, more than 100
Types of marine organisms have been Kentified and recorded
Including pry mac and
various reef fish, as well as more than ©n ramla af coral reefs.
During the reparting periad, campliance To regulations was

recorded at 1009 and the Team has continued 10 witness
2quatk: Ife TAVIng In The Ocean ound the pawer plant.

=R
The Wessex Water regian In Te UK Is rich In wikiiife with many
areas protected by Intemational and NaTONE CesignaTions. Wessex
WiaTer Takes Thelr OUT2s Towards the envirament serously and I
acThvely reviewing Thelr landholding. They are combining This
Systems op
Management plans Ta IMprove and protact biodvershy.

Al PrOjects In their capital I'vesTmant programme are Subject @
detalled erwircnmental screening to avold harming wikliife.
Wessex Water s Offers grants to wildiife organisatians under
Thelr proac iy Acuion Pian (BAP)

which 3ims o halt or reserve blodWersity kass an Thelr lang. More
Information on helr work can be found In e next section.

This year, Wessex Water achieved SIgIficant progress Towards
1uIfilling the company's performance CoOMMITMENT o 3sSEss
1009 of thelir landholding for blodiersity by 2020 with 85%
now assassed. The compliance with the national Sites of Special
Sclentific INterest (SSSs) Targat Is at 92.5% of 293 hectares af
SSSi-designatad land In favourable or recovering condition,
exceeding the natcnal Targat of 59,

By The end of FY 201§ Wessex Water had:
Assessed B5% of around 2,300 hectares of eligible land.

* Mappad mare than 1,500 hectares of terrestrial habitats.

* Mentified 270 hactares of the UK prionTy habitats across BS
lacations, all mappad and gven 3 condition rating where
appropriate.

on and Protection of Marine and restrial

E

Earth Is mace up af aquatic and Terrestial ecosysTems, each
with disTNCTIvVe Charactertsics Marine ecosyStems cover about
708 of Earth's surface, while the remaining area comprises
Terestrial ecosystems. AT YTL Group, we alm 1o safeguard
blodiversity against any kind of Threats Through consenvaticn
efforts for both marine and tarrestrial spacies and habMats.

Teaming up for Turtles

The twrde Is an endangered marine species according © IUCN
Red List of Threatened Species. Recognising this, GR set up
Gaya kiand Resort Marine Centre (GIRMC) In Octaber 2012, the
1irsT of Its kind In Malzysia, and has rescued and rehablliated
twriles since en. This year, they have managed 10 rescue 14
wrrles, wherein most of the rescued Turdes hawve undergone
lang-term rehabliitation spanning 35 months.

~— Scott Maybock Madne Blologst soen hare at GIRMC whare turtle
rehadaticn s prefessonaly manoged by $h Cantre's naturalsts

a.YTL mengungkapkan wilayah salah satu usaha Wessex Water di

Inggris kaya akan satwa liar dengan banyak kawasan yang dilindungi
oleh penunjukan internasional dan nasional. Wessex Water
menggabungkan informasi ini dengan sistem informasi geografis
untuk mengembangkan rencana pengelolaan lahan guna
meningkatkan dan melindungi keanekaragaman hayati.

b. YTL mengungkapkan tema komitmen penghematan air YTL Group,
pemanenan air hujan dan penggunaan berkelanjutan dipraktikkan
dalam operasi sehari-hari. E-MAS, YTL Construction dan YTL Cement
menggunakan air hujan untuk membersihkan kereta, truk dan
kendaraan.
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luar kawasan yang dilindungi;
iv. Jgn"@oper@j (kantor,
marjpféktur atau produksi, atau
e%tq:agnf) EI

vgugugamjiok%i operasi dalam
’k&‘JE(a&a@unlﬁlam jika berlaku).
Vlm_N§|ab k@ane:karagaman hayati
dﬁandgl cgeh atribut kawasan
llﬁdang atau Iﬁiwasan dengan
n@a&%ﬁn@karagaman hayati
tlﬁg@ &l Iuar Kawasan lindung
(ﬂ(%lﬁeﬁ‘l daratan, air tawar,
a%ujn%r@m)"’

mDmCL

VE_P, @%I k—‘éana(aragaman hayati
dltaﬁdé”l denga‘h daftar status
yang dﬂmduné (seperti

El(atgcﬁl Man@emen Kawasan
j_lncﬁl IUCN”Konven5| Ramsar,
Ieglﬁag nasioﬁ'al).

t

QO 09
ue%ﬁsnﬂ&ua

, prcﬁuk, dan jasa pada
ragaman hayati :

~ X
® ™
nsZesnga

a. Sliféédarl (ﬁ"npak langsung dan
tidag Iangsurm-yang signifikan
pada keanekaragaman hayati
dengan ruju ke satu atau lebih

dari hal-hal tgikut :

=t
i Konstruksiﬁtau penggunaan
pabrik prodL&i, tambang, dan
infrastruktur%.ansportasi;

ii. Polusi (magknya zat-zat yang
tidak terjadi $€cara alami di
habitat terseE:t baik yang
berasal dari sgu sumber tunggal
polusi maupun dari berbagai
sumber polu

iii. Masuknyd®pesies, hama, dan
patogen yang invasif;

iv. Pengurangan spesies;

v. Konversi habitat.

vi. Perubahan dalam proses

Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada

keanekaragaman hayati.

BIODIVERSITY

';j; OUR GOAL: To conserve bicdiversity below
wiatar and on land

Elodiversity ts ndrectly linked 10 our well-being. We extenshely
depend on the ecologlical components of the marine and
Terestia ecosystems. As respansible stewards an This planet,
w2 MUST [83 T0 Ve N harmony with nature therety protecting
The enwironment and other IWIng beings that Inhabit the earth.
YTL beleves that biodiersiy and consarvation are Integral for
susTanabie development and we have embarked on NUMErtus
consarvarion efforts aver years o protact SDG14 - Life below
Wwarer and SDGLS Life on Lond We do our best 10 conTribute
Towards various causes trough lang-term callabaratan with
CoNsenvatian organisaticns
Biodiversity Evaluation and Monitoring
Emviroomental screening is camied cutprior to and during The il
stages of consTLCHon and operavanal acTvies of YTL Growp, In
oroer 0 30dress e IMPacTs on biodhers'ty and To Meet reguiatory
compliance requirements Through Tis process, areas with high
conservation value are ientified and hence exacerbating any
s are avoided. meattarng
wark Is also IMportant ™ ensure SUToUNdIng biodiersity isn't
InterTUpTEd by OpEraTians and ather acthities.

=

With canstant anline manitoring systems, YTLJT ensures all
discharga water from their Patmn Il Power PN IS within safe
levels, Defore discharging. Monthly discharge water sampling
and testing are conducted, and 3t The same Tme, sea warter
quallty as well as marine blota and caral reefs are also sunveyed
every three months. Over the past 18 years, mare than 100
Types of marine organisms have been Kentified and recorded
Including phy mac and
warious reef fish, as well as more than Ten familes of coral reefs.
During the reporting periad, compliance 10 reguiatans was
recorded at 1009 and the T2am has continued 10 wWiTtness
aquaTkc Ife ThVIng In Te oCean around the pawer plant.

@

The Wessex Water regian In e UK Is fich In wikiiife wih many
areas protectad by IntemaTional and naanal cesigraTions. Wessex
WaTer Tkes thelr 0UTies Twards the ervinment sercusly 3nd Is
acThely reviewing Telr landholding. They are combining This

Infarmaton with geographicat INformETan sy stems 1o develop land
Management plans T IMErove and protect Diodvershy.

Al PrOJECTs In Thelr Capital INVESTMENT [rOgramme are SUBJEct T
detalled erwircnmental screening to avold harming wikliife

Wessex Water aiso offers grants to wildiife organisatians under

Thelr proactive Blodersity Action Plan (BAP) Fartners Frogramme.
which 3ims o halt or reserve blodversiy ass an Thelr land. Mare
Information on el work can be found In Te next saction.

This year, Wessex Water achieved SIQITcanT progress Towards
1uIfilling the company's performance COMMITMENt o asSess
1009% of Thelr landhalding far blodiersity by 2020 with 853
now assessed. The compliance with he naticnal Sies of Special
SClentific INterest (SSSIs) Target ks at 99.5% of 293 hectares of
SSSi-designated land In favourable ar recovering condition,
exceeding the naticnal Targat of S59.

By he end af FY 2018 Wessex Water had:
Assessed BS%% of around 2,300 hecrares af eligible tand.

= Mappad mare than 1,500 hectares of Teestrial habitats.

= Kenufied 270 hactares af the UK priofity habitats across BS
locations, all mapped and given 3 condiTion rating where
appropriate.

eratien and Protection of Marine and Terrestrial

Earth Is made up af aquatic and terrestia ecosysTems each
with disTncTive characterisics Marine ecosystems cover about
708 of Earth’s surface, while the remaining area comprises
terrestrial ecosystems. AT YTL Group, we aim 1o safequard
blodiversity agalnst any kind of Threats Through conservaticn
effors for both marne and tarrestria spackes and habiats.

ve and Rehaobifitation

Teaming up for Turties

The trtle Is an endangered marine species according ™ IUCN
Red List of Threatened Specles. Recognising this, GIR set up
Gaya Island Resort Marine Centre (GIRMK) In Octber 2012, e
1irsT of Its kind In Malaysia, and has rescued and rehabllitated
Twrties since men. This year, they have managed To rescue 14
TwrTles, wherein most of The rescued Tures have undergane
lang-term rehabliitation spanning 3-5 months.

—— Scott Moybock, Madng Bologst 399n hara ot GIRMC where turie
rahadaton i3 prefessonally manoged by $he Cantre's naturalsts

konstan, YTLUT memastikan semua air buangan dari Pembangkit
Listrik Paiton Il mereka berada dalam level yang aman.

b. YTL mengungkapkan dampak positive dari kegiatan operasi yaitu
YTUT memastikan semua air buangan dari Pembangkit Listrik Paiton Il
mereka berada dalam level yang aman, sebelum dibuang.

Pengambilan sampel dan pengujian air buangan bulanan dilakukan,
dan pada saat yang sama, kualitas air laut serta biota laut dan
terumbu karang juga disurvei setiap tiga bulan. Selama 18 tahun
terakhir, lebih dari 100 jenis organisme laut telah diidentifikasi dan
dicatat termasuk fitoplankton, zooplankton, makrobentos dan
berbagai jenis ikan karang, serta lebih dari sepuluh keluarga terumbu
karang. Selama periode pelaporan, kepatuhan terhadap peraturan
tercatat 100% dan tim terus menyaksikan kehidupan akuatik tumbuh
subur di lautan sekitar pembangkit listrik.
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[a. UR—ugan dar@okam dari seluruh
%abgag kawasgn yang dilindungi

' atacgygng direstorasi, dan apakah
keberf&hsnan Ixngkah -langkah
restiﬁraﬁ teIa@dlsetUJw atau
dlsegug:u olehara profesional
md@egnden eksternal.

b. AgaEah dllakukan kemitraan
dengaﬁ plhaI&etlga untuk
me@cﬁmgl aﬂu merestorasi
wHagaE habl'ﬂt yang berbeda
dengag wilayah di mana
orga:nlgam telah melakukan
pengaWasangan
mengimplementasikan restorasi
atau Iangkah%ngkah

perlindungars

=ty
c. Status dariﬁetiap wilayah
berdasarkan kbndisinya pada saat
terakhir peri&le pelaporan.

x
d. Standar, metodologi, dan

Protection of the Environment

[=N

=1
The ongaing mangrove and sea pines plantaton programme has

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 46-51) tentang Habitat

yang dilindungi atau direstorasi.

Partnerships in Conservation
Reef check Malaysio

Reet Check Malaysia (RCM) and YTL Corp have been collaborating
on reef effors since 2008, Ncluding reef suveys

been carried out by YTLJT at beach,

East Java, Indanesia. This programme was Initiated In 2013 In
arer o alleviate coastal erosion, with 3 target of plantng
5,000 se3 pines and 20,000 mangroves every year. YTLJT
engaged with the Kelompok Tani Harapan and local NGO Jasad
Lestari 10 establish a nursery for mangrove and sea pine
Transplanting and developing the area ™ became 3 centre far
nature consenvation. AT present, over 465,000 sea pines
(Cosuoring and 91,250 al {:

atvo, 0 mucronara, maring, a
1yi05a) hawe been planTed over 3 SSkm stretch af coastine.

With the support af lacal communites, YTLJT consmucted a
400-meter woaden walkway In 2017 for mangrove absenvation
and 2 community house T SUPPArt biodversity cansenvation and
community development In the 11 hectares Rangutatah
Conservation Area. It has seen an Increase in the Bladhersiy
Shannon weiner Index from 06 ™ 1.5 for flara and 271 to 298 for
DIrds a5 well 35 0 INCrease N e number af fauna from 27 ™ 52
species over the 1asT Ve years YTLJT belleves That these efforts
areworthwihiie s fich bladiersity wil benefit the environment and
he local economy posively affecting local communities.

' 3
e Hily mONGOVE g OWH I 3600 QT0S3 the costd 2ene ot Amdutain
Rearn.

and educaton In 2012, RCM our first
reet renabliitaticn sita 3t Pangkor Island, an effort t mprave
snorkelling sttes for Jcal Tourtsm operators. With the support af
¥TLand PLR, the team included the Sembilan Isiand archipelago
In 3 list of survey areas 3|Dllg The west cpast of Peninsular
Malaysia In 2013 and has since conducted annual suiveys at
thes sites 10 check the reefs and coral growth condons.

The RCM annual Sembiian tsland Survey was conductad In earty
February 2018, covering ten cordl reef sites. The 2018 data
sSuggestad That the pacr condition of the raefs around the ksland
was 2kin 10 2017 dat, and even noted deteriaratian In some
areas. The survey shows Imperatihve and warnying emnvircnmental
trends. RCM has oy a

STrategy o Perak STate Parks 10 assist them In Improving the
management of these IMPOrTant resources.

Lang Tengah Turtle Watdh

In The second year of cperation, the parmership beween TJR
and Lang Tengah Turtle Watch (LTTW), 3 local NGO Invoived In
the conservation of the reglon's endangered sea Turtles, has
22N both refinement and growth. A total of 3 hawherkes have
been set up, 2660 hatchings have been releasad, and 10,619
turtle eggs have been savaged from belng sok for human
consumption i markeTs via 113 adopred nests.

D= 10 the warm and popular reception from resort QUests last

yea, hey have now opanad up an cnine adoption and ‘jennifer

Tan Research Hathery, enabiing research to be carmied out on

the effects of ervronmental facTors on the hatching success

rate whih contributes towards haning and oeveloping turte
and efforts

e The Turtlo Nost Adopticn Frogromme has séen 1G619 trtls 00z baing
P

a- YTL mengungkapkan informasi Indeks Daftar Merah IUCN

menunjukkan penurunan nilai terumbu karang, bekerja sama dengan
Reef Check Malaysia (RCM) untuk menyempurnakan pendekatan
mereka dalam memasang blok beton untuk nubbin karang dengan
pemahaman yang berkembang tentang kondisi lokal. Instalasi
terbaru, melibatkan pemasangan 60 blok beton yang ditempelkan
fragmen karang. Proyek ini telah terbukti berhasil di mana, sejak

pemasangan, tingkat kelangsungan hidup koloni telah mencapai 85%.
Selain itu, terjadi peningkatan jumlah koloni karang pada blok, dari

419 koloni pada Februari 2016 menjadi 722 koloni pada Februari

2018. Hal ini menunjukkan bahwa karang yang direkrut telah berhasil
menempati blok beton, menunjukkan potensi perbaikan lebih lanjut.
b. YTUT bekerja sama dengan Kelompok Tani Harapan dan LSM lokal
Jasad Lestari untuk membangun pembibitan untuk penanaman bakau
dan pinus laut serta mengembangkan kawasan tersebut untuk
menjadi pusat konservasi alam. Saat ini, lebih dari 46.000 pinus laut
(Casuarina equisetifolia) dan 91.250 mangrove (Sonneratia alba,
Rhizophora mucronata, Avicennia marina, Rhizophora tylosa) telah
ditanam di sepanjang 55 km garis pantai Randutatah, Probolinggo,
Jawa Timur, Indonesia. Reef Check Malaysia (RCM) dan YTL Corp telah
berkolaborasi dalam upaya konservasi terumbu sejak 2008, termasuk
survei terumbu karang.

c-d. YTL melakukan transplantasi karang proyek ini telah terbukti

100%

asumsi yang ggunakan. berhasil di mana, sejak pemasangan, tingkat kelangsungan hidup
o koloni telah mencapai 85%. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah
95’ koloni karang pada blok, dari 419 koloni pada Februari 2016 menjadi
=
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Back to the Wild

Pengungkapan GRI 304-4 (SR p. 47-51) tentang Spesies

Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi
nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena
efek operasi.

GIR is blessed to be surrounded by 3 wide range of wildlife. During the year, four of GIRs employees completed the wildiife
wardenship workshop organised by Sabah Wildife Department and they are now certified to assist in wildiife protection enforcement

in the state of Sabah, in particular the illegal wildiife transactions.

Following are the highlights of wildife rescuad and rehabiitated by GIRWC over FY2018:

Gaya I 4
Parks initiated its proboscis monkey consenvation collaboraticn
project by translocating one aduit male to Gaya Island habitat
in February 2017, This project was created mainly to inject

Reticulated Python (Python reticuiatus)
o

.
On 17 uly 2017, a huge reticulated pythan was found with 3
skin infection caused by the Bearded Fig's ticks. One-week of
treatment was administered by GIR naturalists before
it to Sabah Wildlife Department for further

anather gene podi to population
at Gaya klandwhich is known as ‘genstic rescue!. By doing so,
it will enrich the genetic structure and a healthy genetic
population of probascis monkeys on the island To further
enhance this censervation project GIRWC is planning to
introdice three o four mace female proboscis monkeys:

Sunda Pangalin (Manis jovanica)

e

population study is being carried out by GIR through sampling,

tagging and genetic findings to conserve this species. Types of

samples collectad and their specific purposes are:

1 Blood samples- to produce Sunda Pangolirs DNA prints
and gentic study for Gaya Island.

2. Liquid sample- to identify potential threats affecting Gaya
Istand's Sunda Pangolin.

3. Scale marking- to classify Sunda Pangolin through scale
and skin identification methods.

remediation. The reticulated python subsequently regained
health and was released back into her natural habitat on 4
September 2017.

Long-Tailed Macaque (Macaca fascicuiaris)

On 9 January 2018, 3 jwvenile long-tailed macaque was found
lying on the ground and very weak. Inmediate treatment was
given by GIR naturdist before handing the macagque over to
Sabah Wildife Department. After few weeks, the monkey had
fully recovered and joined the juvenile macaque group at Lok
Kawi Wildife Park Sabah.

a. YTL mengungkapkan Ppada tahun kedua operasi, kemitraan antara

TJR dan Lang Tengah Turtle Watch (LTTW), sebuah LSM lokal yang
terlibat dalam konservasi Penyu Lang Tengah yang terancam punah di
kawasan operasi. 2. Proyek Sarang Burung Enggang spesies yang
hampir terancam, perusahaan mengembangkan kotak bersarang

yang terbuat dari bahan yang dapat didaur ulang, yang berfungsi

sebagai tempat berkembang biak. 3. Penyu tersebut merupakan
spesies laut yang terancam punah menurut IUCN Red List of
Threatened Species. Menyadari hal ini, perusahaan mendirikan Gaya
Island Resort Marine Centre (GIRMC) pada bulan Oktober 2012, yang
pertama di Malaysia, dan telah menyelamatkan serta merehabilitasi
penyu.

100%
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a. Em@ GRK (Cakupan 1) langsung
kotor c_?;alam getrlk ton setara

s >
s &
cx f"‘

b. Gas%as yarg termasuk dalam
penghﬁungag-apakah berupa
COZECQ-M N20, HFC, PFC, SF6,
NF3;atau set'ﬂuanya

c. Emisi CO2 gogenik dalam
metrik ton sétara CO2.

=
d. Tahun dasa' untuk
penghltungaajlka ada, meliputi:
i. alasan untlgmemlllhnya

x
ii. emisi pada®ahun dasar;

iii. konteks u§.uk setiap
perubahan yang signifikan dalam
emisi yang memicu penghitungan
ulang emisi tg]un dasar.

e. Sumber fa@br emisi dan nilai
potensi pemanasan global (GWP)
yang digunakan atau rujukan ke
sumber GWP.

f. Pendekatan konsolidasi untuk

emisi; apakah porsi ekuitas,
kontrol finansial, atau kontrol
operasional.

GRK (Cakupan 1) langsung.

LLIMA IE LHANUE

% OUR GOAL: To reduce greenhouse gas (GHG)
emissions to mitigate the effects of dimate change

Barack Obama said that, "Climate change is no longer some far-
off problem: it is happening here, it is happening now”. It is
happening, despite the rhetoric of the deniers. It has become an
irreversible and possibly catastrophic event on a global scale,
and Is broadly affecting all species on the planet.

Since 2015 nearly every country has made a pledge by signing
the Paris Agreement on Climate Change to keep glabal
temperatures "well below” 2°C above pre-industrial levels and to
“pursue efforts to limit the temperature increase even further to
15°C". Companies, though not bound by the Paris Agreement
have taken steps and shown their commitment to reduce

through i in energy, energy
efficiency, cutting waste and streamlining operations. Aiming to
support and commit to the objectives of the Paris Agreement,
YTL also signed the Paris Pledge for Action in 2015. Aligned with

SDG 13-Climate Action, YTL's entities constantly keep track of
their GHG emissions, as well as develop alternatives to mitigate
the impacts of climate change.

Tracking GHG Emissions

YTL-SV Carbon (YTL-SVC). YTL's in-house carbon consulting
company has been a proponent of the integration of
measurement, disclosure and offsetting of GHG emissions. It has
been compiling YTL Group’s GHG Inventory for its Southeast
Asian operations for many years mainly for intemal use, but also
for limited external disclosure, to gain insights on current
emissions, to track energy consumption, measure GHG emission
performance, mitigate asscciated risks, a5 well as appropriately
assist YTL Group in emission improvements and offsetting
emissions now and in the future.

YTL Group is committed to continually improve its energy
performance across all sectors both through energy efficiency
improvements and increasing its renewable energy portfolio.

Pengungkapan GRI 305-1 (SR p. 31,32) tentang Emisi

GHG Emissions and Intensity

TN
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Note: Wessex Water Limitad's reguiotory year starts from 1 Aprl 2017 to
31 March 2016

a. Pada FY2018, perusahaan mengungkapkan emisi GRK bersih

Wessex Water turun menjadi 122 kiloton CO2e.
b. Gas yang termasuk hitungan CO2.

c. intensitas GRK di bawah target 0,4 ton karbon dioksida ekuivalen
(CO2e) per MWh.
d. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun

2016,2017,2018. perusahaan menggunaka konsultan karbon internal
YTL telah menjadi pendukung integrasi pengukuran, pengungkapan,
dan penyeimbangan emisi GRK. Telah mengumpulkan Inventarisasi
GRK Grup YTL untuk operasi Asia Tenggara selama bertahun-tahun
terutama untuk penggunaan internal, tetapi juga untuk
pengungkapan eksternal terbatas, untuk mendapatkan wawasan
tentang saat ini emisi, untuk melacak konsumsi energi, mengukur

kinerja emisi GRK, memitigasi risiko terkait, serta membantu Grup YTL
secara tepat dalam peningkatan emisi dan mengimbangi emisi
sekarang dan di masa depan.

e. Emisi lingkup 1 berasal dari aktivitas di lokasi dan kendaraan
mereka sendiri; Emisi lingkup 2 terkait dengan emisi dari pembangkit
listrik jaringan.

f . pendekatan untuk emisi perusahaan menggunakan kontrol
operasional contoh melalui pemeliharaan terencana dan teratur serta
pemantauan kondisi pabrik.

g . standar yang digunakan ERL Maintenance Support (E-MAS)

menjadi operator kereta api pertama di Malaysia yang mendapatkan
sertifikasi ISO 14001: 2015 Sistem Manajemen Lingkungan (EMS),

100%
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305- 2 Em|5| euergl GRK (Cakupan

c%tmbaglangsung
232
,aEEEn energéGRK (Cakupan 2)

tlﬁaﬁ ISnéun&:kotor berdasarkan

;Io‘ka@‘ dalam metrik ton setara

[=15y]

>1

::—6‘0
fg?ég =
f 2 c & ?<

o3
g
aiges

ul

da, erm5| energi GRK

o=
n® ughel

=+ O
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) tﬁak langsung kotor
Ién p'asar dalam metrik

Hel ue
@ynp

D
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6Lnep
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O

uslg

T

(@]
esew

%gag-gas yang termasuk
dgla&‘n:pegghlﬁmgan apakah
zber@gcﬁz @44 N20, HFCs,
PFC§, §F6 NF33 atau semuanya.

gn dasaruntuk

.d/l/l IE_I =

en nganéjlka ada, meliputi:

uadothelJ,
uaLp;ed

i. alasan untu%memlllhnya-
ii. erhiéi pada tahun dasar;

kgngeks untuk setiap

per%&an yang signifikan dalam
em|§j’ yang memicu penghitungan
ulaqgémm tﬁ'-hun dasar.

1u

e. Sﬁr’rﬁner faﬂor emisi dan nilai

poténs‘l pemac-nasan global (GWP)

yangc@unal&m atau rujukan ke
rr%ef GWP_:

f. Pe?\dekatamkonsolldaﬂ untuk
emisi; apakalgoor5| ekuitas,
kontrol finans'-al, atau kontrol
operasional.ah

q
g. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alaﬁoenghitungan yang
digunakan. 97;'

Wessex Water's ang-term sustainabliity goal Is ™ be caroan
neutral and @ IMpleMment 3 cabon Managament Strategy with
1hree main elements - emissians avoldance, increasing effiiency
across Teir sites and generating renewable energy. In FY2018,
Wessex Water's net GHG emissions fell to 122 kilotoanes CO.e
Thelr lowesT since 1999-2000. This also met Teir performance
1arget for te year.

Scope 1 emissions are from on-site acTMTIES and Thelr own
vehickes; Scope 2 emisskons are related ™ emissions from grid
electricity generation. Scope 1 emissions remained relatvely
CONSISTENT With |ast year. Scope 2 emissions s3w anather
SIGNITKCANT drop; In previous Years This was achieved through a
combination af energy efficlency Improvements, renewable
energy ganeratian and the faling carbon diaxide Inensity of UK
grid electriciry. The emissions ntenshty (emissians per megalire
Teatad) dacraased because a marginally higher valume af water
3nd sewage was Teated but the total carbon equivalent
emissions were reduced.

Wessex Water has developed 3 Qimate Change Adapiation Flan
for 20152020 based on a detaliad risk assessment The repart
SETS out the main climate-related risks That te company faces
and the steps neaded to mManage Those risks and T be overall
moce resilent

~— Rowening snergy effciency ot Wessex Waters ShOftesbuTy 3ewoge
Foctment works n Darset

Pengungkapan GRI 305-2 (SR p. 31-32) tentang Emisi
GRK (Cakupan 2) tidak langsung.

Y¥TL PowerSeraya's carban emission reduction over e y;s
was achieved through 3 progressive swich from heavy fuel ol
10 less carbork-Intensive natural gas, as well a Investments In
more energy efficient power generation plants with
co-generation capabilites. Some Key Nghiights Include:

= Successfully kapt CHG Intensity beiow the 0.4 tnnes carbon
dioxd2 equivaent (CO,e) per Mwh target, through plannad
and reguiar maintenance and plant condon menltonng.

+  Overall plant efficlency has been malntained at around 5296
for the past several years.

+ Over e past years here were ConsisTent reductions in
house load energy consumption (versus base year financial
year (FY) 2013) due 1o continual mantenance of power
plant systems and equipment as well 3s less running of e
all-fired steam plant.

= Recently, YTL PowerSeraya updated their GHG emission
factor, resultng In an Increase In e Scope 1 GHG emission
data, parmiculanty In FY2017 compared with FYZ018.

The Increase In te emissicns Is primarly du2 to an ncrease in
the ToTal power generation at The Power plant In the current
finandal year as compared 10 1ast year. While e ol emissians
have Ingeasad, there has bean a decrease In the overall emission
Intensity as YTL Jawa Timur (YTLJT) continues 1o Improve Its
averall effickency through varous Iniatves Including energy
efficiency Improvements and use of biodiesals for al fts heavy-
welght equipment such as dazer, escavarar, loader, skid steel
loader, mobile crane skip lorry, forkiift and water and frre ek,

Being the sole Indonesian coa-fired power PIant  be 3 Twa-

tume winner of the PROPER Gold Award, YTLJT's team Is
committad 10 MITigate thar power ganaration fficiency through
planning and c

ts(nnnuglca Improvements. As a result, and d2spite teing In
operation far aver 18 years, Patwn Il Power Piant stl achieved
an average plant thermal efficlency of 38.76% and a remarkable
reduction of CO, emissions In 2018, rates comparable 10 when
I first commenced commercial oparations.

a. Emisi lingkup 2 mengalami penurunan signifikan lainnya; pada

tahun-tahun sebelumnya hal ini dicapai melalui kombinasi
peningkatan efisiensi energi, pembangkit energi terbarukan dan
penurunan intensitas karbon dioksida dari jaringan listrik Inggris.
b. Gas yang termasuk hitungan CO2.

c. intensitas GRK di bawah target 0,4 ton karbon dioksida ekuivalen
(CO2e) per MWh.

d. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun
2016,2017,2018.

e. Emisi lingkup 2 mengalami penurunan signifikan lainnya; pada
tahun-tahun sebelumnya hal ini dicapai melalui kombinasi

f . pendekatan untuk emisi perusahaan menggunakan kontrol
operasional, mengganti lampu konvensional dengan LED hemat
energi dimulai di area stasiun Salak Tinggi, menghemat total 26,8
kilowatt hour (kWh) per hari atau minimal pengurangan energi 28%.

Beberapa inisiatif penghematan energi yang dilakukan selama periode
pelaporan adalah sebagai berikut:

- Optimalisasi absorber Flue Gas Desulfurization (FGD)pompa
penyerap selama berjam-jam

- Penghematan energi dari program konservasi air
- Penggantian strip segel untuk meningkatkan kecepatan panas turbin
- Penggantian lampu neon dengan LED

- Optimalisasi exhaust fan dan lighting unit di bengkel dan gedung
toko

- Pemasangan unit fotovoltaik surya (PV)
- Pemasangan pompa umpan air laut baru

g . standar yang digunakan ERL Maintenance Support (E-MAS)
menjadi operator kereta api pertama di Malaysia yang mendapatkan
sertifikasi ISO 14001: 2015 Sistem Manajemen Lingkungan (EMS),

100%
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305-4 Intensgs emisi GRK :

a. Rasio interﬁtas emisi GRK

untuk organi%si.

b. Metrik khl%ljs organisasi
(penyebut) yang dipilih untuk
menghitung rasio.

c. Jenis emisi GRK yang

dimasukkan dalam rasio
intensitas; apakah langsung
(Cakupan 1), energi tidak langsung
(Cakupan 2), dan/atau tidak
langsung lainnya (Cakupan 3).

d. Gas-gas yang termasuk dalam
penghitungan; apakah berupa
CO2, CH4, N20, HFC, PFC, SF6,
NF3, atau semuanya.

emisi GRK.

LLIMA IE LHANUE

7% DUR GOAL: To reduce greenhouse gas (GHG)
emissions to mitigate the effects of climate change

Barack Obama said that, “Oimate change is no longer some far-
off problem: it is happening here, it is happening now”. It is
happening despite the rhetoric of the deniers. It has become an
irreversible and possibly catastrophic event on a global scale,
and is broadly affecting all spacies on the planet.

Since 2015 nearly every country has made a pledge by signing
the Paris Agreement on Climate Change to keep glabal
temperatures “well below” 2°C above pre-industrial levels and to
“pursue efforts to limit the temperature increase even further to
15°C". Companies, though not bound by the Paris Agreement
have taken steps and shown their commitment to reduce
emissions through investments in renewable energy, enargy
efficiengy, cutting waste and streamlining operations. Aiming to
support and commit to the objectives of the Paris Agreement,
¥TL also signed the Paris Pledge for Action in 2015. Aligned with
SDG 13-Climate Action, YTL's entities constantly keep track of
their GHG emissions, a5 well as develop afternatives to mitigate
the impacts of climate change

Tracking GHG Emissions

YTL-SV Carbon (YTL-SVC), YTL's in-house carbon consulting
company has been a proponent of the integration of
measurement, disclosure and offsetting of GHG emissions. It has
been compiling YTL Group's GHG Inventory for its Southeast
Asian operations for many years mainly for intemal use, but also
for limited external disclosure, to gain insights on current
emissions, to track energy consumption, measure GHG emission
performance, mitigate asscciated risks, as well as appropriately
assist YTL Group in emission improvements and offsetting
emissions now and in the future.

YTL Group is committed to continually improve its energy
performance across all sectors both through energy efficiency
improvements and increasing its renewable energy portfolio.

Pengungkapan GRI 305-4 (SR p. 31) tentang Intensitas

GHG Emissions and Intensity
Y71 jawa Timur G4 G Emissions
10,000 10
9,000 0ges ogrs 09 £
s, 8000 s £
S 7.000 07 3’
& 5000 0s g
§ 5000 o5 B
2 400 04 &
= 3000 03
2000 02
1000 01
o = 00
P07
=swpel =Sope2 e Emissionintensity
YTL Powerseraya GHGEmissions
H0%0 0383 039
. ) 04
. s
5000 i
g 4000 03 %
[ 5
EE3000) 0z 8
8 g
2 2000 £
o1 8
1000
o = = = 00
Frzos Frz017 Frz018
=Scopel = Scope2 - Emission ntersity

Note: Y7L Powerseraya covers only Scope 1 GHG emissions for its
emission intensity cacufotons

Wessex Water GHG Emissions
180 04
W L S
y, o5 S oxs =
g 150 \ azn —
i ] ~ o2 g
g 20 w02y
2 60 s S 48 i
0 = = =
o = = = 00
FY2016 Fr2017 Fy2018

=sSwpel =Swpe2 -Emisskaintensiy (reatedwater)
-+ EmissionIntensity (seviage)
e e Limitad's reguiatory year starts from 1 Al 2017 to
1 et 2

a. YTL mengungkapkan informasi mengenai matriks tabel penggunaan

emisi dari 2016 - 2018.
b. YTL melaporkan 3 perusahaan penggunaan energi yaitu YTL Jawa
Timur, YTL PowerSeraya, dan Wessex Water.

c. Jenis emisi yang diungkapkan dalam matriks emisi cakupan 1 dan 2
yaitu CO2.

d. gas yang dihasilkan yang dilaporkan YTL hanyalah CO2

100%
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305-5 Pengurangan emisi GRK :

[on o O

"taUEmmq GRK berkurang sebagai
a@l&%ﬁangsqu inisiatif

,pgngufangan ;dalam metrik ton
’seta?aiooé |

b 22 = 2§

7 ( js?gag*yaljlg termasuk dalam
c o O

*p;néhﬁuggan apakah berupa
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Elangsuﬁg, (Caktipan 2) energi tidak
Han%uﬁg, dan/atau (Cakupan 3)
tldak Iéngsung lainnya.

'n 1 llﬂl \nrn

e. Sganmlar metodologl asumsi,

dan/atau alatenghitungan yang
x X

diglﬂh@(an.

Pengungkapan GRI 305-5 (SR p. 32) tentang

Pengurangan emisi GRK.

LLIMA IE LHANUE

JR GOAL: To reduce greenhouse gas (GHG) YT1jawa Timur GG Emissions
emissions to mitigate the effects of climate change 201

Barack Obama said that, "Cimate change is no longer some far-
off prablem: it is happening here, it is happening now". It is
happening despite the rhetoric of the deniers. It has become an
ireversible and possibly catastrophic event on a global scale.
and is broadly affecting all spacies on the planet.

Since 2015 nearly every country has made a pledge by signing
the Paris Agreement on Climate Change to keep global
temperatures "well below” 2°C abave pre-industrial levels and to
“pursue efforts to limit the temperature increase even further to
15°C". Companies, though not bound by the Paris Agreement
have taken steps and shown their commitment to reduce .. 3026
emissions through investments in renewable eneray. energy =
efficiency, cutting waste and streamlining operations. Aiming to
support and commit to the objectives of the Paris Agreement, E 2000
YTL also signed the Paris Pledge for Action in 2015. Aligned with 1000 =
SDG 13-Ciimate Action, YTL's entities constantly keep track of o - =0
their GHG emissions, as well as develop alternatives to mitigate FYz016 Frzo17 Fr2018
the impacts of climate change. Scope1 Scope2 < Emission Intensity

m
3

§
T
I
g

g 8
tonnes C0.&/Mvh

2

i
I

00

Note: YTL PowerSeraya covers only Scope 1 GHG emissions for its
racking GHG Emission: amission intensity catuloons
YTL-SV Carbon (YTL-SVC). YTL's in-house carbon consulting
company has been a proponent of the integration of

Wessex Water GHG Emissions

180 04
measurement, disclosure and offsetting of GHG emissions. It has s
been compiling YTL Group’s GHG Inventary for its Southeast P = a8 o 03s
Asian operations for many years mainly for intemal use, but also g 150 = —~gz= A .
for limited external disclosure, to gain insights on current E %0 Tae——— uz%
emissions, to track energy consumption. measure GHG emission 8 g - s e §
performance, mitigate associated risks, as well as appropriately e = — — 01
assist YTL Group in emission improvements and offsetting = = =
emissions now and in the future. o FY2016 Frzow Fraos g0
=Sepel —Swpe2 - Emissinintensity (reatsdwater)
YTL Group is committed to continually improve its energy ~EmissionIntensit (sewage)
performance across all sactors both through energy efficiency
X Note: Wessex Water Linited's requiotory year starts from 1 April 2017 to
improvements and increasing its renewable energy portfalio SRR 2010

a. Emisi bersih gas rumah kaca turun menjadi 122 kiloton karbon

dioksida setara untuk tahun peraturan 2017-2018 Wessex Water.
b. gas yang dihasilkan karbon dioksida.

c. perusahaan mengungkapkan emisi yang dihasilkan dari tahun
2016,2017,2018

d. penurunan intensitas karbon dioksida dari emisi lingkup 1 berasal
dari aktivitas di lokasi dan kendaraan mereka sendiri, Selama tahun
yang ditinjau, daur ulang Wessex Water dan lengan energi
terbarukan.

e. YTUT dan YTL Cement disertifikasi berdasarkan 1SO 50001: 2011

Energy Management Systems (EnMS).

100%
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57 §Iltrogen oksida (NOX),

8

ksidaz50X), dan emisi
gnlfllean lainnya :

j
suI re
O,
8l
=
Q

Sn/gJa@: Y

a. Emlg;j udarayang signifikan,
dalainillogram atau kelipatannya,
unt®< fnasmgmasmg hal berikut:

. NOX -

ii. SOX

iii. Polutan ogganik yang persisten
(POP)

iv. Senyawa @fganik yang mudah
menguap (VOC)

v. Polutan udara berbahaya (HAP)
vi. Materi paftikulat (PM)

vii. Kategori s:{:andar lainnya dari
emisi udara yahg diidentifikasikan
dalam peratu‘r’an peraturan terkait
b. Sumber faktor emisi yang
digunakan.

c. Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alat penghitungan yang
digunakan.

Pengungkapan GRI 305-7 (SR p. 36) tentang Nitrogen

oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara
signifikan lainnya.

a. YTL mengungkapkan informasi emisi udara NOX, SO2, Carbon
monoxide di tahun 2018.

b. Sumber faktor emisi yang digunakan CO 2 dari kegiatan operasi
salah satunya pembangkit listrik.

c. YTUT dan YTL Cement disertifikasi berdasarkan ISO 50001: 2011

Energy Management Systems (EnMS).

100%

GRI 306 : Air Limbah dan

Sampah
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306-1 Pelepaszn air berdasarkan

b o) =) 77
fmuty d';an tUJu:an Organisasi

Pengungkapan GRI 306-1 (SR p. 38) tentang pelepasan

air berdasarkan mutu dan tujuan.

a-b. YTL mengungkapkan informasi semua air limbah dan / atau

limbah dari operasi pembangkit listrik, lokasi pengolahan limbah,

per@eﬁan k@ball energi

3

(9]
V. Inmélrfgeram @mbakaran massa)
bz
vi. SEnur injeksi
o) n

_D
vii. Tempat Pg'hbuangan Akhir
viii. Penyimpahan setempat

=
ix. Lainnya (uBiuk dijelaskan oleh
organisasi) =

b. Berat totaﬁmbah tidak
berbahaya, déhgan uraian
berdasarkan metode pembuangan

berikut jika b&rlaku:

3|9 uepy )|

- Inthe yaar under rew

paper usage de Tm

A4 reams i e
office, which 1s a 442%
reduction campared to the basaling
In 2003

Waste Bank
Programme

- Commencad in 2015 3t the residantial STaff quarters,
knawn as Cperator Housing Complex (OHC) and now
extendad to Patton Il Power Plant

- Created 1o cultvate behavioural
change and educate their emplayees
and famlly members 1o segregate .
waste, via callecong recyclables with
rewards gven

- Todare, 8.3 tonnes o aste
has baen averted from i, 7 g
comprtsing of arganikc and Inarganic

waste, which was further divided
InTo piasuic, paper, glass, and mew

! plastc, aluminium cans, giass bottles,
metal and used coaking off

! Wiith the recent global spread of bans on
plastic sTaws and other single-use
plastics, YTL Hotels decided @ launch wo
y INTaTVes this year- o STop providing
H 1. plastk straws and plastic boties, SEFing
il with The Galnsbarough Bath Spa Hatel
i L (TGBS), The Surin Phuket Reson (TSP
H Ga]a Island Resom (GIR) and progressively extending To
ather YTL Hotels' propesties
i
H

Other efforts, Include;
« Using ceramic bottes for amenites
= Repiacing e piastic ‘Do Nat Disturty 4
and ‘Please Make up the RoonT signs B o)
with a more durabte and sustainable 0
woaden marterial e
H = Replacing 3l Take-away comaness and o~ /
| waste bin bags with those made from
! blodegradabie material =
« Using a kanger-lasting Crchid plant as decoration

cukup untuk memberi daya pada 8.300 rumah

c. 1. Pada tahun fiskal 2018, total 33,5 ton sampah daur ulang
dikumpulkan oleh pengumpul sampah berizin dan dialihkan dari
tempat pembuangan sampah, seperti kardus, kertas campuran, timah
dan plastik. 2. GENeco meluncurkan proyek Bio-Bee pada Oktober

2017. Bio-Bee, nama yang diberikan untuk truk tersebut, adalah truk
pertama di Inggris yang mengumpulkan limbah makanan komersial
dari lebih dari 30 lokasi di seluruh Avonmouth,
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b O d
E & 1
b o
:jé %pél@g harusgmelaporkan lokasi konstruksi, pabrik semen dan lokasi penggalian tidak ada
]
5 2 éjlrﬁogr%s@er@ut : tumpahan bahan kimia dan minyak dan sudah bersertifikat ISO
2 %3252 2
5)% gia; gh:j;me_v otgj pelepasan air yang 14001. daur ulang air dapat digunakan kembali oleh masyarakat
S Fdir can nakan dan tidak
> Egdﬁeﬁcgna?&and)erdasarkan 100%
o =zga 5 =
%(9.2. =~ o g— =1
5 fi-dujpan;s 4
Y o Q'@ —y
3335808 = ¢
§ Tr)ii‘é’r’rgl_tﬁ air, tefmasuk metode
° Jpengolahan; 2
S3F 3 > c n
=5 Y
2 guma@aﬁa%alrg-lgunakan kembali
j;o@ﬁpga%lsailam
]g 430622 Embah@erdasarkan jenis  |Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. 41-43) tentang limbah |a. Wessex Water mengolah lumpur limbah dengan standar yang -
=.
o9
o %sdan%’nétode p%mbuangan berdasarkan jenis dan metode pembuangan. tinggi dan mencatat kepatuhan 100% pada tahun lalu, dengan
3 Ega B_ 3 total l:tmb h berbah - menambahkan kapur atau menggunakan pencernaan anaerobik
4a. Berdt tota ah berbahaya, B ™" . ) .. .
o & ) 3 q K y = I”% oycing n y7 untuk menstabilkan, mengurangi bau, dan mendisinfeksi lumpur.
‘|dengan uraiancberdasarkan P .
5 ng r;_b |Zer?ﬁ|}'\"§5t§05% |, Stew e moegues | Tahun lalu, Wessex Water mendaur ulang 100% dari 52.121 ton
> meté@ peml:ﬁangan berikut jika anc Y | inLox 10 Shopng Carmre 300 . . . .
% |beriaka o - 22 wase tom e raches L sami caey A lumpur limbah mereka ke lahan pertanian sebagai pupuk hayati.
er S | In FY2016, 3 Wi of 33.5 e s .
< 3 E Q = Saifactouy shx @ e | & TS e i b. Di sisi lain, anak perusahaan Wessex Water, GENeco, dikenal
- The abily ™ apply sustainabik : ' 4 B | callectad by a lcensad wast2 .
i Peaagunaan'—bkembah m‘:gz:hfgpn;: s o oo karena pendekatan zero waste to landfill untuk mendaur ulang
o — | s o romg a1 lumpur limbah, limbah makanan, dan limbah yang dapat terurai
=, il Dgug ulang i S:T‘;”n":ﬁmﬂmc‘!m m P yang ap
) PE \ahas dik & Z;Ti?iﬁﬁfﬁlﬁﬂm secara hayati. Setiap tahun ia mengolah 75 juta m3 limbah limbah
o iii. rgo ahan menjadi kompos Paperless L il ok vl e i ; ‘
3 f ! urderiteged groups dan mengubahnya menjadi pupuk hayati dan energi terbarukan -
o |iv. F%rglehar‘ﬁemball (recovery), Programme = B y Jact pup v 8 100%
=
c
Q
©
Q
©
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v. Insinerasi (pembakaran massa)
o) =) 77

i S;gvnﬂqur |nje!2'5|

@

@pat P%'nbuangan Akhir
e%ylrmpagan setempat

<.
Eﬁe&'ﬁnua
u-edl Bu

6
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@s 3N

&

Mb‘gruu@e
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rréna metode

r'%an ﬁmbah ditetapkan:
éngnllangsung oleh
@n&as@ atdu dikonfirmasi
afa:fkaragsu@g

)QJDQ)Q

||jlr%o§ma& d?berlkan oleh
’konﬁTra&tor peB‘nbuangan limbah

iii. S&aﬂdar or@msas‘.l mengenai
Ekonﬁagtor pe@buangan limbah.
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*306%3 %mpa@n yang signifikan : [Pengungkapan GRI 306-3 (SR p. 38) tentang Tumpahan |a. YTL telah mengungkapkan informasi untuk tahun buku yang sedang

ditinjau, kami mencapai 100% kepatuhan terhadap kualitas
pembuangan air di bawah standar lokal. Tidak ada tumpahan bahan

a. Jumi%h dan;volume total yang signifikan.

tum@ahan sighifikan yang

undede ynjuaqg wejep Iul sijny eAdey qmn]@ heje ue[ﬁeqas yeAuequadwaw uep ueywnwnbuaw buese)q -z

b. Ir%foajsmasi tambahan berikut
unt@( Setlap tumpahan yang

dllapro§<an d?m laporan
keuaungan orﬁmsag

Logag tum&han

3

N

ii. Vangne tugpahan iii. Material
tun’%&han dikategorikan
berc%asarkan 'Qumpahan minyak
(permukaan tanah atau air),
tumpahan bghan bakar
(permukaan Epah atau air),
tumpahan Ilra)ah (permukaan
tanah atau aif), tumpahan bahan
kimia (kebanyakan permukaan
tanah atau aﬁ‘, dan lainnya (akan
ditentukan ofeh organisasi).

c. Dampak ttaxpahan yang

sites, cement plants and quarry sites are regularly assessed and
monitored by an accredited third party consultant approved by

improvement initiatives have been carried out such as the use
of water saving devices and reduced water usage, rainwater

local authorities. This is not cly part of regulatory
and 1t processes, but it is

also to ensure minimal negative impacts of discharge to the
erwironment and ecosystems. For the financial year under
review, we achieved 100% compliance to water discharge
quality under local standards. Zero chemical and oil spills were
also cbserved over the past three years.
Water Monitoring and Control
YTL jawa Timur Woter Treaument and Recyciing

250,000
230,000

210,000

L ay
200,000 E1d 6
43 5
160,000 .

4

120000

E 32

£0,000
2
40000 = 1
] == )

2016
= Tota TrostodWatsr = Total Racyclod/Raused Wtar

NoteFar YTL FowarSeray, the dato for totdl treatid woter denctes the
velume of wotsr dischorgad inta the 500 that mects requiotory limits
They use mast of the desalinoted wter to produce figh purity steam
thus lowering the volume of woter reqyded over the years

g exploring ive ways to process dean water,
developing effident ways to recycle water from operations, and
protecting water sources from contamination and pollution.

e

On the theme of YTL Group's water saving commitments,
rainwater harvesting and sustainable use are practised in daily
operations. E-MAS, YTL Construction and YTL Cement use
raimvater to clean trains, trucks and vehicles, whereas YTL
Hoteks and shopping malls such as Lot 10 Shopping Centre (Lot
10) and Starhill Gallery use the same sources of water for
gardening and watering purposes within their premises. YTL
Hotels also actively encourages its guests to reuse towels and
bed linen which successfully reduce water and detergent use.

@
=
YTL PowerSeraya has been relatively self-sufficient in water,
with about 94% of its water needs at the power plant met by
its in-house desalination plant and close to 6% met from
reclaimed water (ie. NEWater). Less than 1% of plant water
needs comes from freshwater sources. Plant water consumption
increased by 7% versus the previous year, mainly due to
increased sales in high purity steam and potable water. Based
on per unit of energy produced, water intensity (m? per MWh)
decreased by about 12% compared to the previous year.

b. YTL menjelaskan sudah mengikuti rsertifikat ISO 14001, semua air
limbah dan / atau limbah dari operasi pembangkit listrik, lokasi
pengolahan limbah, lokasi konstruksi, pabrik semen dan lokasi
penggalian secara teratur dinilai dan dipantau oleh konsultan pihak
ketiga terakreditasi yang disetujui oleh otoritas setempat.

c. YTL tidak ada tumpahan yang bahan kimia yang berdampak

signifikan

(n)] Water Monitoring and Control Water Efficiency and Conservation H H H H H H H H
tercatat. = ot 0 14001 S oo i sonsgs e W s cemmivad 0 ansre e e naios | KM@ dan minyak juga diamati selama tiga tahun terakhir..
S - power plant cperations, sewage treatment sites, construction  0PErations. A number of water conservation and self-

100%

signifikan. X
o
=

Q
®
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306-4 P*engangmtan limbah
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Pengungkapan GRI 306-4 (SR

p. 41-43) tentang

Pengangkutan limbah berbahaya.

Circular Solutions
Transformation of waste to energy and fertiliser is in fine with
the ‘give and take’ concept, hence developing a circular ecanomy
that is and Asa
sewerage service provider, Wessex Water treats sewage sludge
1 a high standard and recorded 100% compliance in the past
year, by adding lime or using anaerobic digestion to stabilise,
reduce odours and disinfect the sludge. Last year, Wessex Water
recycled 100% of their 52121 tonnes of sewage sludge to
fammland as biofertiliser,

On the other hand, Wessex Water's subsidiary, GENeco was
recognised for its zero waste to landfill approach to recycling
sewage sludge, food waste and blodegradable waste. Each year
it treats 75 million m? of sewage waste and transforms it into
biofertilisers and renewable energy - enough to power 8,300
homes.

Following the Bio-Bug and Bio-Bus, GENeco launched the Bio-
Bee project in Octaber 2017. Bio-Bee, the name given to the
truck, is the UK's first truck that collects commercial food waste
from over 30 sites across Avonmouth, Bristol, powered by
biomethane derived from human excretion and food waste. The
remnants are then used as biofertiliser for agricuitural purposes.
Following that, the second Bio-Bee was added in January 2018,
which has a bigger fuel tank and is capable of running for longer
hours with minimal energy usage, whilst increasing the food
wasta collection capacity. To date, this project has gathered
over 350 tonnes of food waste across Bristol, which is equivalent
t0 approximately 200 tonnes CO, saved, or 75 cars taken off the
road on a yearly basis.

42 YTL GROUP

This circular economy approach has won GENeco the 2018
Rushlight's Organic Resource Award and the 2018 Awards for
Excellence in Rer.ycllng and Waste Management. GENeco continues
rinership
with sl Enery in Apm 2018, in addition to the sale of green
gas certificates to Unilever, Some residents of Bristol will be
cooking their meals using energy produced from human waste.

Commercial
foodwaste

Injectedinto
the national
gas grid

Pl

- st \ y
um emission
hadwas(e

collections
logasprosced “ -‘[[ rd

and upgraded
to biomethane rocessed by
anaemmcungesuon

atsewage works.

= Waste to energy process for Bo-Bee

Did you know?

- The annual food waste produced by each individual is
able to power a Bio-Bee over 50 miles which is equivalent
0 900 times the charging capacity of an iPad.

- Up until now, over 350 tonnes of food waste has been
collected, where could run a Bio-Bee for 150,000 miles.

- If all the food waste was collected daily from all the

residents in Bristol, a Bio-Bee could run on a dally basis
for more than 900 years.

a. YTL mengungkapkan informasi mengenai anak perusahaan Wessex

Water, GENeco, dikenal karena pendekatan zero waste to landfill
untuk mendaur ulang lumpur limbah, limbah makanan, dan limbah
yang dapat terurai secara hayati. Setiap tahun ia mengolah 75 juta m3
limbah limbah dan mengubahnya menjadi pupuk hayati dan energi
terbarukan - cukup untuk memberi daya pada 8.300 rumah.

b. YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai persentase limbah
berbahaya yang dikirim secara internasional.

c. Pembangkit Listrik Paiton Il milik YTLIT menghasilkan fly ash,
bottom ash dan limbah khusus dalam operasinya, yang semuanya
dikategorikan sebagai limbah berbahaya : - 100% endapan lumpur
IPAL dimasukkan ke dalam ketel untuk dibakar

- 100% baterai bekas dan oli bekas dikirim ke perusahaan eksternal di

daur ulang

YTL sebaiknya

mencantumkan informasi
berat total limbah

berbahaya yang di impor,
dan di ekspor, persentase

yang dikirim ke luar negeri.

67%

FGRI3491 Keﬂiegawalan

undede ynjuaq wejep 1ul syny ekiey yninig jheid ueibeqes yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw Buese)qg B
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#01%1 gerekr@an karyawan baru

dang)&gantlam karyawan a.
Jumikaﬁitotal dan tingkat
perékriltan kagyawan baru selama
perlgdg pelaporan, berdasarkan
kelompok usia, jenis kelamin, dan

wilay; ﬁ =

b. th’rﬁah totﬂ dan tingkat
per@r%lan kgyawan selama

penod@ pelaporan, berdasarkan
kelo?mgok usfa; jenis kelamin, dan

wHa&aﬁ

Pengungkapan GRI 404-1 (SR p. 57) tentang Perekrutan

karyawan baru dan pergantian karyawan.

FYZOlB

'OO’
67%
Male employees ‘x.

New hires

Empowering Our People

33%
Female employees

1,798 1,120

Turnover

1,720 1,207

Interns

211 296

Labour Practices

FY2016

New hires 1193

610 1075 666

Employee turnover 1243

657 Le208 639

Internships 185

233 198 199

a. YTL telah mengungkapkan informasi mengenai total perekrutan
karyawan baru di tahun 2018 1.798 laki-laki, 1.120 perempuan.
b. YTL mengungkapkan informasi mengenai total turn over di tahun

2018 total 1.720 laki-laki, 1.207 perempuan.

100%
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401-2 ¥unjan$n yang diberikan

b~ o O
d<epada; karya\man purnawaktu

wén@t@lak d|®r|kan kepada
kgrygv@anfen%ntara atau paruh

’Wﬁk?ua ~ =
b 280 =2
fa, Tgnjangan y_ang bersifat standar
p O o
=} o = G\
unt &Karyawan purnawaktu
Q)

a%w&_l,m

d)
Felu

sas‘%tetapl tidak diberikan
’k%pgdaa kgya\&?an sementara atau
bparuh s@\/aﬁtu tberdasarkan lokasi
ogeuéaﬁ y@ng anlflkan Ini
’t@rrﬁaiﬂkgsecara minimum:

mDmCL
L Lo o

i, asaranst j leg'

z—r

1

n

i, pérmatan gesehatan

Eiu ténggungag‘dlsabllltas dan

ﬂlfage ;

iv. cﬁtEmeIahlfkan

Lqu'd

V. pérsgapan r@.asa pensiun;
~ x

que

e
e

vi. kgpemilikan saham;
L o

Pengungkapan GRI 401-2 (SR p. 60) tentang tunjangan

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan kepada karyawan sementara atau

paruh waktu.

Employee Benefits and Welfare

YTL Group strives to foster a work-life balance culture that
caters to our employees’ physical and emotional needs. However,
creating an environment with ideal work-life balance is no “one-
size-fits-all" solution. We aim to offer competitive pay and
benefits within the sector and the local marketplace. We offer
fair rewards to drive high levels of performance that help
maintain our industry-leading position.

In accordance with the Malaysia Employment Act 1955, YTL
Group offers a competitive remuneration and rewards
programme encompassing salaries and bonuses, proper leave
entitlement, medical coverage and group insurance plans,
Employee Share Option Scheme (ESOS) as well as leaming and
development opportunities. Some of our business units also
provide the same benefits to temporary or part-time employees
as we believe their basic welfare should also be taken care of.

As an employer, YTL Group is not just a business with only profit
in mind. We believe that our duty as an employer entails moral
responsibility and compassion. Thus, YTL Group supports efforts
that go above and beyond providing fixed fringe benefits to
employees, including sport and fitness activities, birthday leave,
wedding and child birth vouchers, discounts and vouchers from
various chains of retailers or tenants and many more. We also
recognise the importance of providing a supportive environment
for working parents 1o balance the needs and demands of the
workplace and home, such as staggered work-hours or part-time
amrangements.

Underpinned by YTL Group brand values, our transportation arm,
E-MAS provides monetary and morale support to employees
facing challenges due to death in the immediate family. In FY
2018, the company coordinated a donation drive to assist an
employee whose husband died in a road accident while another
welve employees received cash contributions from the company.

YTL

Wessex Water
Parental Leave * ‘ Jawa Timur

Male | Female m

> > >

No. of staff entitled to parental leave 1515 360 3 2 14 6 10
No. of staff who took parental leave 59 38 3 2 - 0 3
No. of staff who returned to work after parental | o5 - 4 a i A
leave
No. of staff who returned to work after parental
leave ended and were still employed 12 months 25 10 3 2 £ [} 1
after returning to work

a-b. YTL menginformasikan beberapa tunjangan untuk karyawan

yaitu program remunerasi dan penghargaan yang kompetitif yang
mencakup gaji dan bonus, hak cuti yang layak, perlindungan
kesehatan dan rencana asuransi grup, Skema Opsi Saham Karyawan
(ESOS) serta peluang pembelajaran dan pengembangan. Beberapa
unit bisnis kami juga memberikan manfaat yang sama kepada
karyawan sementara atau paruh waktu.

100%

undede ynjuaq weepRBl| siny eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese)qg &2

40133 Cuti melahirkan :

SLU

yely

a. T%taijumla\ karyawan yang
berh:algmencﬂpat cuti melahirkan,
ber&aﬁrkan Enls kelamin.

E]
9

]

b. TGt@ Jumlﬂ karyawan yang

mer%ambll Ca'-l melahirkan,

beré;asarkan genis kelamin.
o)
c. Total jumlak karyawan yang

kembali bekéfja pada periode
pelaporan seglah cuti melahirkan
berakhir, berdasarkan jenis

kelamin; 9

d. Total jumlg karyawan yang
kembali bek setelah cuti
melahirkan bérakhir, yang masih
dlpekerjakang bulan setelah
kembali bekefja, berdasarkan
jenis kelamin®

(1)

e. Tingkat kas'awan yang
mengambil cuti melahirkan yang
kembali bekerja dan dapat
dipertahankan, berdasarkan jenis
kelamin.

Pengungkapan GRI 401-3 (SR p. 60) tentang tunjangan

yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan kepada karyawan sementara atau

paruh waktu.

Wessex Water
Parental Leave *

YTL
Jawa Timur

Male | Femat
No. of staff entitled to parental leave 1515 360 3 2 14 6 10
No. of staff who took parental leave 59 38 3 2 - o 1
No. of staff who returned to work after parental 59 38 3 > 1 0 1
leave

No. of staff who returned to work after parental

leave ended and were still employed 12 months 20 10 3 2 1 0 1
after returning to work

a. Total jumlah karyawan yang berhak mendapat cuti melahirkan
1.524 laki-laki dan 386 perempuan.

b. Total jumlah karyawan yang mengambil cuti melahirkan 62 laki-laki
dan 41 perempuan

c. Total jumlah karyawan yang kembali bekerja pada periode
pelaporan setelah cuti melahirkan berakhir 62 laki-laki dan 41
perempuan

d. Total jumlah karyawan yang kembali bekerja setelah cuti
melahirkan berakhir, yang masih dipekerjakan 12 bulan setelah
kembali bekerja 28 laki-laki dan 14 perempuan..

e. Tingkat karyawan yang mengambil cuti melahirkan yang kembali
bekerja dan dapat dipertahankan 62 laki-laki dan 41 perempuan

100%

GRI 402 Hubungan Tenaga

Kerja/Manajemen

128




919 NV MY

OMATET UIZTEUuE]
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Pengungkapan GRI 402-1 (SR p. 60) tentang periode

pemberitahuan minimum terkait perubahan

operasional.

Employee Benefits and Welfare

YTL Group strives to foster a work-life balance culture that
caters to our employees’ physical and emotional needs. However,
creating an environment with ideal work-life balance is no “one-
size-fits-all" solution. We aim to offer competitive pay and
benefits within the sector and the local marketplace. We offer
fair rewards to drive high levels of performance that help
maintain our industry-leading position.

In accordance with the Malaysia Employment Act 1955, YTL
Group offers a competitive remuneration and rewards
programme encompassing salaries and bonuses, proper leave
entitlement, medical coverage and group insurance plans,
Employee Share Option Scheme (ESOS) as well as leaming and
development opportunities. Some of our business units also
provide the same benefits to temporary or part-time employees
as we believe their basic welfare should also be taken care of.

Wessex Water

Parental Leave *

No. of staff entitled to parental leave

As an employer, YTL Group Is not just a business with only profit
in mind. We believe that our duty as an employer entails moral
responsibility and compassion. Thus, YTL Group supports efforts
that go above and beyond providing fixed fringe benefits to
employees, including sport and fitness activities, birthday leave,
wedding and child birth vouchers, discounts and vouchers from
various chains of retailers or tenants and many more. We also
recognise the importance of providing a supportive environment
for working parents 1o balance the needs and demands of the
workplace and home, such as staggered work-hours or part-time
amrangements.

Underpinned by YTL Group brand values, our transportation arm,
E-MAS provides monetary and morale support to employees
facing challenges due to death in the immediate family. In FY
2018, the company coordinated a donation drive to assist an

employee whose husband died in a road accident while another
twelve employees received cash contributions from the company.

YTL
Jawa Timur

after returning to work

No. of staff who took parental leave 59 38 3 2 = 0 3
No. of staff who returned to work after parental s9 8 3 > 1 0 1
leave

No. of staff who returned to work after parental

leave ended and were still employed 12 months 25 10 3 2 1 0 1

a-b. YTL telah menjalankan esuai dengan Undang-Undang

Ketenagakerjaan Malaysia 1955, YTL Group menawarkan program
remunerasi dan penghargaan yang kompetitif yang mencakup gaji
dan bonus, hak cuti yang layak, perlindungan kesehatan dan rencana
asuransi grup, Skema Opsi Saham Karyawan (ESOS) serta peluang
pembelajaran dan pengembangan. Beberapa unit bisnis kami juga
memberikan manfaat yang sama kepada karyawan sementara atau
paruh waktu.

100%

GRE4§3 Kesehatan dan
kesglgmatag kerja
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40361 Eerwakllan pekerja dalam

konﬁte&resml gabungan
maqj'a}émen ﬁkerja
untL;pk Reseh@n dan
keséaﬁatan:

a. DPt@gkat Eana komite resmi

gab&ngan m%.ajemen—pekerja
untuk kesehatan dan keselamatan
biasanya berg)erasi di dalam
organisasi. =

b. Persentasé‘aekerja yang
pekerjaannyajatau tempat
kerjanya, dik&bdalikan oleh
organisasi, yﬁ"g diwakili oleh
komite resmi,gabungan
manajemen-pekerja untuk
kesehatan damkeselamatan.

Pengungkapan GRI 403-1 (SR p. 67-69) tentang

Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan

manajemen pekerja untuk kesehatan dan keselamatan.

Safety Training and Communication

Ermploy s of the JW Marriott and The Ritz Carton KL underw
2 Job Safety Analysis traiing, It was corducted by the Safety

1 Apeiland May 2018 respectively. The

a. Salah satu usaha YTL menerapkan keselamatan dan kesehatan

contoh nya : Karyawan JW Marriott dan The Ritz Carlton KL menjalani
pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu dilakukan oleh Safety and
Health Executive untuk manajer hotel dan asisten manajer dalam dua
sesi terpisah masing-masing pada bulan April dan Mei 2018. .

b. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk kursus keselamatan

adalah lima jam per karyawan. Komite Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri dari hampir 25 anggota (8%
dari angkatan kerja).

100%
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403-4 Fopik kasehatan dan
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cke;setamatan )gang tercakup dalam
;pérﬁqﬂan resmi dengan serikat

*bgr@ﬁ T 3

I

a 1 ﬁahvpeg?njlan resmi (baik

fokat ﬁatﬂglobual) dengan serikat

S]

Pengungkapan GRI 403-4 (SR p. 67-69) tentang topik

kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam
perjanjian resmi dengan serikat buruh.

a.YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja

Bersama antara YTL dengan Serikat Pekerja YTL mengenai Kesehatan
dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan.

b. YTL tidak mengungkapkan informasi mengenai Perjanjian Kerja
Bersama antara YTL dengan Serikat Pekerja YTL mengenai Kesehatan
dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan.

YTL sebaiknya

mencantumkan informasi
perjanjian resmi tentang
kesehatan dan keselamatan
pekerja dan sejauh mana
penerapannya

To further boost safety measures, thess employees underwent
practical training on the usage of fire extinguishers in January
2018 - enabling them to understand the general principles and
the hazards involved with incpient stage firefighting.

Conducted at the OHC Video Room and Fire Cround Training
facilties, the training saw 45 participants from the cperations
shift and core teams jaining respectively.

25
94
o
o g
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25
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3
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=RE S 100%
o gburgh @@calcmp kesehatan 0
- 4 5 cwQ o
%ngg._. x o :1
2 Edgn§e§elgma@n
33525 = ¢
3 ki) b‘gjll_zaiya;sar@oal sejauh mana,
o Q
@ gldaiamn%eﬁtul@ersentase
o
o Jberbagai t goplk’kesehatan dan
< 9
o ;’k&‘&t gan (gjcakup oleh
% fperjanfiamini.5
o v C O
[S I —
[l =5 =
2%“;4035 Belatlhaw pekerja mengenai [Pengungkapan GRI 403-5 (SR p. 67-69) tentang a. YTL sebagai tindakan praktis untuk merespons keadaan darurat -
[
a g . . . . . . . . g
= :§<eséfa_g1atan d’l_an kesehatan kerja. |pelatihan pekerja mengenai keselamatan dan secara efektif, unit bisnis kami di seluruh YTL Group
s da. Désgnpm t@tang pelatihan kesehatan kerja. mengoordinasikan Cardio Pulmonary Resuscitation (CPR) in-house
C . .
c kes@a&atan @n kesehatan yang Emergarey Traiing and Prcedires dan pelatihan pertolongan pertama. Karyawan JW Marriott dan The
0 Medical emergencies can occur anytime and anywhere in the workplace. As a company, we are committed to protecting the health, . . . . .. .
> d'b%ﬁ@n kepada pekerja, e Ritz Carlton KL menjalani pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu
. enatled the employees to differentiate between different types of injuries and to provide immediate first-aid treatment to victims. . . .
< |termasuk pelatihan umum dan et o o et mem dilakukan oleh Safety and Health Executive untuk manajer hotel dan
. XX ) . VMmlsrPRandFvslArdnumngsesﬂoﬂsmossm Group . . . . . .
c pelafxlfgan mengenai bahaya asisten manajer dalam dua sesi terpisah masing-masing pada bulan
‘g. terléltﬁpekerjaan tertentu, &) April dan Mei 2018. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk
é aktn%tgs berbahaya, atau situasi rﬁf kursus keselamatan adalah lima jam per karyawan. Komite
e yan@@rbahaa e ) — Wi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri
Keioha Lisoput: . . 0, . . .
g \2 g gc Safety Training and Communication Our cement cperation in the scuth of Mdaysia, Slag Cement darl hamplr 25 anggOta (86 darl angkatan kerja)' UntUk Ieblh 100%
(Scuthern) also ran a series of in-house health and safe . . .

= &3 e _ mngwéus’mfsa::Zra.en:sp?gmm;m.e«mii meningkatkan langkah-langkah keselamatan, para karyawan ini
=~ [ ] Employaes of the W Marriott and The Ritz Cariton KL undsrwent """:f:'f;ﬂ“;;e "k'l"g:"’:a‘ '"f’f a"ne“”"’"‘e"‘“ . . . .
o 3w £ i o s e ey ey IS sl menjalani pelatihan praktis tentang penggunaan alat pemadam
o S5 £ in two separate sessicns in April and May 2018 respectively. The F .
Q 3 22 : -
2 5 3 e S TS Y iy o e e e sty | KED@Karan pada Januari 2018
c T o on the skills and knowledge to their subordinates to create B“'*‘a’:f'y°"'cs*TPE;”%‘_"";"‘”"‘W:;'”"‘Q;'}"'h,‘:fm
> S 3 St e e 1 e O AT oy e e b T

Q Training was conducted to educate the team on how to deadl

‘: with rescue operations in limited spaces and at high dtitudes.

319 uepj YIM) ByIewLIoju] uep sjusig 3N}
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403-9 }éecelalcaan kerja.

b o O
caUUrmteIk semua karyawan:

J éum@h dan flngkat fatalitas
séo%éj aEbat kecelakaan kerja;
j|jJLEfn‘Eahtdan tingkat kecelakaan
kelrjg cfeng’an konsekuensi tinggi
(t¥d£< &rmasuk fatalitas);

{1

e
3
d

3N}
elb

a
n

behpul

dantmgkat kecelakaan
dapat dicatat;

™

nis kecelakaan kerja

o

3464
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rﬁwi
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e®u
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ey YNIgyas
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v h%jaszerJa

b Umg[k semua pekerja yang
bukgn}nerupakan karyawan
&etagl S?ang pekerjaannya
:;ian,‘ﬁa'@au tempat

kerjanga dlkendallkan oleh
orga7n|§a5|

i Ju§1|§h dan tmgkat fatalitas
sebagalaklbat kecelakaan kerja;
. J@n%h dan tingkat kecelakaan
kerjard&ngan¥onsekuen5| tinggi
(tld@( termastiik fatalitas);

< £ e

iii. Jémﬁah dan tingkat kecelakaan
kerja \ﬁgng dapat dicatat;

iv. Jgng-jenis;qtama kecelakaan
kerja;

v. Jumlah jamskerija.

c. Bahaya terkait pekerjaan yang
memberikanFisiko kecelakaan
kerja denganzkonsekuensi tinggi,
termasuk: e

i. bagaimana‘®ara suatu bahaya
ditetapkan;

ii. menentukan bahaya mana yang
menyebabkah-atau

mengakibatkan kecelakaan kerja

dengan D

konsekuensi tinggi selama periode
pelaporan;

iii. tindakan yang diambil atau
sedang berlangsung untuk
menghilangkan bahaya itu dan
untuk meminimalkan risiko
menggunakan hierarki
pengendalian.

d. Tindakan apa pun yang diambil
atau sedang berlangsung untuk
menghilangkan bahaya-bahaya
lain

Pengungkapan GRI 403-9 (SR p. 67) tentang kecelakaan

kerja.

MANAGING WORKPLACE HEALTH, SAFETY AND
WELL-BEING

74 OUR GOAL: To improve workplace health and
ety

We continue to pursue our commitment to protecting the
health, safety and welfare of our employees and stakeholders
as highlighted in cur Corporate Statement. We strive to provide
a safe workplace across our diverse operaticns be it in corporate
offices, hotels, power and cement plants or construction sites;
all of which adopted varicus safety measures from fire and
emergency procedures to hazard analysis and critical control
points as wel as complying with IS0 9001: 2015, ISO 14001:2015
and OHSAS 18001

Occupational Health and Safety

We are committad to protect the health, safety and welfare of
our stakeholders; employees, suppliers. contractors and
customers. For that, our key business units are taking angoing
measures to strengthen cur current health and safety practices.

With a target of zero accidents in all our business units, we
closely monitor any accidents and incidents for corective action
and improvement. Any report that raises significant concems is

subject to additional investigation, and where appropriate the
situation is rectified or procedures improved to ensure that the
situation does not recur

Apart from this, facilities maintenance, management and audits
are also carried out regularly to minimise the occurrence of

accidents due to the breakdown of amenities.

Accident Frequency Rate

FYz2016 os3 o

FY2017 11 ]
FY2018 30 o

Hoe:

+ Ma of warkploce acddants per milian man-fours wosked in our cportions
in Singapare and Indonesa

e 1 L S e St el o Bt St

* ForFYZ018, YTL FowerSarcyd's AFR s hi
staff and 1 controctor,

Alough the AFR,

18 however, the
than the Sngapare average of 63

Wessex Water's Health and Safety Data

Al Incidents

Overall 551 incidents were reported in the 12 months to 31
December 2017, including 145 near misses and 110 service
strikes. The prindipal cause of all incidents after near misses and
service strikes remains as slips. trips and falls. This is in line with
other companies and the national situation

Allincidantrate pr1, 000 staff

2o [RRRRTR R 2=
2006 265

2015 243
0 50 100 150 200 2% a0

Reportable Incident Rate
This is the measure of the number of reportable incidents per
1,000 staff.

Roportobleincident rate per1,000 staff

2007 | [[HRRHREE Ry so
2006 491

2015 an
0 1 H 2 4 H 3

Lost Time Incident Rate
This includes all reported incidents involving staff that resulted
in absence from work of one or more days. In 2017 there were
27 lost time incidents, an overall reduction of 32% from 2016.
The principal causes of lost time in 2017 were slips, trips and
falls, and manual handing,

timaincidantrate per1, 000 staff

27, IIIIIIIIIIIIIIIlIIIIIlIIIIIIII pzaz

2005 a7z

0 3 10 15 20 2 o

a. YTL mengungkapkan untuk FY2018, AFR YTL PowerSeraya lebih
tinggi karena 3 kecelakaan kecil (2 staf dan 1 kontraktor) di mana ada
1 kecelakaan (1 staf) di FY2017. Meskipun AFR untuk tahun fiskal

2018 juga lebih tinggi dari rata-rata Singapura yang sebesar 1,6,
namun hari kerja yang hilang per juta jam kerja manusia 50,9 lebih
rendah dari rata-rata Singapura 69.

b. YTL tidak menginformasikan semua pekerja yang bukan merupakan

karyawan tetapi yang pekerjaannya dan/atau tempat kerjanya
dikendalikan oleh organisasi

. YTL berusaha keras untuk menyediakan tempat kerja yang aman di
seluruh operasi kami yang beragam, baik di kantor perusahaan, hotel,
pembangkit listrik dan semen atau lokasi konstruksi; kesemuanya
mengadopsi berbagai tindakan keselamatan dari kebakaran dan
prosedur darurat hingga analisis bahaya dan titik kendali kritis serta
mematuhi ISO 9001: 2015, ISO 14001: 2015 dan OHSAS 18001.

d. YTL sebagai tindakan praktis untuk merespons keadaan darurat
secara efektif, unit bisnis kami di seluruh YTL Group
mengoordinasikan Cardio Pulmonary Resuscitation (CPR) in-house
dan pelatihan pertolongan pertama. Karyawan JW Marriott dan The
Ritz Carlton KL menjalani pelatihan Analisis Keselamatan Kerja. Itu
dilakukan oleh Safety and Health Executive untuk manajer hotel dan
asisten manajer dalam dua sesi terpisah masing-masing pada bulan
April dan Mei 2018. Jumlah jam pelatihan yang dihabiskan untuk
kursus keselamatan adalah lima jam per karyawan. Komite
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), bertemu setiap bulan, terdiri
dari hampir 25 anggota (8% dari angkatan kerja).

e. YTL tidak menginformasikan perhitungan berdasarkan 200.000 atau
1.000.000 jam kerja.

f. tidak ada pekerja yang tidak disertakan.

g. perusahaan mematuhi ISO 9001: 2015, ISO 14001: 2015 dan OHSAS

18001 untuk keselamatan dan kesehatan karyawan.

YTL sebaiknya melengkapi

informasi mengenai
persentase jumlah pekerja
yang bukan karyawan yang
pekerjaan dan/atau tempat
kerjanya dikendalikan oleh
organisasi dan perhitungan
kecelakaan kerja
berdasarkan jam kerja
disertai standar,
metodologi, dan asumsi
yang digunakan.

71%

GRI 404 Pelatihan dan
Pendidikan
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404-1 Rata- ratfa jam pelatihan per

b~ mU

ztahutm per karmawan

133
lcﬂ

D
&tégrata Ja§1 pelatihan yang

telah (ﬁlaﬁjkan karyawan

51

Pengungkapan GRI 404-1 (p. 57-58) tentang rata-rata

jam pelatihan per tahun per karyawan.

SGREIT Average Training Hours per Employee
By Employee Category and Gender

FY 2018

a. Setiap karyawan menjalani rata-rata 33,5 jam pelatihan, dengan

perincian terperinci menurut jenis kelamin dan kategori karyawan.

terhadap kinerja dan

28
9 g
o
o g
Sh
=
24
S5
Q@ &> =~ -]
S jorgani Sasotergbut selama 33.5,
2 P =30 T = ours
5 péeriode pelaperan, berdasarkan:
=3 9 .2 % A '
o 4i.fenisskelaminy
S5 4 =@ o :
o3> o 466 242
S jiickategofi kat&awan
333scg<e & 100%
s *xo22 c § ,
3% cow 3 w Rank and File
© -] —
2383 5 Wl 15.7
SF 3> c 7y Executives and Supervisors
5 L.g) 0T I C o
243 8 28.0 7.0
~4d 23 2 3 Management
w g >as 3 5
Sd o = 60.1 20.7
Yl v C o :
Q g: 5= -3\ Senior Management
59 B3 ] 50.5 51.2
L > = o,
% P 2o X
c ¥ =3 m
%t o7
29 Ql04;—22 grograrg__untuk Pengungkapan GRI 404-2 (p. 57-59) tentang program [a. Dalam mendukung pengembangan profesional berkelanjutan, YTL sebaiknya
c g3 , , , o o . mencantumkan atau
2 me@ngkatka@(eterampllan untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan kinerja semua karyawan akan dinilai selama penilaian tahunan untuk membuat program bantuan
n —~+ . . . .
3 karyav%an dancprogram bantuan [program bantuan peralihan. mengevaluasi dan menilai kekuatan dan kelemahan. Hasilnya akan kepada karyawan yang
o)) —_— Empowering Our People . . ops . . .
= per@‘k@n ) membantu kami mengidentifikasi pelatihan yang sesuai dan sudah akhir masa karier
@ (=] & - kebutuhan pengembangan untuk meningkatkan dan memperkaya karena pensiun atau PHK
5 a. Jeﬂ'g dan ruang I|ngkup YTL PowerSeraya, our power generation company in Singapore  Voted as a Top 100 emplayer in 2017, Wessex Water launched . . . . . . crer .
=. undertakes traning srously 1o enure that employees dopt 1 Pecple Programme; e year pin ta oveses et i karier. Tahun ini perusahaan memberikan lebih dari 800 kursus untuk memiliki
o prograﬁ,] yan&dlterapkan dan ﬂ'\ec(:’mpanyicdjde:feth\cs||nh;|:'uuc:mgday~tb-dahyh:xsr:ns; asenls:lf acuscfths n:lhfare:'x e:\)tp:wef and:\:!p ;o m;uda
Q’i acthvities, including human rights, anti-corruption, health and  sustainal ewnr- orce fit for the future. Among their key focus keterampilan
safety. This year, we saw a decrease in training expenditire per  areas were well-being the launch of a new e-learning platform, . . .
3 ban%u@‘l yangidiberikan untuk sl i dp ol et Byl ol e i dengan rata-rata pelatihan pengembangan 3,4 hari per karyawan, dan
business in Sing as well as greater shift towards in-house  of 3.4 days’ development training per employee, and an anrual .
g metﬂngkatkaﬂketerampllan vanog g s of GBFT00.000 for i ad devlpmert e anggaran tahunan GBP700.000 untuk kebutuhan pelatihan dan
3 kar Wan : YTL Starhill Global REIT (SGREIT) is tnmmm.ed(oleamingand Wessex \Na.ler mr.‘ntinues to inves!‘in two-day dwelapmefﬂ en emban an
= V@ - o gt -t i . ol ol L e ek peng g 50%
o et mplclaiondi prbrbrinelstolbimtenndefl st ol sshtinns ot . . . .
o |b. PPog;‘am bﬂtuan peralihan enpoes ey n e 335 s of b i b. YTL tidak menginformasikan program untuk karyawan akhir masa
- .te etailed breakdown by gender and employee category
c an edlabn untuk illustrated below. . .
= Y g(& karier karena pensiun atau PHK.
merﬁfasmtasl’kemampuan kerja SGRE Average Traiing Hous per Emplyee
By Employee Category and Gender
FY 2018
yang berkesmambungan dan 335,
manajemen a-'Rhlr karier karena AEE o i —'jﬂ:,ﬁf?fﬁ’";‘:”:“::‘,.’m;?‘;":;?ﬁ
pensiun atauiemutusan ' ' e
hubungan kaa Ran‘l;a Certified under 1SO 9001 Quality Management Systems,
XS S SUENISOrS competence, training and awareness i one of the key elements
B 28.0 7.0 that we put a strong focus on.
Ma"agem“ n accordance wit | ompetencies Requirement for
Q Racrart el T (T aspopas s 8o e
= Senior Management requied to undergo competency training encompassing initial
x :nsulrephlgh competency leveks, standards and for healthy career
m jevelopment.
A
30 (404-3 Perser§se karyawan yang |[Pengungkapan GRI 404-3 (p. 58-59) tentang a. YTL menginformasikan mengungkapkan total karyawan yang -
menerima tlrguan rutin terhadap [persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin menerima pengembangan karir pada tahun 2018.
kinerja dan Mgembangan karier [terhadap kinerja dan pengembangan karier.
m SGREIT Average Training Hours per Employee
6. By Employee Category and Gender
FY 2018
a. Persentase total karyawan 33.5
L . = = hours
berdasarkan jenis kelamin dan
berdasarkan kategori karyawan L]
yang menerima tinjauan rutin 46_6 1P 24_2 100%

pengembangan karier selama
periode pelaporan.

Rank and File
ol 15.7
Executives and Supervisors
28.0 7.0
Management

60.1 20.7

Senior Management

50.5 51.2
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GRI 405 Keanekaragaman
cd@nukesempatan kerja
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’4@531 Keanekaragaman badan

Pengungkapan GRI 405-1 (p. 9 & 54) tentang

a. i. jumlah karyawan YTL berdasarkan jenis kelamin Board of

YTL melengkapi persentase

partisipatif;

ii. penilaian dampak lingkungan
dan pemantauan terus menerus;
iii. pengungkapan publik atas hasil
penilaian dampak lingkungan dan
sosial;

iv. program pengembangan
masyarakat lokal berdasarkan
kebutuhan masyarakat lokal;

v. rencana keterlibatan pemangku

YTL Foundaton has been entrusted by YTL Group 10 foster
education Inftatves In Malaysla. Founded In 1997, YTL
Foundation aims © empower IndMduals and commLnites T be
catalysts of change and  envich and benefit soclety at large.

YTL Foundation has expandad Its roke of prowviding financial ald
and one-aff assistance 1o desarving Individuals, To active

partkipation In argantsing

ks and w©

enrich and Inspre educators, sTudents, parents as well as other

stakeholders In the field of education.

Nutestng futurs BoArs through saucatien

vi. YTL mendonasikan RM 100.000 bertujuan untuk membangun

fasilitas lengkap anak autis;

vii. perusahaan bekerjasama dengan oraganisasi terkait seperti
waterways watch society terkait masalah air;

viii. perusahaan tidak menyebutkan kemana masyarakat lokal dapat
menyampakaian permasalahan akibat operasi .

133

N
9
iy
&33 =
T v
P tata %eiolgdan karyawan : Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan. Directors terdiri 2 wanita, 10 laki-laki dan untuk posisi Senior individu dalam indikator
e ¥ =° > @ x~ X .
S ; S . — keberagaman lainnya yang
3 g’a;P ngse ihdividu dalam e e commemnes e e Management 70 wanita, 225 laki-laki.. .
c ¥ relevan seperti kelompok
34 Sd%fn%a@ kefola organisasi di i kst o | wwowsss | L . inoritas d :
S YIL caup aii. jumlah karyawan YTL berdasarkan usia umur <40 terdapat 67 minoritas dan mayoritas
S fseti ip&a@gorl keanekaragaman N
O, =.. Q. - Oversee the conduct of YTL Group's ' - . - .
9 bérlﬁu% = it orang, umur 40-49 terdapat 75 orang, umur 50-59 terdapat 90 oran
+ 3 "4 business operations against eccnomic
g 5o a 5 S [ ocamecmman | umur 60-69 terdapat 75 orang total keseluruhan 307
39 ,
o) ;_i Qieg|§ﬂz)kd_é m |ﬁ, ::d‘entify Erln_m‘pal risks :ffen‘ing Vi
. = roup’s businesses and maintain a o . . . .
% 3G g 52 o 4/8 s e o e e o Som g o iii. YTL tidak karyawan dari kelompok minoritas dan mayoritas
>.. . . . . .
ul ;§1|§Kgl i pok usia: di bawah 30 b.i. jumlah karyawan YTL berdasarkan jenis kelamin Board of
o ! £3 Succession plannin o roun Sustakablil . .. . . . . . .
2 ‘Jtahtn, 305 50:tahun, di atas 50 - - e W Directors terdiri 2 wanita, 10 laki-laki dan untuk posisi Senior 850,
I | S a Committee (YTL GSC) . . .
> ta;hlgﬂ;z o ; ZR]i | vemeiihe devslopmint 20y ey o iy Management 70 wanita, 225 laki-laki.. ?
o F 7 =9 @ - = stakeholder communication policies
o «p, x -~ Sustainability Champions . .
o il It%d%ator keberagaman lainnya . | —— )T’ l bii. jumlah karyawan YTL berdasarkan usia umur <40 terdapat 67
=49 i YTL Group's management information arteriy reporting
<)) ‘E ‘O - = and internal control systems e
- jyan% rejevan (;sepertl kelompok iy P B Dttme orang, umur 40-49 terdapat 75 orang, umur 50-59 terdapat 90 orang,
o 9o
= zqnmengas atau 'kelompok rentan). ) i ) . umur 60-69 terdapat 75 orang total keseluruhan 307
o omposition of Governance, ‘omposition of Governance,
% gb. Pér ntase karyawan per —— P . . L .
c sge ~ o~ Drecrs | Marmgemment biii. YTL tidak karyawan dari kelompok minoritas dan mayoritas
c kategorl karyawan dalam setiap - — - AN
=5 < SN
> kat?cgi keanékaragaman berikut: Tt Lo % | 84% Proportion of
] . . . i i If rectors i H - . .
s |i. Jeniskelamif ] LB " Malaysians in our
; § g [: 25 SRS 70 — = = senior management
5 i Kéloﬁ\pok usia: di bawah 30
2. tahtgw 30 — 50 tahun, di atas 50
o
% tahl%h (‘D
g =
o |iii. In:dﬁfator keberagaman lainnya
-]
= |yang rélevanjsepertl kelompok
>~
> |GRE413 Masyarakat Lokal
% 413”1 @perasu dengan Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 70-85) tentang operasi |i. YTL membuat program liburan sekolah, program ini berdampak YTL sebaiknya melengkapi
-]
keté’;llbatan masyarakat lokal, dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian lebih dr 75 karyawan YTL, program ini memastikan anak-anak informasi mengenai prosees
penilaian dampak dan program |dampak, dan program pengembangan. bersenang-senang saat belajar, dan mendapat keterampilan baru; pengaduan masyarakat
pengembangan: ichi o . o . .
Enriching ii. YTL Jawa Timur menumbuhkan kepedulian lingkungan disekolah-  [lokal tekait dampak
Organisasi p&lapor harus sekolah sekitar Probolinggo untuk mencapai tujuan tersebut lingkungan & sosial sekitar
melaporkan iaformasi berikut: perusahaan bekerjasama dengan pemerintah Probolinggo mendirikan |tempat operasi.
a. Persentaseyoperasi dengan program Adiwiyata dan Green School Awards;
keterlibatan masyarakat lokal : . . - .
y ) We oeteve mat educanon i ne tey | | canng Tor the community 1s partof | | Arts ana cuture s a via part or iii. pengungkapan publik atas hasil penilaian dampak lingkungan dan
ya ng Sudah d"mplementas'ka n' 0 enriching communities. Through our cuture. Our gaals are 1o Imprave human learning, gmwlng and
R education we can shape values, skills the health and well-being of experiencas. OLr godl IS T protect and
pen||a|an and knowledge required to bulld communities, elevating their prasarve It for the NEXT generations. SOSIa|;
our goal 5 and supporting fundrasing
0 promote 2= century learning for charty and needy causes.
et approaches, tools and Technology.
dampak, danfatau program iv. YTL Foundation memberikan bantuan keuangan dan bantuan satu
pengembangah, termasuk - — kali kepada individu yang membutuhkan.
- 1 © promote 21+ century leamning
penggunaan:s iAo . . . o
. o progtess s ey 5. o i S 2 v. Malaysia Collective Impact Initiative (MCIll) adalah insiatif yang
. . . 1 <] . measured by The growth, development, and quality of ITs future I
i. penilaian dampak sosial, e i, st b i eSO berfokus pada pendidikan yang mempertemukan pemangku
- ot it o ot g e e oy kepentingan dan masyarakat; MCII telah menjalankan 18 program
termasuk penilaian dampak B e
Cptea, n nevwa i, YT Craup s avariey o acies kelas katak
Dot Indepandently and through collabaration such as praviding
gender, berdasarkan proses
o iy e o 88%
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danocp%( nega’gf signifikan
terr@d%p masyarakat lokal:
Orgg;n@aa pelapor harus
melacparkan |mforma5| berikut:

negatif signifikan terhadap masyarakat lokal.

g fdpemetaan pemangku
- §k€pént\mgan
=3 L;: — S @
B T;;VEC ken%te;d(orisultam masyarakat
= iJ(ﬂ(@l@S’ﬂan proses yang
B g rr;elye}ta'kan kelompok rentan;
1T o 0 Q
E;vg. ! \gar[pkerja komite
d = ga 5
%ekgséﬁ%ta@dan keselamatan kerja,
1 c = S
$ 0D 2 @ =
f&j’ték{ﬂdgh badan perwakilan
gpekerd o 2
92532 3
dlain lrtuk méhangani dampak;
ilv'@)&.%r@s% péhgaduan keluhan
é;nﬁs&aﬁak%t Ioﬁal secara formal.
%_413“57 Qperasi’” ang secara aktual |Pengungkapan GRI 413-2 (p. -) tentang operasi yang a. YTL tidak menyebutkan dampak negatif operasi terhadap YTL sebaiknya menjelaskan
v =9 >
1 na/q?lg berpoten5| memiliki secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak masyarakat lokal. dampak negative dari
.C

kegiatan operasi terhadap
masyarakat sekitar

a. O@egam yang secara aktual dan 0%
yan% b§rpoten5| memiliki dampak
neg@h%mgmfﬂ?’an terhadap
masyatakat Iekal termasuk:
i Io@ag operasl
ii. poieha dampak negatif dan
akti%liglang sgnlflkan dari operasi.
:: a
GRI 418 Priiéasi Pelanggan
34 |418-1 Pengaduian yang berdasar [Pengungkapan GRI 418-1 (p. 23) tentang Pengaduan  |a. YTL menyebutkan tidak memiliki pelanggaran informasi pelanggan |-
mengenai pélanggaran terhadap |yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi [selama periode pelaporan
rivasi pelanggan dan hilangnya |pelanggan dan hilangnya data pelanggan.
Zata pefangggf\ gnya P g8 gny P g6 b. YTL menyebutkan tidak memiliki jumlah total kebocoran,
pencurian, atau kehilangan data pelanggan selama periode pelaporan
a. Jumlah tota| pengaduan yang ¢.YTL sangat menghormati dan berusaha untuk memastikan integritas
berdasar CUSTOMER PRIVACY : : : :
yangjdlterlma mengenai di semua tingkatan data pribadi pelanggan, karyawan, dan pemangku
pelanggaran E@rhadap privasi The use of data and data protection has become an Integral partot 1y anantingan lainny, YTL juga memperbaruhi kebijakan privasi global
life in today's world, which is essentially attributable to the advent
pelanggan, V?ﬁg dikategorikan of digital technology, making data collecting, editing, sharing and
berdasarkan transferring easier than ever. Personal data, which includes identity
) C o ) card numbers, addresses, credit card and bank account detalls, is 3
I pengaduani;mv”{ang diterima dari valuable commodity as well as a dangerous weapon where misused.
pihak luar dan diperkuat oleh The enforcement of personal data protection laws is thus not only 100%
(o]

organisasi;

b. Jumlah total kebocoran,
pencurian, atau kehilangan data
pelanggan yang teridentifikasi.

c. Jika organisasi tidak

mengidentifikasi pengaduan yang
berdasar apa pun, pernyataan
ringkas tentang fakta ini sudah
cukup.

ii. pengaduan dari badan regulatif.

timely, but also necessary to protect the safety and privacy of
customers who have been |eft too long at risk and sometimes at
the scruples of companies and organisations when it comes to
their personal data. At YTL Croup, we treat the personal data of our
customers, employees and other stakeholders with utmost respect
and strive to ensure integrity at all levels.

With the new General Data Protection Regulation (GDPR), we
have updated our Global Privacy Policy® and we are committed
to the protection of our customers personal information which
is collected and processed, as well as disclosed to YTL Group.
The intent of the GDPR compliance is to give customers
confidence that their personal data is protected. We are pleased
1o report that we have had no breaches of customer information
during the reporting period.
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